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ABSTRAK

Pelaksanaan pekerjaan pada Proyek SPAM (Sistem Penyediaan Air Minum) Kartamantul salah
satunya adalah pembuatan trase pipa yang dimana pekerjaan didominasi oleh cut and fill, lokasi
merupakan ini area perbukitan dengan pekerjaan galian tanah keras dan galian batu. Oleh karena
galian tanah keras tidak dapat dikerjakan menggunakan alat berat, maka pekerjaan ini dibantu
dengan peretakan untuk mempermudah penggalian. Pekerjaan peretakan memiliki banyak risiko
terutama pada keselamatan konstruksi yang mencakup lingkungan, manusia, peralatan dan material.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa jumlah variabel kecelakaan
konstruksi pada pekerjaan peretakan tebing di Proyek SPAM Kartamantul berikut dengan peringkat
risiko berdasarkan purposive responden yang dianalisis menggunakan metode tingkat keparah atau
severity index.

Hasil dari penelitian ini yaitu ditemukan 44 jenis variabel risiko yang kemungkinan dapat
terjadi selama pelaksanaan pekerjaan peretakan tebing di Proyek SPAM Kartamantul. Hasil dari
rata-rata analisis menggunakan severity index berdasarkan purposive sampling maka rerata
tingkatan risiko rendah tidak ada variabel, tingkat risiko sedang terdiri dari 32 variabel, dan tingkat
risiko tinggi terdiri dari 12 variabel. Untuk tiga variabel dengan tingkatan nilai risiko terbesar yaitu
pada aktivitas pengupasan lahan (OB) pada variabel risiko getaran yang dirasakan oleh operator
breaker, pada aktivitas peretakan batu pada variabel risiko fume (asap) yang ditimbulkan akibat
peretakan, dan pada aktivitas pembongkaran pada variabel getaran yang dirasakan oleh operator
breaker.

Kata kunci: Peretakan Tebing, Risiko Keselamatan Konstruksi, Severity Index
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ABSTRACT

One of the works carried out in the Kartamantul SPAM (Drinking Water Supply System) Project is
the manufacture of a pipeline route where the work is dominated by cut and fill, the location is a
hilly area with hard earth and rock excavation work. Because the excavation of hard soil cannot be
carried out using heavy equipment, this work is assisted by cracking to facilitate excavation.
Cracking work has many risks, especially on construction safety which includes the environment,
people, equipment and materials.

The purpose of this study was to determine the number of construction accident variables on cliff
cracking work at the Kartamantul SPAM Project along with risk ratings based on purposive
respondents who were analyzed using the severity index method.

The results of this study found 44 types of risk variables that might occur during the implementation
of the cliff cracking work in the Kartamantul SPAM Project. The results of the average analysis
using a severity index based on purposive sampling, then the average low risk level has no variables,
the medium risk level consists of 32 variables. For the three variables with the highest level of risk
value, namely stripping activity (OB) on the vibration risk variable felt by the breaker operator, on
rock cracking activity on the fume risk variable (smoke) caused by cracking, and on demolition
activity on the vibration variable caused by cracking. felt by the breaker operator.

Keywords: Cliff Cracking, Construction Safety Risk, Severity Index
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Air minum merupakan salah satu kebutuhan pokok yang sangat diperlukan
dalam meningkatkan kualitas kehidupan manusia dan pertumbuhan ekonomi suatu
wilayah (Direktorat Jenderal Cipta Karya, 2018). Oleh karena itu, penyediaan air
bersih untuk masyarakat sangatlah penting karena setiap aktivitasnya manusia
membutuhkan air bersih. Air bersih mutlak harus tersedia baik dari segi kualitas,
kuantitas maupun secara kontinuitas menurut (Permen PU No.20, 2006). Air Bersih
harus dapat memenuhi kebutuhan masyarakat disuatu wilayah sehingga dapat
meningkatkan taraf standar hidup masyarakat (Direktorat Jenderal Cipta Karya,
2018). Sebagai salah satu upaya yang dilakukan oleh Pemerintah dan Pemerintah
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam meningkatkan akses aman air minum
masyarakat Kawasan Perkotaan Yogyakarta (KPY), telah dibangun Sistem
Penyediaan Air Minum (SPAM) Regional Kartamantul sejak tahun 2014 secara
bertahap. Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Regional Kartamantul
merupakan salah satu solusi atas permasalahan keterbatasan air baku di Yogyakarta.

Kapasitas total yang direncanakan akan diambil dari Sungai Progo dari Sistem
Penyediaan Air Minum (SPAM) Regional Kartamantul adalah sebesar 700 It/dtk.
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Regional Kartamantul saat ini telah
terbangun sebesar 400 1t/dtk (sistem Bantar). Sebagai kelanjutan dari komitmen
pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Regional Kartamantul,
untuk itu akan dilaksanakan pembangunan sistem Kebonagung kapasitas 300 1t/dt
dan nantinya bermanfaat untuk memberikan pelayanan air minum bagi 350.000
jiwa penduduk. (BBWS SO, 2021). Dalam pelaksanaannya diperlukan persiapan
area untuk pembuatan trase pipa yang salah satunya pekerjaan cut and fill,
mengingat lokasi merupakan area perbukitan dengan pekerjaan galian tanah keras
dan galian batu. Penyiapan lahan atau cut and fill untuk Area IPA Kebonagung.
Area IPA Kebonagung yang berlokasi di pedukuhan Pendekan, Margodadi,



Sayegan, Sleman, D.I. Yogyakarta. Secara Topografi lokasi SPAM terletak di
daerah perbukitan dengan Elevasi +100 hingga +200 MSL.

Suatu proyek konstruksi pastinya akan mengandung banyak permasalahan yang
rumit (Silviati, 2020). Salah satu permasalahan yang dihadapi penyedia jasa
konstruksi yaitu apabila proyek tidak segara terselesaikan pada waktu yang telah
ditentukan, maka keberhasilan suatu proyek tidak akan tercapai. Dari permasalahan
tersebut akan timbul dampak yang harus dihadapi oleh perusahaan jasa konstruksi
salah satunya ialah hal manajemen produksi dan operasional terutama dalam hal
ketidakmampuan perusahan jasa konstruksi untuk melakukan manajemen proyek
dan pengelolaan risiko-risiko proyek. Pada proyek konstruksi pasti terdapat adanya
kemungkinan tidak tercapainya suatu tujuan utama atau selalu terdapat
ketidakpastian atas keputusan apapun yang akan diambil (Wena & Suparno, 2015).

Dari hasil uji penyelidikan tanah, pada Proyek Pembangunan Sistem
Penyediaan Air Minum (SPAM) Kartamantul diketahui bahwa tanah dan batuan
yang ada di area IPA Kebonagung berupa: Clay, Sand, Andesite, Basalt, Dacite,
Tuff- Dominasi batuan pada level paling bawah dari elevasi rencana adalah batuan
Dacite yang berbeda karakteristik dengan lapisan atas batuan. Hal ini juga
terkonfirmasi dari evaluasi pekerjaan galian yang telah dilakukan. Dari kapasitas
produksi didapatkan hasil yang terus menurun sehingga harus dilakukan antisipasi
dengan rekayasa metode pekerjaan untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas
pada pekerjaan tersebut. Dengan kondisi tanah tersebut, para pihak pelaksana
proyek menggunakan metode peretakan untuk membuat perletakan trase pipa
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) yang direncanakan. Menurut kontraktor
pelaksana metode peretakan ini lebih efektif dari segi waktu dan memungkinkan
untuk dilaksanakan pada lingkungan area tersebut karena lokasi jauh dengan
pemukiman. Namun demikian, setiap aktivitas tentunya akan berpotensi
menimbulkan resiko-resiko pada saat pelaksanaannya, terutama risiko kecelakaan
konstruksi.

Kenyataan di lapangan kecelakaan konstruksi pada pelaksanaan proyek
infrastruktur di Indonesia sampai saat ini belum menunjukkan kinerja yang baik
serta dalam setiap pembangunan yang dilaksanakan masih kurang memperhatikan

keselamatan konstruksi hal ini berdampak pada kualitas infrastruktur serta keadaan



sekitar proyek yang ditunjukan dengan masih tingginya angka kecelakaan kerja
yang terjadi. Selain itu jika dilihat dari data kecelakaan yang menunjukkan bahwa
pekerjaan konstruksi merupakan kegiatan yang berisiko tinggi terhadap kecelakaan.
Oleh sebab itu, dalam sebuah pembangunan proyek konstruksi penyedia jasa harus
diwajibkan menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi sebagai upaya
untuk mengatasi dan menghindari risiko kecelakaan yang mungkin terjadi.

Berdasarkan paparan tersebut dapat diketahui bahwa diperlukan sebuah
penelitian untuk variabel-variabel resiko pada penerapan metode peretakan pada
proyek tersebut sehingga dapat diketahui variabel dengan nilai resiko terbesar
sebagai prioritas utama. Risiko terbesar akan dinilai menggunakan variabel kontrol.
Variabel kontrol, yaitu variabel yang dikendalikan dan tidak berubah-ubah selama
penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel kontrol adalah formula
severity index, risk index, serta matriks analisa kualitatis risiko. Perhitungan severity
index digunakan untuk menyimpulkan penilaian sifat frekuensi dan dampak risiko
yang diberikan oleh para responden. Gambar 1.1 merupakan kerangka pemikiran
penelitian ini.

Berdasarkan skala penerimaan risiko, maka untuk risiko unacceptable dan
undesirable akan diberikan rekomendasi yang dapat mengurangi tingkat risiko,
sedangkan untuk risiko yang tergolong acceptable, dan negligible, maka akan

diberikan tanggapan alasan risiko tersebut diterima dan dibiarkan.

Risiko Metode Pelaksanaan
Peretakan Tebing

Variabel Kecelakaan
Konstruksi

Nilai Risiko




Skala Penerimaan
Risiko

Skala Penerimaan
Risiko

A A 4

Unnaceptable Undesirable Aceptable Negligible

v v

Rekomendasi Respon

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran

1.2.Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, adalah

sebagai berikut:

1.

Apa saja identifikasi variabel risiko yang terjadi pada pekerjaan peretakan
tebing pada proyek Pembangunan SPAM Regional Kartamantul Tahap II, Prov.
D.I. Yogyakarta?

Bagaimanakah nilai risiko dan pada setiap variabel yang ada pada pekerjaan
peretakan tebing pada proyek Pembangunan SPAM Regional Kartamantul
Tahap II, Prov. D.I. Yogyakarta?

. Variabel apakah yang memiliki nilai risiko paling tinggi dan bagaiamana

rekomendasi pengendalian risiko pada pekerjaan peretakan tebing pada proyek

Pembangunan SPAM Regional Kartamantul Tahap II, Prov. D.I. Yogyakarta?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah untuk:

. Mengetahui jumlah variabel risiko keselamatan konstruksi metode peretakan

pada proyek Pembangunan SPAM Regional Kartamantul Tahap II, Prov. D.I.
Yogyakarta.



2. Mengetahui kategori variabel kecelakaan konstruksi dari setiap purposive
responden sebagai dampak metode peletakan di Pembangunan SPAM Regional
Kartamantul Tahap II, Prov. D.I. Yogyakarta?

3. Menganalisis variabel dengan tiga nilai risiko terbesar dalam pekerjaan
peretakan pada proyek Pembangunan SPAM Regional Kartamantul Tahap I,
Prov. D.I. Yogyakarta.

1.4.Batasan Penelitian
Agar penelitian ini dapat fokus maka diberikan batasan-batasan sebagai berikut:

1. proyek Pembangunan SPAM Regional Kartamantul Tahap II, Prov. D.L
Yogyakarta.

2. Objek penelitian berfokus pada pekerjaan peretakan (blasting) pada area IPA
Kebonagung.

3. Variabel dan indikator risiko didapat berdasarkan hasil analisis, dan studi
pustaka yang relevan.

4. Responden pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang
artinya adalah teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria

tertentu (Sugiyono, 2008).



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Penulis mengangkat beberapa penelitian
sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian ini. Berikut
merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian

yang dilakukan.

2.1 Analisis Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan Metode Hazard
Identification

Penelitian yang dilakukan oleh Adelita (2019) pada sebuah kegiatan proyek
yang dikerjakan oleh PT Arga Wastu berlokasi di Kecamatan Sluke, Kabupaten
Rembang, Provinsi Jawa Tengah. Perusahaan ini bergerak pada usaha
pertambangan Andesit menggunakan sistem tambang terbuka dengan metode kuari.
Kegiatan yang dilakukan adalah tahapan pembongkaran, pemuatan, pengangkutan,
pengolahan, dan penjualan.

Setiap tahapan memiliki potensi bahaya. Bahaya tersebut dapat berisiko
mengakibatkan kecelakaan yang terjadi karena tindakan tidak aman dan kondisi
tidak aman. Penelitian yang dilakukan pada lokasi pengeboran dan peledakan di PT
Arga Wastu didapatkan persentase tindakan tidak aman sebesar 63,64% dan kondisi
tidak aman sebesar 36,36%.

Untuk menghindari dan mengurangi risiko yang dapat terjadi maka diperlukan
manajemen risiko yaitu dengan identifikasi bahaya (hazard identification),
penilaian risiko (risk assessment), serta pengendalian risiko (visk control) atau
HIRARC. Pengamatan identifikasi bahaya pada penelitian ini dilakukan di kegiatan
pengeboran dan peledakan untuk selanjutnya diketahui hasil penilaian risiko serta
pengendalian yang dapat digunakan. Dari hasil penelitian tersebut pada kegiatan
pengeboran didapatkan 75% tingkat risiko rendah dan 25% tingkat risiko menengah
dan serta pada kegiatan peledakan didapatkan 71% tingkat risiko rendah dan 29%



tingkat risiko menengah. Dari hasil risiko tersebut ditentukan pengendalian risiko
untuk mengurangi dan menghilangkan potensi tersebut.

Untuk menjamin keselamatan dan kesehatan pekerja selain dengan adanya
manajemen risiko juga diterapkannya program Keselamatan dan Kesehatan Kerja
oleh PT Arga Wastu yaitu pembuatan SOP, penyediaan APD, adanya pengawas K3
harian, pemasangan rambu K3, serta pelaksanaan safety forum discussion. Namun,
dalam pelaksanaannya masih terdapat kekurangan sehingga perlu dilakukan

evaluasi.

2.2 Evaluasi Kegiatan Pengeboran untuk Peledakan dalam Rangka
Meningkatkan Produktivitas Pengeboran pada PT Sulenco Wibawa Perkasa
Desa Peniraman Kecamatan Sungai Pinyuh Kabupaten Mempawah Provinsi
Kalimantan Barat

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Herwandi (2019) PT. Sulenco Wibawa
Perkasa terletak di Desa Peniraman, Kecamatan Sungai Pinyuh, Kabupaten
Mempawah, Provinsi Kalimantan Barat. Kegiatan penambangan meliputi
peremukan, pembongkaran, pemuatan dan pengangkutan. Dalam setiap
kegiatannya selalu melibatkan manusia, peralatan dan alam. Sehingga pekerjaan ini
mengandung risiko bagi setiap elemen yang terlibat didalamnya.

Perlu adanya peningkatan pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja
dengan perbaikan manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan penyusunan
standar operasional prosedur (SOP) pada beberapa kegiatan penambangan agar
kegiatan K3 yang ada dapat berjalan secara optimal, tepat sasaran, dan terasa
manfaatnya. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi potensi bahaya dan
pengendalian risiko kecelakaan kerja pada pekerja tambang batuan granit di PT.
Sulenco Wibawa Perkasa. Tujuan dari JHA untuk membantu manajemen
memahami bahwa proses yang benar memberikan wawasan dan peningkatan yang
sangat baik ke dalam sistem keselamatan jika diterapkan dengan benar dan
dipertahankan.

Metode yang digunakan dilapangan menggunakan metode observasi dan
wawancara kepada pekerja yang bersangkutan. Hasil penelitian dalam bentuk tabel

yang telah diidentifikasi dan dinilai menunjukkan bahwa pada tahap pengeboran



terdapat 7 kegiatan kerja dan 10 potensi bahaya dengan tingkat risiko terbesar
mencapai 100 dan terkecil bernilai 0,25. Sedangkan pada tahap peledakan terdapat
6 kegiatan kerja dan 9 potensi bahaya dengan tingkat risiko terbesar hanya mencapai
12 dan terkecil mencapai 0,25. Setelah menilai, peneliti melakukan pengendalian

yang salah satunya terdapat standar operasional prosedur untuk perusahaan.

2.3 Dampak Peledakan (Blasting) Terhadap Kesehatan dan Keselamatan
Kerja dan Pemukiman Penduduk di Sekitar Lokasi PT. Safhira Gifha Kota
Bangun Kutai Kartanegara

Berdasarkan Busyairi dan Oktaviani (2010), pertambangan merupakan sebuah
kegiatan eksploitasi sumberdaya alam yang salah satunya berupa pembukaan lahan
untuk mengambil potensi batubara yang terkandung di dalamnya. PT. Gunung
Bayan Pratama Coal merupakan salah satu perusahaan penghasil batubara di Kutai
Kartanegara Kalimantan Timur. Dalam kegiatan penambangannya untuk kegiatan
peledakan (Blasting) yang dipercayakan kepada PT. Hareda Krida Utama sebagai
kontraktor dengan sub kontraktornya PT. Sathira Gifha sebagai tim Blasting dan
Drilling.

PT. Safhira Gifha adalah sebuah perusahaan Jasa Pertambangan Umum yang
bergerak dibidang Jasa Drilling dan Blasting Pada dasarnya peledakan dilakukan
untuk mempermudah pencapaian target produksi batubara namun tidak
mengganggu kesehatan dan keselamatan pekerja dan pemukiman masyarakat
sekitar lokasi tambang. Metode Penelitian deskriftif kualitatif dengan pengambilan
data melakukan pengukuran langsung dilapangan selama bulan Januari 2011 dan
menggunakan data sekunder selama enam bulan terakhir (Juli 2010 s/d Desember
2010). Pengukuran dampak peledakan (Blasting) dengan parameter getaran dan
kebisingan menggunakan alat seimograf atau blasmate. Objek dalam penelitian ini
adalah kesehatan dan keselamatan pekerja dan pemukiman penduduk sekitar lokasi
tambang.

Hasil dari penelitian ini berdasarkan tingkat getaran tertinggi terjadi pada bulan
januari 2011 yaitu 35,063 mm/s melebihi bakumutu berdasarkan KepMen LH No.
49 Tahun 1996 baku mutu tingkat getaran kejut berdasarkan jenis bangunan yaitu

10 mm/s dan akan berdampak langsung terhadap bangunan pemukiman



masyarakat. Hasil pengukuran tingkat kebisingan tertinggi terjadi pada bulan Juli
2010 yaitu 126,6 dB(A) melebihi bakumutu berdasarkan KepMen LH No. 48 Tahun
1996 baku mutu tingkat kebisingan peledakan yaitu 70 dB(A) dan akan berdampak
langsung terhadap kesehatan pekerja dan ketentraman lingkungan masyarakat

sekitar lokasi tambang

2.4 Analisa Manajemen Risiko dengan Konsep Severity Index pada Proyek
Gedung

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sagita (2021) Setiap proyek
konstruksi pasti memiliki risiko baik risiko rendah, sedang maupun tinggi Risiko
tidak dapat dilenyapkan secara lengkap, namun dapat dikelola secara efektif, untuk
mengurangi pengaruhnya terhadap tercapainya sasaran proyek sangat diperlukan
sistem manajemen risiko yang sangat baik. Keberhasilan pelaksanaan suatu proyek
konstruksi yang dilakukan oleh jasa konstruksi berkaitan dengan sejauh mana
sasaran proyek tersebut memenuhi ketiga faktor triple constraint yaitu biaya, mutu,
dan waktu, karena triple constraint sangat mempengaruhi keberlangsungan proyek.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi risiko, menganalisa nilai risiko
dan tingkat penerimaan risiko terhadap proyek.

Pada penelitian ini dilakukan survei awal dan wawancara langsung untuk
memvalidasi indikator risiko apa saja yang relevan terhadap proyek tersebut.
Selanjutnya analisis risiko dilakukan dengan metode severity index (SI),
penggunaan metode Severity Index digunakan untuk menentukan nilai probabilitas
dan dampak, lalu mengkategorikannya berdasarkan besar probabilitas dampaknya,
setelah mengetahui nilai yang mewakili jawaban dari responden, analisa dilanjutkan
dengan menggeplotkan nilai kedalam matriks probabilitas dan dampak. Setelah
mengetahui nilai tingkatan risiko dilakukan tingkatan penerimaan terhadap risiko
tersebut untuk mengantisipasi atau memperkecil terjadinya risiko.

Dari hasil penelitian menunjukkan terdapat 88 variabel risiko yang terbagi kedalam
10 kelompok risiko utama yang terjadi pada proyek Teaching Industry Learning
Center (TILC) UGM. Berdasarkan hasil analisa risiko didapatkan ada satu risiko
yang signifikan terhadap biaya dan waktu, yang berkategori high yaitu adanya

perubahan desain yang termasuk kedalam kategori risiko desain. Tingkat



penerimaan risiko yang berkategori high yaitu undesirable (tidak diharapkan),

risiko pada tingkatan ini termasuk major risk yang memerlukan penanganan atau

mitigasi risiko.

2.5 Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang akan dilakukan

Penelitian ini mengambil topik tentang studi risiko, kecelakaan konstruksi,

metode pelaksanaan peretakan dan severity index yang mana penelitian-penelitian

yang hampir serupa juga pernah dilakukan. Namun demikian penelitian ini tetap

memiliki perbedaan dengan penelitan sebelumnya. Adapun perbedaan tersebut

dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang akan

dilakukan

No

Judul Penelitian

Perbedaan terhadap Penelitian

yang akan dilakukan

Analisis Keselamatan dan
Kesehatan Kerja dengan Metode
Hazard Identification (Adelita,

2019)

Analisis variabel risiko menggunakan
HIRARC, tidak melibatkan variabel
control, sedangkan penelitian yang
dilakukan

menggunakan  variabel

control dengan Severity Index.

Evaluasi Kegiatan Pengeboran
untuk Peledakan dalam Rangka
Meningkatkan Produktivitas
Pengeboran pada PT Sulenco
Wibawa Perkasa Desa Peniraman
Kecamatan Sungai Pinyuh
Kabupaten Mempawah Provinsi
Kalimantan Barat

2019)

(Herwandi,

Penelitian ini melakukan analisis
bahaya kegiatan peledakan dalam
rangka meningkatkan produktivitas
untuk proyek mendatang, sedangkan
penelitian yang dilakukan berfokus
kecelakaan

terhadap variable

konstruksi guna mendapatkan
rekomendasi dan tindak lanjut untuk
tingkat keamanan yang lebih baik di

proyek serupa mendatang.

Dampak Peledakan (Blasting)

Terhadap Kesehatan dan

Penelitian  ini  berfokus  pada

keselamatan kerja yang
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No Judul Penelitian Perbedaan terhadap Penelitian
yang akan dilakukan
Keselamatan Kerja dan | mengutamakan risiko  kebisingan
Pemukiman Penduduk di Sekitar | sebagai proritas, sedangkan pada
Lokasi PT. Sathira Gifha Kota | penelitian  ini  berfokus  pada
Bangun Kutai Kartanegara keselamatan kosntruksi yang artinya
mengutamakan keselamatan terkait
dengan hal teknis
4. | Analisa  Manajemen  Risiko | Severity index pada penelitian ini

dengan Konsep Severity Index

pada Proyek Gedung

berfokus pada mutu, biaya, dan waktu,
sedangkan penelitian yang dilakukan
index  berfokus

severity pada

keselamatan konstruksi
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BAB III
LANDASAN TEORI

3.1.Proyek

Pengertian proyek menurut (Soehendardjati dan Dannayati, 2010, dalam

Halinda, 2018) adalah sebagai berikut:

1

. Proyek adalah suatu kegiatan terorganisir yang menggunakan sumber daya yang

dijalankan selama jangka waktu yang terbatas yang mempunyai titik awal

dimulainya dan titik akhir saat berakhirnya.

. Proyek adalah usaha yang kompleks, biasanya kurang dari tiga tahun dan

merupakan kesatuan dari tugas yang berhubungan dengan sasaran, jadwal, dan
anggaran yang terumus dengan baik.

Di dalam proses mencapai tujuan tersebut telah ditentukan batasan yaitu besar

biaya (anggaran) yang dialokasikan, dan jadawal serta mutu yang harus dipenuhi.

Tiga kendala (triple constraint) dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan

parameter penting bagi penyelenggara proyek yang sering diasosiasikan sebagai

sasaran proyek.

1.

Biaya (anggaran)

Proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak melebihi anggaran. Untuk
proyek-proyek yang melibatkan dana dalam jumlah yang besar dan jadwal
pengerjaan bertahun-tahun, anggarannya tidak hanya ditentukan secara total
proyek, tetapi dipecah atas komponen-komponennya atau per periode tertentu
yang jumlahnya disesuaikan dengan keperluan. Dengan demikian, penyelesaian
bagian-bagian proyek pun harus memenuhi sasaran anggaran per periode.
Mutu

Produk atau hasil kegiatan proyek memenuhi spesifikasi dan kriteria yang
disyaratkan. Sebagai contoh, bila hasil kegiatan proyek tersebut berupa instalasi
pabrik, maka kriteria yang harus dipenuhi adalah pabrik harus mampu
beroperasi secara memuaskan dalam kurun waktu yang telah ditentukan. Jadi,
memenuhi persyaratan mutu berarti mampu memenuhi tugas yang dimaksudkan

atau sering disebut sebagai fit for the intended use.
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3. Waktu (Jadwal)
Proyek harus dikerjakan sesuai dengan kurun waktu dan tanggal akhir yang
telah ditentukan. Bila hasil akhir adalah produk baru, maka penyerahannya tidak
boleh melewati batas waktu yang ditentukan.

4. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Proyek kini harus mengejar constraint Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
karena apabila aspek ini terabaikan, maka artinya mutu dalam pelaksanaan
proyek konstruksi tidak sepenuhnya baik. Apabila terjadi kecelakaan kerja,
tentunya akan mempengaruhi performa waktu proyek yang berimbas kepada

biaya.

3.2.Manajemen Proyek

Manajemen proyek terdiri dari kata manajemen dan proyek, manajemen
merupakan sebuah proses terpadu dimana individu-individu sebagai bagian dari
organisasi yang dilibatkan untuk merencanakan, mengorganisasikan, menjalankan
dan mengendalikan aktifitas-aktifitas, yang kesemuanya diarahkan pada sasaran
yang telah ditetapkan dan berlangsung terus menerus seiring dengan berjalannya
waktu. Agar proses manajemen berjalan lancar, diperlukan sistem serta struktur
organisasi yang solid. Pada organisasi tersebut, seluruh aktifitasnya haruslah
berorientasi pada pencapaian sasaran. Organisasi tersebut berfungsi sebagai wadah
untuk menuangkan konsep, ide-ide manajemen. Jadi dapat dikatakan bahwa
manajemen merupakan suatu rangkaian tanggung jawab yang berhubungan erat
satu sama lainnya.

Proyek merupakan suatu tugas yang perlu dirumuskan untuk mencapai sasaran
yang dinyatakan secara kongkrit serta harus diselesaikan dalam suatu periode
tertentu dengan menggunakan tenaga manusia dan alat-alat yang terbatas dan begitu
kompleks sehingga dibutuhkan pengelolaan dan kerjasama yang berbeda dari yang
biasanya digunakan. Menurut Cleland dan King (1987), proyek merupakan
gabungan dari berbagai sumber daya yang dihimpun dalam organisasi sementara
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Sehingga dapat disimpulkan manajemen proyek adalah kegiatan merencanakan,

mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalikan sumberdaya organisasi yang
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mempergunakan personil untuk ditempatkan pada tugas tertentu dalam proyek

untuk mencapai tujuan tertentu dalam waktu tertentu dengan sumber daya tertentu
Menurut Soeharto (1999), tujuan dari proses manajemen proyek adalah sebagai

berikut:

1. Agar semua rangkaian kegiatan tersebut tepat waktu,tidak terjadi keterlambatan
penyelesaian proyek.

2. Biaya sesuai, dalam artian agar tidak ada tambahan biaya tambahan lagi luar
dari perencanaan biaya yang telah direncanakan.

3. Kaualitas sesuai dengan persyaratan.

4. Proses kegiatan sesuai persyaratan, dll.

3.3 Sistem Penyediaan Air Minum

Menurut Permen PU No. 18/PRT/M/2007, Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM) merupakan sarana dan prasarana air minum yang meliputi kesatuan fisik
(teknis) dan non fisik (Non Teknis).

1. Aspek Teknis, terdiri dari :

a. Unit air baku, merupakan sumber air untuk penyediaan air minum.

Contohnya yaitu air tanah, air permukaan, dan air hujan.

b. Unit produksi, dapat berupa sumur bor, mata air, dan instalasi pengolahan.

c. Unit distribusi, merupakan unit yang mendistribusikan air dari unit produksi
ke unti pelayanan di pelanggan. Unit ini terdiri dari tangki penyimpanan,
pompa, jaringan pipa, dan perlengkapannya.

d. Unit pelayanan, merupakan ujung terakhir dari sistem yang langsung
bersentuhan dengan pelanggan. Unit pelayanan dapat berupa sambungan
rumah dan hidran umum.

2. Aspek Non Teknis, mencangkup keuangan, sosial, dan institusi.

Menurut Petunjuk Teknis Tata Cara Pengkajian Kelayakan Teknis Sistem
Penyediaan Air Minum, Direktorat Jenderal Cipta Karya Departemen Pekerjaan
Umum (1998), didalam sistem penyediaan air minum terdapat beberapa istilah
yaitu:

1. Air Baku adalah air yang dari sumber air yang perlu atau tidak perlu diolah

menjadi air minum untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga.
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2. Air Minum adalah air yang dipergunakan oleh masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari dengan kualitas yang memenuhi standar air minum
yang ditetapkan sesuai dengan keputusan Menteri Kesehatan.

Kebutuhan Air Minum adalah jumlah air bersih atau air minum yang diperlukan

sebagai prasyarat bagi individu atau masyarakat untuk hidup secara layak.

Air Tanah Dangkal adalah air tanah bebas yang terdapat di dalam tanah dengan

kedalaman mata air kurang atau sama dengan 20 meter.

Air Tanah Dalam adalah air tanah yang terdapat di dalam tanah dengan

kedalaman mata air lebih besar dari 20 meter atau air tanah yang tedapat di

dalam akifer tertekan dimana akifer ini dalam kedalaman lebih dari 20 m.

Air Permukaan adalah air baku yang berasal dari sungai, saluran irigasi, waduk,

kolam atau danau.

Mata Air adalah air tanah yang muncul di permukaan tanah secara alami.

Dalam pedoman Penyusunan Studi Kelayakan Pengembangan Sistem

Penyediaan Air Minum, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 18/PRT/M/2007

tentang Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum, yang

dimaksud dengan:

1.

Tingkat Pelayanan adalah presentasi jumlah penduduk yang dilayani dari total
jumlah penduduk daerah pelayanan, dimana besarnya tingkat pelayanan diambil
berdasarkan survey yang dilakukan oleh PDAM terhadap jumlah permintaan air
minum oleh masyarakat atau dapat juga dilihat berdasarkan kemampuan yang
dimiliki oleh PDAM untuk menyediakan air minum.

Unit Air Baku adalah sarana dan prasarana pengambilan dan/atau penyedia air
baku, meliputi bangunan penampungan air, bangunan pengambilan/
penyadapan, peralatan pengukuran dan pemantauan, sistem pemompaan,
dan/atau bangunan pembawa serta kelengkapannya.

Unit Produksi adalah sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk
mengolah air baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimiawi, dan/atau
biologi meliputi bangunan pengolahan dan kelengkapannnya, perangkat
operasional, peralatan pengukuran dan pemantauan, serta bangunan

penampungan air minum.
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10.

11.

12.

13.

Unit Distribusi adalah sarana untuk mengalirkan air minum dari pipa transmisi
air minum sampai ke unit pelayanan.

Unit Pelayanan adalah sarana untuk mengambil air minum langsung oleh
masyarakat yang terdiri dari sambungan rumah, hidran umum, dan hidran
kebakaran.

Jaringan Pipa Transmisi Air Baku adalah ruas pipa pembawa air dari sumber air
sampai unit produksi.

Jaringan Pipa Transmisi Air Minum adalah ruas pipa pembawa air minum dari
unti produksi/bangunan penangkap air sampai ke reservoir atau batas distribusi.
Pipa Transmisi adalah pipa pembawa air dari sumber air ke instalasi pengolahan
atau pipa pembawa air bersih dari instalasi pengolahan ke unti distribusi utama
atau reservoir.

Pipa Distribusi adalah pipa yang dipergunakan untuk mendistribusikan air
minum dari reservoir ke daerah pelayanan atau konsumen.

Pipa Pelayanan adalah pipa yang menghubungkan jaringan distribusi dengan
sambungan rumah.

Katup adalah suatu alat yang berfungsi untuk membuka dan menutup aliaran
dalam pipa.

Reservoir adalah tempat penyimpanan air sementara sebelum didistribusikan
kepada konsumen.

Sambungan Rumah adalah jenis sambungan pelanggan yang mensuplai air
langsung ke rumah-rumah, biasanya berupa sambungan pipa-pipa distribusi air

melalui meter air dan instalasi pipa di dalam rumah.

3.2.1. Komponen Sistem Penyediaan Air Minum Perpipaan

Komponen-komponen sistem penyediaan air minum secara umum antara lain

sebagai berikut (Triatmadja, 2009).

l.
2.

Sumber air dan Broncapturing yaitu bangunan penangkap air baku dari mata air.
Instalasi Pengolahan Air (IPA) adalah suatu kesatuan bangunan yang berfungsi
mengolah air baku menjadi air bersih atau air minum.

Reservoir.

Pipa Transmisi.
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5. Pipa Distribusi

6. Pompa adalah suatu mesin yang digunakan untuk memindahkan zat cair dari
suatu tempat ke tempat yang lain melalui media pipa (saluran) secara kontinyu
dengan cara menambah energi pada cairan yang dipindahkan.

7. Tangki (Bak) Pelepas Tekan adalah bangunan penunjang pada jaringan
transmisi atau distribusi yang berfungsi untuk menghilangkan tekanan yang
berlebihan pada aliran yang dapat menyebabkan pipa pecah.

8. Katup.

9. Pengukur Volume (Debit) Air atau Flowmeter adalah alat untuk mengukur
jumlah atau laju aliran dari suatu fluida yang mengalir dalam pipa atau saluran

terbuka.

3.3.Metode Peledakan (Blasting)

Ledakan adalah peningkatan tajam antara peningkatan volume dan pelepasan
energi dengan cara yang membahayakan, dengan mengeluarkan suhu yang tinggi
dan menghasilkan gas. Sebuah ledakan menghasilkan gelombang tekanan di lokasi
ledakan itu terjadi. Sedangkan bahan peledak yaitu zat yang berbentuk padat, cair,
gas, ataupun campurannya yang apabila terkena suatu aksi berupa panas, benturan,
tekanan, hentakan, atau gesekan akan berupa secara fisik maupun kimiawi menjadi
zat lain yang lebih stabil. Perubahan dari aksi atau gesekan tersebut memiliki durasi
waktu yang singkat dan disertai dengan tekanan sangat tinggi yang membahayakan.
Sebagian besar (hampir seluruhnya) perubahan kimiawi pada bahan peledak

industri berbentuk gas.

3.3.1. Klasifikasi Bahan Peledak

Bahan peledak diklasifikasikan berdasarkan sumber energinya menjadi bahan
peledak mekanik, kimia dan nuklir seperti terlihat pada Gambar 3.1 (Manon, 1978).
Karena pemakaian bahan peledak dari sumber kimia lebih luas dibanding dari
sumber energi lainnya, maka pengklasifikasian bahan peledak kimia lebih intensif
diperkenalkan. Pertimbangan pemakaiannya antara lain, harga relatif murah,
penanganan teknis lebih mudah, lebih banyak variasi waktu tunda (delay time) dan

dibanding nuklir tingkat bahayanya lebih rendah.
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|
[ |
BAHAN PELEDAK KUAT BAHAN PELEDAK LEMAH
(HIGH EXPLOSIVE) (LOW EXPLOSIVE)

| |
[ | | I

[ PRIMER ] [ SEKUNDER ] [ PERMISSIBLE ][NON-PERMISSIBLE]

Gambar 3. 1 Klasifikasi bahan peledak menurut Manon (1978)

Bahan peledak permissible dalam klasifikasi di atas perlu dikoreksi karena tidak
semua merupakan bahan peledak lemah. Bahan peledak permissible digunakan
khusus untuk memberaikan batubara ditambang batubara bawah tanah dan jenisnya
adalah blasting agent yang tergolong bahan peledak kuat, sehingga
pengkasifikasian akan menjadi seperti dalam Gambar 3.2. Sampai saat ini terdapat
berbagai cara pengklasifikasian bahan peledak kimia, namun pada umumnya
kecepatan reaksi merupakan dasar pengklasifikasian tersebut. Contohnya antara
lain sebagai berikut:

1. Menurut Ash (1962) dalam Manon (1978), bahan peledak kimia dibagi menjadi:

a. Bahan peledak kuat (high explosive) bila memiliki sifat detonasi atau

meledak dengan kecepatan reaksi antara 5.000 — 24.000 fps (1.650 — 8.000
m/s).
b. Bahan peledak lemah (low explosive) bila memiliki sifat deflagrasi atau

terbakar kecepatan reaksi kurang dari 5.000 fps (1.650 m/s).

[ BAHAN PELEDAK ]

|
| | ]

[ MEKANIK J [ KIMIA ] [ NUKLIR ]
[ |
BAHAN PELEDAK KUAT BAHAN PELEDAK LEMAH
(HIGH EXPLOSIVE) (LOW EXPLOSIVE)
|
ASLI SECARA BLASTING NON-PERMISSIBLE
MOLEKULER AGENT

Gambar 3. 2 Klasifikasi Bahan Peledak Menurut Ash
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2. Menurut Manon (1977) dalam Manon (1978), bahan peledak kimia dibagi
menjadi 3 jenis seperti terlihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3. 1 Klasifikasi Bahan Peledak Menurut Anon (1977)
JENIS REAKSI CONTOH
Bahan peledak lemah (low explosive) | Deflagrate (terbakar) | black powder

Bahan peledak kuat (high explosive) Detonate (meledak) | NG, TNT, PETN
Blasting agent Detonate (meledak) | ANFO, slurry, emulsi

3.3.2. Klasifikasi Bahan Peledak Industri

Bahan peledak industri adalah bahan peledak yang dirancang dan dibuat khusus
untuk keperluan industri, misalnya industri konstruksi pertambangan, sipil, dan
industri lainnya, di luar keperluan militer. Sifat dan karakteristik bahan peledak
(yang akan diuraikan pada pembelajaran 2) tetap melekat pada jenis bahan peledak
industri. Dengan perkataan sifat dan karakter bahan peledak industri tidak jauh
berbeda dengan bahan peledak militer, bahkan saat ini bahan peledak industri lebih
banyak terbuat dari bahan peledak yang tergolong ke dalam bahan peledak
berkekuatan tinggi (high explosives). Klasifikasi bahan peledak menurut Mike
Smith (1988) seperti terlihat pada Gambar 3.3 dapat dijadikan contoh

pengklasifikasian bahan peledak untuk industri.

[ BAHAN PELEDAK ]

|
[ [ 1 |

[ BAHAN ] [ AGEN ] [BAHAN PELEDAK][ PENGGANTI ]

PELEDAK KUAT PELEDAKAN KHUSUS BAHAN PELEDAK
TNT —— ANFO —— Seismik — Cpmpressed
[ Dlnar.mt —— Slurries —— Trimming air/ gas
R | Emulsi —— Permissible XA
agents
L Hybrid ANFO | Shaped charges
Slurry mixtures . —— Mechanical
- — Binary methods
— LOX —— Water jets
L— Liquid L Jet piercing

Gambar 3. 3 Klasifikasi bahan peledak menurut Smith (1988)
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3.3.3. Sifat Fisik Bahan Peledak

Sifat fisik bahan peledak merupakan suatu kenampakan nyata dari sifat bahan

peledak ketika menghadapi perubahan kondisi lingkungan sekitarnya. Kenampakan

nyata inilah yang harus diamati dan diketahui tanda-tandanya oleh seorang juru

ledak untuk menjastifikasi suatu bahan peledak yang rusak, rusak tapi masih bisa

dipakai, dan tidak rusak. Kualitas bahan peledak umumnya akan menurun seiring

dengan derajat kerusakannya, artinya pada suatu bahan peledak yang rusak energi

yang dihasilkan akan berkurang.

1.

Densitas

Densitas secara umum adalah angka yang menyatakan perbandingan berat per
volume. Pernyataan densitas pada bahan peledak dapat mengekspresikan
beberapa pengertian yaitu: (1) Densitas bahan peledak adalah berat bahan
peledak per unit volume dinyatakan dalam satuan gr/cc. (2) Densitas pengisian
(loading density) adalah berat bahan peledak per meter kolom lubang tembak
(kg/m) (3) Cartridge count atau stick count adalah jumlah cartridge (bahan
peledak berbentuk pasta yang sudah dikemas) dengan ukuran 174 x 8” di dalam
kotak seberat 50 Ib atau 140 dibagi berat jenis bahan peledak.

Sensitifitas

Sensitifitas adalah sifat yang menunjukkan tingkat kemudahan inisiasi bahan
peledak atau ukuran minimal booster yang diperlukan. Sifat sensitif bahan
peledak bervariasi tergantung pada kompisisi kimia bahan peledak, diameter,

temperature, dan tekanan ambient.

Ketahanan terhadap Air (water resistance)

Ketahanan bahan peledak terhadap air adalah ukuran kemampuan suatu bahan
peledak untuk melawan air disekitarnya tanpa kehilangan sensitifitas atau
efisiensi. Apabila suatu bahan peledak larut dalam air dalam waktu yang pendek
(mudah larut), berarti bahan peledak tersebut dikatagorikan mempunyai
ketahanan terhadap air yang “buruk” atau poor, sebaliknya bila tidak larut dalam
air disebut “sangat baik™ atau excellent. Contoh bahan peledak yang mempunyai

ketahanan terhadap air “buruk” adalah ANFO, sedangkan untuk bahan peledak
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jenis emulsi, watergel atau slurries dan bahan peledak berbentuk cartridge

“sangat baik” daya tahannya terhadap air.

4. Kestabilan kimia (chemical stability)
Kestabilan kimia bahan peledak maksudnya adalah kemampuan untuk tidak
berubah secara kimia dan tetap mempertahankan sensitifitas selama dalam
penyimpanan di dalam gudang dengan kondisi tertentu. Bahan peledak yang
tidak stabil, misalnya bahan peledak berbasis nitrogliserin atau NG-based
explosives, mempunyai kemampuan stabilitas lebih pendek dan cepat rusak.
Faktor-faktor yang mempercepat ketidak-stabilan kimiawi antara lain panas,
dingin, kelembaban, kualitas bahan baku, kontaminasi, pengepakan, dan
fasilitas gudang bahan peledak. Tanda-tanda kerusakan bahan peledak dapat
berupa kenampakan kristalisasi, penambahan viskositas, dan penambahan
densitas. Gudang bahan peledak bawah tanah akan mengurangi efek perubahan

temperature.

5. Karakteristik gas (fumes characteristics)
Detonasi bahan peledak akan menghasilkan fume, yaitu gas-gas, baik yang tidak
beracun (non-toxic) maupun yang mengandung racun (foxic). Gas-gas hasil
peledakan yang tidak beracun seperti uap air (H20), karbondioksida (CO2), dan
nitrogen (N2), sedangkan yang beracun adalah nitrogen monoksida (NO),
nitrogen oksida (NO2), dan karbon monoksida (CO). Pada peledakan di
tambang bawah tanah gas-gas tersebut perlu mendapat perhatian khusus, yaitu
dengan sistem ventilasi yang memadai; sedangkan di tambang terbuka

kewaspadaan ditingkatkan bila gerakan angin yang rendah.

3.3.4. Alat Pengaman Peledakan

Peralatan pengamanan yang biasa digunakan dalam operasi peledakan diantara-
nya adalah:
1. Detektor kilat (lightning detector), dipergunakan untuk memantau

kemungkinan adanya petir. Peralatan ini hanya dipakai untuk operasi peledakan
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dengan sistem peledakan listrik dan untuk daerah-daerah dengan intensitas petir
tinggi.

2. Radio komunikasi portable atau handy-talky (HT)

3. Sirine dengan tenaga listrik AC atau DC.

4. Bendera merah atau pita pembatas area yang akan diledakkan dan rambu-rambu
di lokasi yang diperkirakan terkena dampak negatif langsung akibat peledakan
Faktor keselamatan dan keamanan kerja harus menjadi pertimbangan utama

dalam melaksanakan operasi peledakan.

3.4.Risiko
Risiko adalah suatu kejadian atau kondisi yang tidak pasti, yang apabila terjadi
dapat berdampak pada tujuan proyek yang mencangkup ruang lingkup, jadwal,
biaya dan kualitas (PMBOK, 2008). Risiko juga bisa dikatakan kemungkinan
terjadinya kerugian yang tidak diinginkan atau tidak terduga pada proyek.
Kemungkinan itu menunjukan adanya ketidakpastian yang merupakan kondisi yang
menyebabkan timbulnya risiko. Menurut Vaughan dan Elliot (1978), risiko
didefenisikan sebagai:
1. Kemungkinan kerugian (the possibility of loss)
2. Ketidakpastian (uncertainty)
3. Penyimpangan kenyataan dari hasil yang diharapkan (the dispersion of
actual from expected result)
4. Probabilitas bahwa suatu hasil berbeda dari yang diharapkan (the
probability of any outcome different from the one expected)

3.4.1. Sumber Risiko
Menentukan sumber risiko adalah penting karena mempengaruhi cara
penanggananya. Darnawi (1999) mengelompokkan kedalam tiga aspek berikut ini:
1. Risiko sosial
Hal yang paling berkenaan sumber utama risiko adalah masyarakat, antara
lain seperti pemogokan, pencurian, perusakan dan hura-hura.

2. Risiko fisik
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Hal yang berkenaan risiko fisik fenomena alam dan manusia, antara lain
seperti kebakaran, cuaca, petir dan tanah longsor

3. Risiko ekonomi
Hal risiko yang bersifat ekonomi, antara lain seperti inflasi, fluktasi, dan

krisis ekonomi.

3.4.2. Penyebab Risiko

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya risiko adalah bencana (perils) dan
bahaya (hazard). Bencana adalah penyebab penyimpangan peristiwa dari yang
diharapkam. Bencana ini merupakan penyebab langsung terjadinya kerugian.
Contoh: banjir, tanah longsong, gempa, gunung meletus, banjir, kebakaran. Bahaya
adalah keadaan yang melatarbelakangi terjadinya kerugian oleh bencana tertentu,
contoh: tidak menggunakan pakain safety di proyek, atau pengaman saat melakukan

suatu pekerjaan di proyek.

3.4.3. Jenis-jenis Risiko
Risiko banyak jenisnya, mulai dari risiko kecelakaan, kebakaran, risiko
kerugian, faktuasi kurs, perubahan tingkat bunga dan lainya. Berdasarkan pada
karakteristik dasar, risiko dibagi menjadi risiko murni dan risiko spekulatif
(Aljjoyo, 2006).
1. Risiko murni (pure risks)
Risiko murni mengacu pada risiko yang dapat diamati dan diukur secara
fisik, terbantahkan dan umumnya disebabkan oleh penyebab alami, seperti
gempa bumi, kebakaran, banjir dan sejenisnya.
2. Risiko spekulatif
Risiko spekulatif adalah mengacu pada risiko yang tidak dapat diamati dan
diukur secara fisik. Risiko ini mengandung dua kemungkinan yaitu yang
merugikan dan yang menguntungkan. Contoh tipe risiko ini adalah usaha

bisnis.
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3.4.4. Risiko-risko dalam Project Management Body Knowladge (PMBOK)
dalam Project Management Institute (PMI)
Berikut ini adalah risiko-risiko yang diidentifikasi menurut PMI, yaitu
1. Risiko ekternal tidak dapat diprediksi
a. Perubahan peraturan perundang-undangan dan campur tangan pemerintah
b. Bahaya dari alam (acts of god)
c. Vandalisme (perusakan) dan sabotase
d. Efek samping yang tidak diharapkan
e. Kegagalan penyelesaian pekerjaan

2. Risiko ekternal dapat diprediksi secara tidak pasti

a. Risko pasar

b. Operasional

c. Dampak lingkungan
d. Dampak sosial

e. Perubhan nilai mata uang, inflasi dan perpajakan
f. Perubahan suku bunga pinjaman
g. Ketersediaan material mentah
3. Risik internal non teknis
a. Keterlmbatan dari jadwal
b. Pemberhentian pekerjaan oleh tenaga kerja

c. Cost overruns

3.5.Manajemen Risiko
Manajemen risiko adalah proses pengukuran atau penilaian risiko serta
pengembangan strategi pengolahannya. Starateginya mulai dari mengidentifikasi
risiko, mengukur dan menentukan besarnya risiko, kemudian mencari jalan
bagaimana menangani risiko tersebut (Darnawi, 2000). Tujuan manajemen risiko
proyek diantaranya sebagai berikut:
1. Mengurangi tingkat kemungkinan terjadinya risiko yang telah terindetifikasi,
dari “sering terjadi” hingga “tidak terjadi”, maksudnya disini yaitu untuk
mengatasi penyebab dari risiko yang bersangkutan

2. Mengurangi besar dampak yang mungkin ditimbulkan dari risiko yang telah
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teridentifikasi, dari kondisi fatal sampai pada kondisi tidak berarti.

Bagian yang terpenting dari risiko adalah penyebab dari risiko itu sendiri,
dengan demikian melalui manajemen risiko bisa mengetahui metode apa yang
bisa dipakai untuk menghindari atau mengurangi besarnya kerugian akibat risiko
yang terjadi. Secara ilmiah risiko didefenisikan sebagai kombinasi fungsi dari
frekuensi kejadian, probabilitas dan konsekuensi dari bahaya risiko yang terjadi.

Frekuensi ejadian dengan tingkat pengulangan yang tinggi akan memperbesar
probabilitas atau kemungkinan terjadinya. Ada empat tahapan proses yang harus
dilakukan dalam manajemen risiko:

a. Identifikasi risiko

b. Analisa risiko

c. Respon risiko

d. Lesson-learned

3.6.1 Konsep Manajemen Risiko (PMBOK)

Project Management Body of Knowledge (PMBOK) Definisi manajemen risiko
menurut PMBOK, yaitu sebagai berikut:

a. Merupakan proses formal, dimana faktor-faktor risiko secara sistematis
diidentifikasi, dianalisis dan ditangani.

b. Merupakan suatu metode pengelolaan sistematis yang formal yang
berkonsentrasi pada mengidentifikasi dan mengendalikan area atau kejadian-
kejadian yang berpotensi untuk menyebabkan terjadinya perubahan yang tidak
diinginkan.

c. Di dalam konteks suatu proyek, merupakan suatu seni dan ilmu pengetahuan
dalam mengidentifikasi, menganalisis dan merespon terhadap faktor-faktor
risiko yang ada selama pelaksanaan suatu proyek. PMBOK ini memiliki tingkat
kedetailan yang tinggi dan disertai penjelasan tekniknya. Kelebihan inilah yang
akan diunggulkan pada penelitian ini. Dalam PMBOK disebutkan Manajemen
Risiko meliputi proses melakukan perencanaan manajemen risiko, identifikasi,
analisis kualitatif, analisis kuantitatif, perencanaan respon, dan pengendalian
risiko pada proyek. PMBOK membagi siklus hidup proyek ke dalam 5 fase yaitu

inisiasi  (initiation), perencanaan (planning), pelaksanaan (execution),
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pengawasan dan pengendalian (monitoring and controlling), serta penutupan
(closing). Dari pembahasan sebelumnya mengenai siklus hidup proyek
perusahaan dan siklus hidup proyek menurut PMBOK, didapati bahwa risiko TI
yang diteliti pada kasus ini menurut PMBOK masuk pada fase awal proyek
yaitu Fase Perencanaan. Fase Perencanaan dalam PMBOK mencakup sembilan
area pengetahuan (knowledge area) yang memiliki tujuan sebagai panduan
dalam pelaksanaan proyek. Salah satu area pengetahuan tersebut adalah

manajemen risiko (risk management).

3.5.1. Identifikasi risiko
Menurut Soeharto (1997), identifikasi risiko merupakan suatu proses
pengkajian risiko dan ketidakpastian yang dilakukan secara sistematis dan terus
menerus. Cara untuk menghindarinya adalah dengan melakukan identifikasi risiko
yang paling krisis yang dapat menganggu proyek tersebut kemudian dilakukan
pengendalian terhadap risiko tersebut.
Menurut PMBOK 2008 untuk melakukam identifikasi risiko menggunakan
teknik dan bantuan berikut:
1) Brainstorming
Brainstorming tujuanya adalah untuk mengetahui daftar risiko pada
proyek. Tim proyek biasanya melakukan brainstorming dengan beberapa
ahli yang bukan bagian dari tim untuk berdiskusi dan wawancara dengan
bantuan fasilitator, dimana hasil yang akan diperoleh berupa identifikasi
dan kategori risiko yang dapat digunakan untuk acuan proyek.
2) Delphi technique
Delphi techniqgue merupkan cara untuk mendapatkan kesepakatan dari para
ahli. Ahli yang berpartisipasi pada teknik tidak diketahui namanya (tanpa
nama), kemudian fasilitator memberikan kuesioner untuk mengumpulkan
ide tentang risiko yang dapat berpengaruh pada proyek. Ide tersebut
kemudian diringkas, lalu kemudian diberikan lagi kepada para ahli untuk
dikomentari. Kesepakatan akan diperoleh jika proses telah mengalami
beberapa kali siklus putaran. Delphi technique sangat membantu dalam
mengurangi bias pada data dan menjaga untuk tidak dipengaruhi oleh

pendapat yang tidak semestinya.
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3)

4)

5)

Interviewing

Wawancara adalah salah satu teknik yang bisa digunakan untuk
melakukan pengumpulan data risiko pada proyek. Wawancara dilakukan
pada personil proyek yang sudah berpengalaman, stakeholder, ahli untuk
menentukan risiko proyek.

Root cause identification

Teknik yang spesifik untuk melakukan identifikasi risiko, yaitu dengan
cara mengetahui penyebab risiko yang mendasarinya kemudian
dipisah berdasarkan sumbernya lalu kemudian dicari tindakan pencegahan
terhadap risiko tersebut.

Strenght, weakness, opportinities and threats (SWOT) analisis

Teknik ini dilakukan berdasarkan perspektif SWOT untuk meningkatkan
pemahaman risiko yang lebih luas. Hasil dari proses identifikasi risiko adalah
adanya daftar risiko yang harus ada sebagai bagian dari rencana manajemen
proyek (project management plan). Identifikaasi risiko melalui pendekatan
dampak terhadap triple constraint dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

(K3).

1. Dampak terhadap biaya

Dampak ini berupa pembengkakan biaya pelaksanaan terhadap anggaranya.

Proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak melebihi anggaran. Kegiatan

proyek perlu dibuat dengan akurat, dengan cara membuat format perencanaan

seperti berikut:

a. Kurva S, dapat mengetahui progres waktu proyek, kurva S berguna

C.

juga untuk mengendalikan kinerja biaya, hal ini ditunjukkan dari
bobot pengeluaran komulati masing-masing kegiatan yang dapat dikontrol
dengan membandingkannya dengan baseline periode tertentu sesuai
dengan kemajuan aktual proyek

Diagram cash flow, diagram yang menunjukkan rencana aliran
penggeluaran dan pemasukan biaya selama proyek berlangsung. Diagram
ini diharapkan dapat mengendalikan keseluruhan biaya proyek secara detail,
sehingga tidak menganggu keseimbangan kas proyek.

Kurva earned value, yang menyatakan nilai uang yang telah
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dikeluarkan pada baseline tertentu sesuai dengan kemajuan aktual
proyek. Bila ada indikasi biaya yang dikeluarkan melebihi rencana, maka
biaya itu dikoeksi dengan melakukan penjadwalan ulang dan memprediksi
seberapa besar biaya yang harus dikeluarkan sampai akhir proyek karena
penyimpangan tersebut.

d. Balance sheet, yang menyatakan besarnya aktiva dan pasiva keuangan
perusahaan selama periode satu tahun dengan keseluruhan proyek yang
telah dikerjakan beserta aset-aset yang dimiliki perusahaan. (Husen, 2010)

2. Dampak terhadap mutu

Mutu adalah sifat dan karakteristik produk atau jasa yang membuatnya
memenuhui kebutuhan pemakai. Produk yang dimaksud adalah hasil dari kegiatan
proyek yang harus sesuai spesifikasi dan kriteria yang disyaratkan. Dampak ini
berupa penyimpangan mutu pekerjaan terhadapan spesifikasi yang ada.
pengendalian kinerja mutu dapat dilakukan dengan membuat prosedur dan
instruksi kerja dari total quality control yaitu dengan melakukan kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, pemeriksaan, pengawasan, dan tindakan koreksi.
Pengendalian tiap-tiap proses (quality control) dimaksudkan untuk menjamin
mutu material atau kerja yang diperoleh sesuai dengan sasaran dan tujuan yang
diterapkan.
3. Dampak terhadap waktu

Dampak ini berupa keterlambatan penyelesaian suatu pekerjaan, proyek harus
dikerjakan dengan waktu dan tanggal akhir yang telah ditentukan. Menurut Halpin
(1998), seorang manajer proyek mengontrol berbagai macam kegiatan pada lokasi
proyek, salah satu aspek penting yang diawasi adalah kinerja waktu. Kinerja waktu
adalah proses dari membandingkan kerja dilapangan dengan jadwal yang telah
direncanakan, maka dari itu sistem penjadwalan sangat penting dibuat dan akan ada
output format-format laporan lengkap mengenai indikator progres waktu, sebagai
brikut:

a. Barchart, diagram batang yang secara sederhan dapat menunjukan
informasi rencana jadwal proyek beserta durasinya, lalu dibandingkan
dengan pogres aktual sehingga diketahui apakah proyek terlambat atau
tidak.
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b. Network planning, sebagai jaringan kerja berbagai kegiatan dapat
menunjukkan kegiatan-kegiatan kritis yang membutuhkan pengawasan
ketat agar pelaksanaanya tidak terlambat. Format network planning juga
digunakan untuk mengetahui kegiatan-kegiatan  yang longgar waktu
penyelesaianya berdasarkan total floatnya, sehingga semua itu dapat
digunakan untuk memperbaiki jadwal dan agar alokasi sumber dayanya
menjadi lebih efektif serta efisien.

c. Kurva S, yang berguna dalam pengendalian kinerja waktu. Hal
ini ditunjukkan dari bobot penyelesaian kumulatif masing-masing kegiatan
dibandingkan dengan keadaan aktual, sehingga apakah proyek terlambat
atau tidak dapat dikontrol dengan memberikan baseline pada periode
tertentu.

d. Kurva earned value, yang dapat menyatakan progres waktu
berdasarkan basaline yang telah ditentukan untuk periode tertentu
sesuai dengan kemajuan aktual proyek, bila ada indikasi waktu terlambat
dari yang direncanakan maka hal itu dapat dikoreksi dngan menjadwalkan
ulang proyek dan meramalkan seberapa lama durasi yang diperlukan untuk
penyelesaian proyek karena penyimpangan tersebut, serta dengan
menambah jumlah tenaga kerja waktu bergantian (Husen,2010).

4. Dampak Terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Saat ini tujuan dalam sebuah manajemen di proyek tidak hanya berfokus kepada

3 prinsip manajemen yang terdiri dari mutu, biaya, dan waktu, keselamatan dan

Kesehatan Kerja (K3) juga merupakan bagian dari prinsip manajemen yang

harus dipenuhi K3 merupakan faktor yang paling penting dalam pencapaian

sasaran tujuan proyek. Hasil yang maksimal dalam kinerja biaya, mutu dan
waktu tiada artinya bila tingkat keselamatan kerja terabaikan. Indikatornya
dapat berupa tingkat kecelakaan yang tinggi, seperti banyak tenaga kerja yang
meninggal, cacat permanen serta instalasi proyek yang rusak, selain kerugian
materi yang besar. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

(SMK3) adalah suatu struktur komposisi yang kompleks dengan personal,

sumber daya, program beserta kebijakan dan prosedurnya terintegrasi dalam

wadah organisasi perusahaan atau lembaga. Integrasi diperlukan untuk
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memastikan bahwa tugas menjalankan program K3 dapat dicapai sesuai sasaran

dan tujuan yang ditetapkan.

3.5.2. Analisa Risiko
Analisa risiko digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang
relevan. Berdasarkan dari pengalaman responden faktor-faktor risiko ini bisa
bertambah dan tidak tercantum dalam studi literatur, dari data didapatkan variabel
risiko tersebut relevan atau tidak relavan terjadi pada proyek. Data tersebut
didapat dari responden, untuk mendapatkan hasil yang mewakili jawaban dan
beberapa responden dilakukan analisa dengan menggunakan skala Guttman.
(Sugiyono,2009).
1. Skala Guttman
Skala Guttman dikembangkan oleh Louis Guttman. Skala ini mempunyai ciri
penting, yaitu skala komulatif dan mengukur satu variabel yang multi dimensi
sehingga skala ini termasuk mempunyai sifat undimentional (Sugiyono,2009).
2. Uji validasi
Menurut Sugiyono (2010) validasi adalah menunjukkan derajat ketepatan antara
data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh peniliti. Uji validasi dilakukan untuk mengukur
pernyataan yang ada didalam kuesioner. Uji validasi dilakukan dengan
mengkorelasikan masing-masing pernyataan dengan jumlah skor untuk
masing-masing variabel. Teknik korelasi yang digunakan adalah teknik
korelasi pearson, perhitungan validasi dihitung menggunakan program
microsoft excel. (Siregar, 2010).
3. Skala Likert
Skala likert digunkan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang
atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono,2009). Skala ini
menggunakan ukuran ordial sehingga dapat membuat rangking.
Semua identifikasi risiko yang telah dicari penyebabnya, perlu dicari
tingkatanya untuk prioritas penanangganan. kelompok tingkatan risiko dibagi
menjadi empat yaitu:, high (H), significant (S), medium (M), dan low (L).

Penetapan tingkat risiko (risk level), ditentukan berdasarkan dua kriteria, yaitu:
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1. Frekuensi kejadian (probability)
2. Dampak dari kejadian (impact atau severity)

3. Mengukur risiko bisa menggunakan rumus sebagai berikut:

R = P X T e (3.1)
Dengan
R = Tingkat risiko
P = Kemungkinan (probability) risiko yang terjadi
I = Tingkat dampak (impact) risiko yang terjadi

Risiko yang potensial adalah risiko yang memiliki probabilitas terjadi yang
tinggi dan memiliki konsekuensi kerugiaan yang besar. Proses pengukuram risiko
dengan cara memperkirakan frekuensi terjadinya risiko dan dampak dari risiko.
Skala yang digunakan dalam mengukur potensi risiko terhadap frejuensi dan
dampak risiko adalah skala likert dengan menggunakan rentang angka 1 sampai
dengan 5, yaitu:

Pengukuran probabilitas:
1 = Sangat jarang (SJ)

2 = Jarang (J)

3 = Cukup (C)

4 = Sering (S)

5 = Sangat sering (SS)
Pengukuran dampak (impact) risiko:
1 = Sangat rendah (SR)
2 =Rendah (R)

3 = Sedang (S)

4 = Tinggi (T)

5 = Sangat tinggi (ST)

Setelah didapat kategori dari probabilitas dan dampak maka dilakukan analisa
risiko. Nilai risiko didapatkan dengan melakukan mengeplotkan nilai kedalam

matriks probabilitas dan dampak.
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Gambar 3. 4 Risk Matriks Probability dan Impact
Sumber: PMBOK guide, 2004

3.5.3. Pengukuran Risiko Dengan Severity Index (SI)

Salah satu cara untuk menganalisa risiko adalah dengan metode Severity Index
(SI). Tujuannya adalah mendapatkan hasil kombinasi penilaian probabilitas dan
dampak risiko terhadap aspek biaya, mutu dan waktu. Severity Index (SI) dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

S = T O (3.2)

i=04y% xi
Dimana:
ai = konstanta penilaian
xi = Frekuensi responden
i=0,1,2,3,4,...,n
x0, x1, x2, x3, x4 adalah respon frekuensi responden
a0=0,al=1,a2=2, a3=3, a4=4
x( = frekuensi responden “sangat jaramg,” maka a() = 0
x] = frekuensi responden “Jarang,” maka aj =1
x2 = frekuensi responden “cukup tinggi,” maka a2 = 2
x3 = frekuensi responden “Sering,” maka a3 =3

x4 = frekuensi responden “Sangat Sering,” maka a4 =4
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Nilai SI yang dikeluarkan berupa presentase, setalah itu hasil yang didapatkan

dikonversikan dalam skala penilaian probabilitas atau frekuensi dan dampak dapat

dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3. 2 Nilai Severity Index untuk frekuensi (probabilitas)

Nilai Nilai Presentase SI Kategori
1 0,00 % <SI <12,5% Sangat jarang (SJ)
2 12,5 % < SI <37,5% Jarang (J)
3 37,5% < SI <62,5% Cukup (C)
4 62,5% < SI <87,5% Sering (S)
5 87,5% < SI <100% Sangat sering (SS)

Sumber: Majid dan Caffer,1997

Tabel 3. 3 Nilai Severity Index untuk Dampak

Nilai Nilai Presentase SI Kategori
1 0,00 % <SI <12,5% Sangat rendah (SR)
2 12,5 % < SI <37,5% Rendah (R)
3 37,5% < SI <62,5% Sedang (S)
4 62,5% <SI <87,5% Tinggi (T)
5 87,5% < SI <100% Sangat tinggi (ST)

Sumber: Majid dan Caffer,1997

3.5.4. Penerimaan Risiko (Risk Acceptability)

Menurut Godfrey (1996) dalam Construction Research Industry and
Information Association (CIRIA) bahwa nilai risiko ditentukan sebagai perkalian
antara kecenderungan atau frekuensi dengan konsekuensi risiko. Penerimaan
risiko pada penelitian ini menggunakan metode Godfrey (1996) yang telah
dikembangkan. Pengembangan metode ini dilakukan agar penilaian risiko dengan
frekuensi yang sangat jarang tetapi memiliki risiko yang sangat besar menjadi hak
yang sangat penting dimitigasi. Penerimaan risiko dibagi menjadi empat tingkat
penerimaan risiko, yaitu:

a. Unacceptable, adalah risiko yang tidak diterima, dan harus

dihilangkan, dihindari (visk avoidance), atau jika memungkinkan di

ditransfer (risk transfer) ke pihak lain.
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b. Undesirable, adalah risiko yang tidak diharapkan sehingga memerlukan
mitigasi risiko hingga pada tingkat yang dapat diterima
c. Acceptable, adalah risiko yang dapat diterima karena dampak risikonya
masih dalam batas yang dapat diterima
d. Negligible, adalah risiko yang dapat diabaikan karena dampaknya sangat
kecil
Risiko-risiko yang dikategorikan Unacceptable dan Undesirable merupakan
jenis risiko tingkat utama (major risk) yang memerlukan penanganan (mitigasi)
risiko, sedangkan risiko-risiko yang dikategorikan acceptable dan negligible
merupakan risiko dengan tingkat minor yang tidak memiliki dampak yang berarti.
Kategori atau tingkat penerimaan risiko tergantung dari nilai risiko yang
disesuaikan dengan skala penerimaan risiko (risk acceptability), seperti terlihat
pada Tabel 3.4.
Tabel 3. 4 Skala Penerimaan Risiko

Penerimaan Risiko Skala Penerimaan
Unacceptable (tidak dapat diterima) x> 12
Undesirable (tidak diharapkan) 6>x<12
Acceptable (dapat diterima) 2>xs6xs2
Negligible (dapat diabaikan)

Sumber: Godfrey,1996

3.6.Keselamatan Konstruksi

Sebagai salah satu metode untuk mengatur proyek konstruksi maka keselamatan
konstruksi termasuk dalam kategori kualitatif dalam manajemen konstruksi (Halpin
dan Woodhead,1998). Keselamatan konstruksi adalah upaya selamat dalam
mencegah kecelakaan kerja yang merupakan salah satu bagian dari pengendalian
proyek agar proyek berjalan lancar sesuai yang telah direncanakan (Wibisono,
2011). Kecelakaan konstruksi merupakan risiko yang dimitigasi dengan adanya
program keselamatan konstruksi.

Kelumpuhan dan kecelakaan fatal tenaga kerja pada job site akan berdampak

negatif pada kegiatan proyek konstruksi berbagai level. “Accidents costs money and
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affect worker morale. Because of the type of work involved in construction, many
dangers exist both for the workers and for the public” (Halpin dan Woodhead, 1998)

Seperti yang telah dijelaskan oleh Halpin dan Woodhead (1998), bahwa
kecelakaan kerja akan berdampak pada biaya dan produktivitas tenaga kerja. Hal
ini disebabkan oleh berbagai macam jenis pekerjaan pada proyek konstruksi yang
bersifat bahaya baik untuk tenaga kerja maupun pada publik. Alasan ini, membuat
keselamatan konstruksi menawarkan program non kontroversial antara manajemen
dan tenaga kerja, yaitu perlunya tindakan yang aman yang dapat melindungi dan

mencegah kecelakaan kerja, yang dapat dipahami oleh semua pekerja.

3.6.1. Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK)

Sistem Manajemen Keselamtan Konstruksi (SMKK) adalah bagian dari sistem
manajemen pelaksanaan pekerjaan konstruksi dalam rangka menjamin terwujudnya
keselamatan konstruksi.

Menurut Endroyo (2010), menyatakan bahwa keselamatan kerja konstruksi
adalah keselamatan orang yang bekerja (safe for people) di proyek konstruksi,
keselamatan masyarakat (safe for public) akibat pelaksanaan proyek konstruksi,
keselamatan properti (safe for property) yang diadakan untuk pelaksanaan proyek
konstruksi dan keselamatan lingkungan (safe for environtment) di mana proyek
konstruksi dilaksanakan.

SMKK dimaksudkan untuk menjamain terpenuhinya standar K4 dalam seluruh
tahapan penyelenggara jasa konstruksi dan mencegah terjadinya gagal bangunan.
Acuan teknis penerpaan SMKK dalam penyelenggaran jasa konstruksi adalah
Permen PUPR No. 10Tahun 2021. Penerapaan SMKK dalam Permen PUPR No. 10
Tahun 2021 sebagai berikut:

1. Penetapan SMKK pasal 2 ayat 6 berisikan tentang Pemenuhan Standar
Keamanan, Keselamatan, Kesehatan, dan Keberlanjutan sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) dengan menjamin keselamatan keteknikan konstruksi,
keselamatan dan kesehatan kerja, keselamatan public dan lingkungan.

2. RKK pasal 10 ayat | tentang elemen operasi Keselamatan Konstruksi

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2) huruf d merupakan kegiatan
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dalam mengendalikan Keselamatan Konstruksi, yang paling sedikit terdiri atas
subelemen:

a. Perencanaan implementasi RKK

b. Pengendalian operasi Keselamatan Konstruksi

c. Kesiapan dan tanggapan terhadap kondisi darurat dan

d. Investigasi kecelakaan Konstruksi

RMPK dan Program Mutu Pasal 17 ayat 1 tentang hal pekerjaan konstruksi
yang memiliki risiko keselamatan konstruksi kecil dan melalui metode
pengadaan langsung, RMPK hanya memuat metode pekerjaan, rencana
pemeriksaan dan pengujian, serta jumlah dan jenis pemasok

RKPPL Pasal 18 ayat 1 tentang Pekerjaan Konstruksi dengan Risiko
Keselamatan Konstruksi sedang dan besar, bagi setiap Penyedia Jasa
Pekerjaan Konstruksi wajib menyusun rencara pengelolaan lingkungan dalam
dokumen RKPPL yang sudah tercantum dalam lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

RMLLP Pasal 19 ayat 1 tentang Pekerjaan Konstruksi dengan Risiko
Keselamatan Konstruksi sedan dan besar, untuk setiap Penyedia Jasa
Pekerjaan Konstruksi wajib menyusun rencana manajemen lalu lintas dalam

dokumen RMLLP.

Berdasarkan regulasi yang digunakan maka point yang berisikan tentang

keselamatan konstruksi terhadap keberlangsungannya sebuah pekerjaan terdiri dari

4 pokok antara lain sebagai berikut:

1.

Manusia

Manusia meruapak aspek penting dalam keselamatan konstruksi mulai dari
kekampuan dan pemahaman dalam hal sumber daya, pengetahuan dan
kompetensi

Peralatan

Peralatan yang digunakan harus memenuhi standar kelaikan mulai dari
penggunaan alat, perawatan alat, kapasitas alat, teknologi, standar operasi dan
prosedur

Material
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Material yang digunakan harus memenuhi standar mutu material saat
pemeriksaan dilapangan dan pemeriksaan ulang di laboratorium untuk
memastikan ketahanan dan kekuatan dari material tersebut.

4. Lingkungan
Lingkungan yang aman dalam sebuah pekerjaan menjadi aspek penting dalam
keselamatan konstruksi mulai dari pengelolaan yang berkerja di dalam ruangan
maupun diluar ruangan serta masyarakat yang terkena dampak dalam

keberlangsungannya pekerjaan konstruksi.

3.7.Kecelakaan Kerja
3.7.1. Defenisi Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja merupakan kejadian merugikan yang tidak direncanakan,
tidak terduga, tidak diharapkan serta tidak ada unsur kesengajaan. Penyebab utama
kecelakaan kerja pada proyek konstruksi adalah hal-hal yang berhubungan dengan
karakteristik proyek konstruksi yang bersifat unik, lokasi kerja yang berbeda-beda,
terbuka dan dipengaruhi cuaca, waktu pelaksanaan yang terbatas, dinamis dan
menuntut ketahanan fisik yang tinggi, serta menggunakan tenaga kerja yang tidak
terlatih. Ditambah dengan manajemen keselamatan kerja yang sangat lemabh,
akibatnya para pekerja bekerja dengan metoda pelaksanaan konstruksi yang
berisiko tinggi ( The Bussiness Roundtable, 1982 dalam Wirahadikusumah dan
Ferial 2005).

Berdasarkan definisi kecelakaan kerja maka lahirlah keselamatan dan kesehatan
kerja yang mengatakan bahwa cara menanggulangi kecelakaan kerja adalah dengan
meniadakan unsur penyebab kecelakaan dan atau mengadakan pengawasan yang
ketat. Keselamatan dan kesehatan kerja pada dasarnya mencari dan
mengungkapkan kelemahan yang memungkinkan terjadinya kecelakaan. Fungsi ini
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu mengungkapkan sebab-akibat suatu

kecelakaan dan meneliti apakah pengendalian secara cermat dilakukan atau tidak.

3.7.2. Penyebab Kecelakaan Kerja
Ada berbagai faktor penyebab kecelakaan kerja, sebagai berikut:

1. Faktor Manusia
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Umur

Umur berpengaruh penting terhadap kejadian kecelakaan akibat kerja.
Golongan umur tua mempunyai kecenderungan yang lebih tinggi untuk
mengalami kecelakaan akibat kerja diabandingkan dengan umur yang mud,
karena umur muda mempunyai reaksi dan kegesitan yang lebih tinggi.
Namun umur mudapun sering mengalami kasus kecelakaan kerja, hal ini
disebabkan karena kecerobohan dan sikap tergesa-gesa.

Tingkatan Pendidikan

Pendidikan berpengaruh dalam pola pikir seseorang dalam menghadapi
pekerjaan yang diberikan kepadanya. Selain itu pendidikan juga akan
mempengaruhi tingkat penyerapan terhadap pelatihan tang diberikan dalam
rangka melaksanakan pekerjaan dan keselamatn kerja

Pengalaman kerja

Berdasarkan berbagai penelitian dengan meningginya pengalaman kerja dan
keterampilan akan disertai dnegan penurunan angka kecalakaan kerja.
Kewaspadaan terhadap kecelakaan akibat kerja bertambah baik sejalan

dengan pertambahan usia dan lamanya kerja ditempat bekerja.

2. Faktor Pekerjaan

a.

Giliran kerja (Shift)

Terdapat dua masalah utama pada pekerja yang bekerja secara bergantian,
yaitu ketidakmampuan pekerja untuk beradaptasi dengan sistem shift dan
ketidakmampuan pekerja untuk beradaptasi dengan kerja di malam hari dan
tidur di siang hari. Pergeseraan waktu dapaat mempengaruhi terjadinya
peningkatan kecelakaan kerja

Jenis pekerjaan

Jenis pekerjaan mempunyai pengaruh besar terhadap risiko terjadinya
kecelakaan akibat kerja. Jumlah dan macam kecelakaan akibat kerja
berbeda-beda di berbagai kesatuan operasi dalam suatu proses. (Triwibowo

dan Pusphandani 2013).
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Tinjauan Umum

Metode penelitian merupakan tahap penelitian yang dilakukan dalam
memecahkan dan menyelesaikan suatu masalah, sehingga penelitian yang
dilakukan menjadi terarah dan membantu dalam proses pemecahan masalah.
apabila terjadi keterlambatan proyek. Metode penelitian juga dapat memberikan
alternatif penjelasan sebagai kemungkinan dalam proses pemecahan masalah. Di
dalam metode penelitian berisi tentang metode yang digunakan untuk
menyelesaikan suatu masalah dalam sebuah penelitian, sehingga penelitian menjadi
terarah dalam penyelesaian dan proses pemecahan masalah. Di dalam metode
penelitian berisi tentang metode yang digunakan untuk menyelesaikan suatu
masalah dalam sebuah penelitian, sehingga penelitian menjadi terarah dalam
penyelesaian dan proses pemecahan masalah.

Penelitian tentang analisis risiko dalam keselamatan konstruksi pekerjaan
peretakan pada Proyek SPAM Regional Kartamantul belum pernah dilakukan dan
dibuktikan secara teoritis, sehingga analisis dan pembuktian secara teoritis pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Severity Index. Metode dipilih
karena dianggap paling komprehensif secara subjektif terhadap tingkat keparahan
suatu pekerjaan atau kasus apabila dibandingkan dengan metode-metode yang
dianggap setara seperti AHP (Analytical Hierarchy Process), House of Risk,
FMEA, dan lain sebagainya. Metode ini mengukur tingkat keparahan dengan
pendekatan subjektif yang diakumulasikan antar variabel-variabel. Selain itu, pada
penelitian ini Severity Index akan didampingi oleh penjelasan-penjelasan subjektif
dari para pelaku jasa konstruksi yang terlibat, sehingga diharapkan dapat

dikembangkan untuk proyek-proyek dengan item-item pekerjaan serupa.
4.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif adalah suatu

metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, kondisi, sistem
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pemikiran ataupun peristiwa pada masa sekarang. Sedangkan metode kuantitatif
merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,
terencana, dan tersetruktur dengan jejak awal hingga pembuatan desain
penelitianya. Definisi lain menyebutkan penelitian penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula
pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel,
grafik, atau tampilan lainya (Siyoto, 2015).

Penelitian kuantitatif deskriptif bertujuan untuk menjelaskan berbagai kondisi
atau situasi yang menjadi objek penelitian secara singkat berdasarkan apa yang
terjadi. Karakter atau gambaran objek penelitian tersebut kemudian diangkat ke
permukaan dan dianalisi dengan menggunakan statistik induktif. Penelitian metode
ini studikasus sesungguhnya hanya menggunakan kasus tertentu sebagai objek
penelitian sehingga bersifat kasuistik terhadap objek penelitian tersebut. Penelitian
dengan pendekatan ini juga tidak memiliki ciri-ciri menyebar di permukaan, tetapi
memusatkan diri pada suatu unit tertentu dari berbagai variabel sehingga

memungkinkan studi ini dapat mendalam pada sasaran penelitian (Bugin, 2005).

4.3 Subjek Dan Objek Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini subjek dan objek penelitian merupakan elemen
yang menjadi bagian dari sebuah penelitian. Adapun subjek dan objek dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

4.3.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian dan objek penelitian merupakan elemen yang menjadi bagian
dari peneitian. Menurut Arikunto (2015), subjek penelitian adalah tempat dimana
data untuk variabel penelitian diperoleh. Subjek dalam penelitian ini adalah

mengetahui tingkat keparahan risiko terhadap keselamatan kosntruksi
4.3.2 Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2013) objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang di
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tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan di tarik kesimpulannya. Dengan kata lain
objek penelitian merupakan suatu hal yang dapat diteliti dengan mengandalkan
suatu data untuk ditarik kesimpulannya dan bertujuan untuk tujuan tertentu. Oleh
karena itu yang menjadi objek utama dalam penelitian ini adalah pekerjaan
peretakan pada Proyek SPAM Regional Kartamantul yang merupakan item
pekerjaan dengan work breakdown structure level 5, yaitu pada pekerjaan galian
tanah keras (cut and fill). Adapun work breakdown structure item pekerjaan pada
proyek tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Adapun lokasi area pekerjaan berada di pedukuhan Pendekan, Margodadi,
Sayegan, Sleman, D.I. Yogyakarta seperti terlihat pada Gambar 4.1. Sedangkan
area lay out peretakan dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Tabel 4. 1 Work Breakdown Structure Proyek SPAM Regional Kartamantul

Main Item

Work Breakdown Structure

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
TOPOGRAPHY
Sitework
Site Preparation Pek. Tanah PEKERJAAN PERSIAPAN
Pengukuran MC-0 1.1.1  Mobilisasi dan Demobilisasi
Pembersihan Lahan 1.1.2  Pengukuran dan Setting Out
Pembuatan Jalan Kerja 1.1.3 Penggambaran
Pengukuran Stake out 1.1.4  Pelaporan
Uji Kekuatan Tanah (SPT) 1.1.5  Jalan Inspeksi (Sub Base Type C)
Pembuatan Bangunan Direksi Keet 1.1.6  Pembuatan Bangunan Fasilitas
a. Kantor / Direksi Keet
b. Gudang
1.1.7  Uji Kekuatan Tanah (SPT)
a. SPT Lokasi Prasedimentasi
b. SPT Lokasi [PA
c. SPT Lokasi Clear Well
1.1.8  Uji Laboratorium
1.1.9  Dokumentasi
STRUCTURE
A. PRASEDIMENTASI | Substructure
Foundations Pek. Struktur Bawah (Beton)
Pek. Struktur Pondasi 2.2.1 Galian Tanah Keras
Pek. Lantai Dasar Prasedimentasi 2.2.2  Urugan pasir dipadatkan
2.2.3  Urugan tanah kembali dipadatkan
2.2.4  Pembuangan/perataan tanah dipadatkan
Pek. Struktur Bawah (Tanah) 2.2.5  Pemasangan pondasi sumuran Beton Siklop
Pek. Galian Pondasi Sumuran 2.2.6  Pembesian pondasi sumuran dengan besi ulir
Pek. Urugan Pasir 2.2.7  Lantai kerja t =5 cm, beton tidak bertulang K 125
Pek. Urugan Tanah 2.2.8  Pekerjaan Beton Ekspose K- 250
2.2.9  Pembesian dengan besi ulir
Superstructure Pek. Struktur Atas 2.2.10  Water Stop
Pek. Perpipaan 2.2.11  Pipa GSP Med. ND 600 mm
Pek. Dinding Prasedimentasi 2.2.12  Bend Steel All Flange 900 x ND 600 mm
2.2.13  Wall Pipe GSP Medium , All Flange @ 24 (600 mm)
2.2.14  Gate valve Ductile Iron AF @ 600 mm
2.2.15  Flange Steel Las DN 24" - (600 mm)
2.2.16  Digital Electro Flow Meter All Flange @ 600 mm
2.2.17  Gate valve Ductile Iron AF @ 200 mm
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Work Breakdown Structure

Main Item
Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
B. IPA
Substructure
Foundations Pek. Struktur Bawah (Beton)
Pek. Struktur Pondasi 3.3.1 Pek. Galian batu (cadas)
Pek. Lantai Dasar IPA 3.3.2  Beton Siklop pondasi sumuran
3.3.3  Pembesian pondasi sumuran dengan besi ulir
Pek. Struktur Bawah (Tanah) 334  Lantai kerjat=35 cm, beton tidak bertulang K 125
Pek. Galian Pondasi Sumuran 3.3.5  Pekerjaan Beton K- 250 (dinding)
Pek. Urugan Pasir 3.3.6  Pembesian dengan besi ulir
Pek. Urugan Tanah 3.3.7 Water stop , plat baja lebar 40 cm, tebal 5 mm
33.8 Plat settler stainless steel 304 dimensi 240 x 140, t= 0.5 mm
Superstructure Pek. Struktur Atas 3.3.9  Pelimpah plate settler bentuk gigi buaya, SS 304, t=0,8 mm
Pek. Perpipaan 3.3.10  Nozzle, Pengadaan dan pemasangan
Pek. Dinding IPA 3.3.11 Media Kerikil2-3 cm, 0.5-1.5cm
Pek. Plate Settler 3.3.12  Media Pasir Silica
Pek. Media Filter 3.3.13 MediaAntrasite
3.3.14 DowelBar D19 L=2.0m
3.3.15  Effluent Gutter stainless steel Plat 5 mm, termasuk Support bahan SS
C. PIPA TRANSMISI
Substructure
Foundations Pek. Struktur Bawah (Beton)
Pek. Pemasangan Pipa GSP 4.4.1 Pemotongan aspal
Pek. Pembuatan Thrust Block 4.4.2  Bongkar aspal (termasuk buangan)
4.4.3  Galian tanah keras
Pek. Struktur Bawah (Tanah) 4.44  Pembuangan tanah bekas galian lebih dari 30 m
Pek. Galian Tanah 4.4.5  Pekerjaan Pemasangan Pipa GSP Medium @ 600 mm
Pek. Pembuangan tanah 4.4.6  Pemasangan Pipa GSP Med. @ 600 mm, pengelasan, Bend, Flange
Pek. Urugan Tanah 4.47  Urugan dan pemadatan kembali bekas galian
Urugan sirtu 4.4.8  Urugan sirtu dipadatkan
Pasangan batu kali belah, 1 Pc : 4 Ps ( Vol= 1,44 m3/unit thrust
4.4.9  block)
Superstructure Pek. Struktur Atas 4.4.10  Thrust block beton, K-175 (Vol= 0,335 m3/unit thrust block)
Pek. Perkuatan Lapisan Atas 44.11  Beton K225
Pek. Pengaspalan 4.4.12  Pengaspalan AC'-BC
4.4.13  Pengaspalan AC'-WC
D. JEMBATAN PIPA
Substructure | Foundations Pek. Struktur Bawah (Beton)
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Work Breakdown Structure

Main Item
Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Pek. Pasangan batu 5.5.1 Galian tanah keras
Pek. Dudukan, Beton Bertulang 5.5.2  Urugan pasir
Pek. Thrust Block Beton 5.5.3  Urugan tanah kembali, pemadatan & perataan
Pek. Struktur Bawah (Tanah) 5.54  Batu Kosong
Pek. Galian 5.5.5  Pasangan batu kali belah, 1 Pc : 4 Ps
Pek. Urugan pasir 5.5.6  Plesteran 1Pc : 4Ps
Pek. Urugan tanah 5.5.7  Dudukan, Beton Bertulang K-175
5.5.8  Thrust Block Beton K-250
Superstructure Pek. Struktur Atas 559 2WF500x200x10x16
Pek. Baja (Termasuk Pengelasan) 5.5.10  Plat Pengaku t = 8 mm ( tiap jarak 2 m)
Pek. Pipa & Aksesori 5.5.11  Plat Penumpu & penutup t =15 mm
5.5.12  Baja kanal C.UNP 150 x 75 x 6.5 x 10 mm
5.5.13  Bajasiku L 60 x 60 x 6 mm
5.5.14  Pipa GSP Med. ASTM A 53 A ND 600 mm
5.5.15 Bend PN 16 All Flange ND 600 mm x 45°
5.5.16  Gate Valve ductile Ductile IronAF & 50 mm , PN 16
5.5.17  Double Orifice Air Valve ductile Ductile IronAF dia. 50 mm
E. DINDING PENAHAN
TANAH (DPT)
Substructure | Foundations Pek. Struktur Bawah (Beton)
Pek. Struktur Pondasi 6.6.1 Galian tanah keras
Pek. Lantai Dasar Prasedimentasi 6.6.2  Urugan pasir
6.6.3  Urugan tanah kembali, pemadatan & perataan
Pek. Struktur Bawah (Tanah) 6.6.4  Lantai kerja (beton f'c=9,8 Mpa; K-125)
Pek. Galian 6.6.5  Pekerjaan Beton Ekspose K-225 (Dinding)
Pek. Urugan Pasir 6.6.6  Pembesian dengan besi ulir
Pek. Urugan Tanah 6.6.7  Sulingan PVC Class AW dia. 50 mm + Jjuk
Superstructure Pek. Struktur Atas 6.6.8  Pasangan batu kali belah, 1 Pc : 4 Ps
Pek. Struktur Dinding DPT 6.6.9  Siar 1Pc: 2Ps
F. CLEAR WELL &
RUMAH POMPA
Substructure
Foundations Pek. Struktur Bawah (Beton)
Pek. Struktur Pondasi 7.7.1 Pek. Galian batu (cadas)
Pek. Lantai Dasar Clear Well 7.7.2  Beton Siklop pondasi sumuran
7.7.3  Pembesian pondasi sumuran dengan besi ulir
Pek. Struktur Bawah (Tanah) 7.7.4  Pembesian pondasi sumuran dengan besi ulir
Pek. Galian Pondasi 7.7.5  Pondasi Foot Plat
Pek. Urugan Pasir 7.7.6  Lantai kerja (beton fc=9,8 Mpa; K- 125)
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. Work Breakdown Structure
Main Item
Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Pek. Urugan Tanah 7.7.7  Pekerjaan Beton K- 250 (dinding)
7.7.8  Pembesian dengan besi ulir
Superstructure Pek. Struktur Atas 7.7.9  Water stop , plat baja lebar 40 cm, tebal 5 mm
Pek. Perpipaan 7.7.10  Manometer, Pressure Countrol Pump
Pek. Dinding Clear Well 7.7.11  Check Valve - type Swing, ductile iron PN 16 - @ 250 mm
Pek. Plate Settler 7.7.12  Gate valve Ductile Iron AF @ 250 mm (resilient, non rising) , PN 16
Pek. Media Filter 7.7.13  Surge Antipating Valve PN 16 @ 600 mm,
Pek. Plat AtaP Clear Well 7.7.14  Check Valve - type Swing- Tilting, ductile iron PN 16 - @ 600 mm
G. RUMAH GENSET &
RUANG KUBIKEL
Substructure
Foundations Pek. Struktur Bawah (Beton)
Pek. Struktur Pondasi 8.8.1 Galian Tanah
Pek. Struktur Sloof 8.8.2  Urugan pasir
8.8.3  Urugan tanah kembali, dipadatkan
Pek. Struktur Bawah (Tanah) 8.8.4  Urugan tanah bawah lantai, dipadatkan
Pek. Galian Pondasi 8.8.5  Lantai kerja (beton fc=9,8 Mpa; K- 125)
Pek. Urugan Pasir 8.8.6  Pondasi Foot plat K- 225
Pek. Urugan Tanah 8.8.7  Pembesian dengan besi ulir
Pek. Urugan Tanah Bawah Lantai 8.8.8  Sloof 20/25, Beton bertulang K- 225 m3
Superstructure Pek. Struktur Atas 8.8.9  Pasangan batu kali kosong
Pek. Pasangan & Plesteran 8.8.10  Pasangan batu kali belah, 1 Pc : 4 Ps
Pek. Struktur Kolom, 8.8.11  Pasangan bata merah 1/2 bata, 1 Pc : 3 Ps (tasram)
Pek. Balok & Plat Atap 8.8.12  Kolom Praktis 12/12, Beton bertulang K- 225 m3
8.8.13  Plat Atap t = 12 cm, Beton bertulang K- 225
H. PEKERJAAN
RUMAH DOZING
Substructure
Foundations Pek. Struktur Bawah (Beton)
Pek. Struktur Pondasi 9.9.1 Galian Tanah
Pek. Struktur Sloof 9.9.2  Urugan pasir
9.9.3  Urugan tanah kembali, dipadatkan
Pek. Struktur Bawah (Tanah) 9.9.4  Urugan tanah bawah lantai, dipadatkan
Pek. Galian Pondasi 9.9.5  Lantai kerja (beton fc=9,8 Mpa; K- 125)
Pek. Urugan Pasir 9.9.6  Pondasi Foot plat K- 225
Pek. Urugan Tanah 9.9.7  Pembesian dengan besi ulir
9.9.8  Sloof20/25, Beton bertulang K- 225 m3
Superstructure Pek. Struktur Atas 9.9.9  Pasangan batu kali kosong




Work Breakdown Structure

Main Item
Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Pek. Pasangan & Plesteran 9.9.10  Pasangan batu kali belah, 1 Pc : 4 Ps
Pek. Struktur Kolom, 9.9.11 Pasangan bata merah 1/2 bata, 1 Pc : 3 Ps (tasram)
Pek. Atap & Plafond 9.9.12  Kolom Praktis 12/12, Beton bertulang K- 225 m3
9.9.13  Plat Atap t = 12 cm, Beton bertulang K- 225
9.9.14  Pekerjaan Kuda'-Kuda Baja Profil
9.9.15 Pasang Atap Genteng Keramik glasur
9.9.16 Pasang Genteng Bubungan Keramik glasur
9.9.17  Pek. Pasang Listplank Kayu kanfer Profil
9.9.18  Pekerjaan Plafond Gypsum Rangka Hollow
9.9.19  Pekerjaan list Plafond
I. BANGUNAN
PENGELOLA SPAM
Substructure
Foundations Pek. Struktur Bawah (Beton)
Pek. Struktur Pondasi 10.10.1  Galian Tanah
Pek. Struktur Sloof 10.10.2  Urugan pasir
10.10.3 Urugan tanah kembali, dipadatkan
Pek. Struktur Bawah (Tanah) 10.10.4 Urugan tanah bawah lantai, dipadatkan
Pek. Galian Pondasi 10.10.5 Lantai kerja (beton fc=9,8 Mpa; K- 125)
Pek. Urugan Pasir 10.10.6  Pondasi Foot plat K- 225
Pek. Urugan Tanah 10.10.7 Pembesian dengan besi ulir
10.10.8  Sloof 20/25, Beton bertulang K- 225 m3
Superstructure Pek. Struktur Atas 10.10.9  Pasangan batu kali kosong
Pek. Pasangan & Plesteran 10.10.10 Pasangan batu kali belah, 1 Pc : 4 Ps
Pek. Struktur Kolom, 10.10.11 Pasangan bata merah 1/2 bata, 1 Pc : 3 Ps (tasram)
Pek. Atap & Plafond 10.10.12 Kolom Praktis 12/12, Beton bertulang K- 225 m3
10.10.13 Pekerjaan Kuda'-Kuda Baja Profil
10.10.14 Pasang Atap Genteng Keramik glasur
10.10.15 Pasang Genteng Bubungan Keramik glasur
10.10.16 Pek. Pasang Listplank Kayu kanfer Profil
10.10.17 Pekerjaan Plafond Gypsum Rangka Hollow
10.10.18 Pekerjaan list Plafond
J. BAK PAC
Substructure
Foundations Pek. Struktur Bawah (Beton)
Pek. Struktur Pondasi 11.11.1  Galian Tanah
Pek. Struktur Sloof 11.11.2  Urugan pasir
11.11.3 Urugan tanah kembali, dipadatkan
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Work Breakdown Structure

Main Item
Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5
Pek. Struktur Bawah (Tanah) 11.11.4  Urugan tanah bawah lantai, dipadatkan
Pek. Galian Pondasi 11.11.5 Lantai kerja (beton fc=9,8 Mpa; K- 125)
Pek. Urugan Pasir 11.11.6  Pondasi Foot plat K- 225
Pek. Urugan Tanah 11.11.7 Pembesian dengan besi ulir
11.11.8  Sloof 30/40, beton bertulang K- 250
Superstructure Pek. Struktur Atas 11.11.9 Pasangan batu kali kosong
Pek. Pasangan & Plesteran 11.11.10 Pasangan batu kali belah, 1 Pc : 4 Ps
Pek. Struktur Kolom, 11.11.11 Pasangan bata merah 1/2 bata, 1 Pc : 3 Ps (tasram)
Pek. Perpipaan 11.11.12  Kolom 30/30, beton bertulang K- 250
Pek. Balok & Plat Atap 11.11.13 Plat atas, beton bertulang K- 250, kedap air
11.11.14 Wall pipe GSP @ 50mm ,Single Screw
11.11.15 Water Moor PVC © 63 mm
11.11.16 Valve Socket PVC @ 63 mm
11.11.17 Ball Valve PVC @ 63 mm
11.11.18 Bend All Socket PVC @ 63 mm
11.11.19 Pipa PVC S10 @ 63 mm, dari Bak PAC Ke Ruang Kimia
K. SLUDGE DRIYING
BED (SDB)
Substructure
Foundations Pek. Struktur Bawah (Beton)
Pek. Struktur Pondasi 12.12.1 Galian Tanah
Pek. Lantai Dasar SDB 12.12.2  Urugan pasir
12.12.3  Urugan tanah kembali, dipadatkan
Pek. Struktur Bawah (Tanah) 12.12.4 Pembuangan/perataan tanah sisa urugan, dipadatkan
Pek. Galian Pondasi 12.12.5 Pasangan batu kali belah, 1 Pc : 4 Ps
Pek. Urugan Pasir 12.12.6  Pasangan bata merah 1/2 bata, 1 Pc : 4 Ps
Pek. Pembuangan/perataan tanah 12.12.7 Plesteran 1 Pc : 3 Ps, tebal = 1,5 cm
12.12.8  Pekerjaan Beton K- 250 (lantai)
Superstructure Pek. Struktur Atas 12.12.9 Pembesian dengan besi ulir
Pek. Pasangan 12.12.10 Pasangan batu kali belah, 1 Pc : 4 Ps
Pek. Kolom 12.12.11 Pasangan bata merah 1/2 bata, 1 Pc : 3 Ps (tasram)
Pek. Ring Balok 12.12.12  Kolom Praktis 12/12 cm, beton bertulang K- 250
12.12.13 Ring balok 12/15 beton bertulang K- 250
L. RUMAH IBADAH
Substructure
Foundations Pek. Struktur Bawah (Beton)
Pek. Struktur Pondasi 13.13.1  Galian Tanah
Pek. Struktur Sloof 13.13.2  Urugan pasir
13.13.3 Urugan tanah kembali, dipadatkan
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Main Item

Work Breakdown Structure

Level 1

Level 2

Level 3

Level 4

Level 5

Pek. Struktur Bawah (Tanah)

13.13.4

Urugan tanah bawah lantai, dipadatkan

Pek. Galian Pondasi

13.13.5

Lantai kerja (beton fc=9,8 Mpa; K- 125)

Pek. Urugan Pasir

13.13.6

Pondasi Foot plat K- 225

Pek. Urugan Tanah

13.13.7

Pembesian dengan besi ulir

13.13.8

Sloof 20/25, Beton bertulang K- 225 m3

Superstructure

Pek. Struktur Atas

13.13.9

Pasangan batu kali kosong

Pek. Pasangan & Plesteran

13.13.10

Pasangan batu kali belah, 1 Pc : 4 Ps

Pek. Struktur Kolom,

13.13.11

Pasangan bata merah 1/2 bata, 1 Pc : 3 Ps (tasram)

Pek. Atap & Plafond

13.13.12

Kolom Praktis 12/12, Beton bertulang K- 225 m3

13.13.13

Plat Atap t = 12 cm, Beton bertulang K- 225

13.13.14

Pekerjaan Kuda'-Kuda Baja Profil

13.13.15

Pasang Atap Genteng Keramik glasur

13.13.16

Pasang Genteng Bubungan Keramik glasur

13.13.17

Pek. Pasang Listplank Kayu kanfer Profil

13.13.18

Pekerjaan Plafond Gypsum Rangka Hollow

13.13.19

Pekerjaan list Plafond

M. POS JAGA

Substructure

Foundations

Pek. Struktur Bawah (Beton)

Pek. Struktur Pondasi

14.14.1

Galian Tanah

Pek. Struktur Sloof

14.14.2

Urugan pasir

14.14.3

Urugan tanah kembali, dipadatkan

Pek. Struktur Bawah (Tanah)

14.14.4

Urugan tanah bawah lantai, dipadatkan

Pek. Galian Pondasi

14.14.5

Lantai kerja (beton fc=9,8 Mpa; K- 125)

Pek. Urugan Pasir

14.14.6

Pondasi Foot plat K- 225

Pek. Urugan Tanah

14.14.7

Pembesian dengan besi ulir

14.14.8

Sloof 20/25, Beton bertulang K- 225 m3

Superstructure

Pek. Struktur Atas

14.14.9

Pasangan batu kali kosong

Pek. Pasangan & Plesteran

14.14.10

Pasangan batu kali belah, 1 Pc : 4 Ps

Pek. Struktur Kolom,

14.14.11

Pasangan bata merah 1/2 bata, 1 Pc : 3 Ps (tasram)

Pek. Atap & Plafond

14.14.12

Kolom Praktis 12/12, Beton bertulang K- 225 m3

14.14.13

Plat Atap t = 12 cm, Beton bertulang K- 225

14.14.14

Pekerjaan Kuda'-Kuda Baja Profil

14.14.15

Pasang Atap Genteng Keramik glasur

14.14.16

Pasang Genteng Bubungan Keramik glasur

14.14.17

Pek. Pasang Listplank Kayu kanfer Profil

14.14.18

Pekerjaan Plafond Gypsum Rangka Hollow

14.14.19

Pekerjaan list Plafond

LANDSCAPING
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Work Breakdown Structure

Level 1

Level 2

Level 3

Level 4

Level 5

Sitework

Site Improvements

Pekerjaan Landscaping

Pek. Bangunan Gapura

15.15.1

Pembersihan Lapangan, awal dan akhir

Pek. Cover Fasad Bangunan 15.15.3  Pekerjaan Galian Tanah
Pek. Tanaman 15.15.4  Pekerjaan Urugan Pasir
Pek. Grass Block 15.15.5 Pekerjaan Lantai Kerja
Pek. Aspal 15.15.6  Pekerjaan Pondasi Sumuran
Pek. Standing Signage Logo PUPR 15.15.7  Pekerjaan Pile Cap
Pek. Parkir Motor 15.15.8  Pekerjaan Tie Beam TB-1
15.15.9  Pekerjaan Kolom PD-1
15.15.10 Pekerjaan pasangan finishing batu alam andesite
15.15.11 Struktur kolom profil baja IWF
15.15.12 Fasad ACP tebal 4 mm alloy 0.3 mm
15.15.13 Pekerjaan penutup atap terpasang
15.15.14 Lettering Signage acrylic tebal 5 mm
15.15.15 Logo PUPR material acrylic
15.15.16 LED strip warna warm white
15.15.17 Fasad ACP tebal 4mm alloy 0.5 mm
15.15.18 Pekerjaan stripping lahan
15.15.19 Urugan sirtu tebal 20 cm
15.15.20 Urugan pasir pasang tebal 10 cm
15.15.21 Pemadatan tanah menggunakan vibrator roller
15.15.22 Paving block bata
15.15.23 Grass block
15.15.24 Pekerjaan tanaman "Rumput Gajah Mini"
15.15.25 Pekerjaan timbunan media tanam subur
15.15.26 Laston lapis aus perata AC-WC L gradasi halus/kasar
15.15.27 Pekerjaan tanaman
15.15.28 Pohon Sepatu Dea diameter 6-8 tinggi 3 m tertanam
15.15.29 Pohon Ketapang kencana
15.15.30 Pohon Palm Sadeng
15.15.31 Tanaman Spider Lily tertanam
15.15.32 Tanaman Pisang Kalathea tertanam
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4.4 Data Penelitian

Data adalah fakta atau fenomena yang sifatnya mentah atau belum dianalisis,
seperti angka, nama, keterangan dan sebagainya (Grapier, 2008). Dalam penelitian
ini diperlukan data-data untuk mendukung keakuratan dari hasil penelitian. Data
penelitian adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi (Arikunto, 2002). Pengumpulan data bertujuan untuk
mendapatkan data yang aktual melalui pencatatan seluruh peristiwa yang terjadi
secara langsung maupun tidak langsung melalui penelitian di lapangan. Dimana
kualitas sebuah penelitian hakikatnya didasarkan pada kelengkapan sumber data
yang diperoleh. Sumber data di dalam penelitian merupakan faktor yang sangat
penting. Oleh karenanya sumber data menjadi bahan pertimbangan dalam
penentuan metode pengumpulan data. Ada berbagai sumber data yang bisa
dikumpulkan atau diakses oleh peneliti untuk menghasilkan informasi, yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder.

4.4.1 Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2010). Pada penelitian ini data primer diperoleh
dari hasil observasi langsung ke lapangan atau proyek hasil wawancara, form
penilaian evaluasi proses pelaksanaan pekerjaan peretakan, kuesioner dengan para
responden yang menjadi tujuan penelitian adalah seluruh pihak yang terlibat antara
lain, kontraktor, konsultan perencana, konsultan pengawas, beserta vendor atau
subkontraktor terutama yang secara langsung di pekerjaan peretakan pada Proyek
SPAM Regional Kartamantul. Variabel yang dianalisis pada penelitian ini adalah
variabel risiko pekerjaan peretakan dan efesiensi biaya. Data yang dibutuhkan
secara singkat adalah sebagai berikut.
1. Variabel Risiko
a. Kuesioner
b. Laporan Mingguan
c. Rencana Kerja Syarat (RKS)
2. Variabel efisiensi waktu

a. Time Schedule
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b. Laporan mingguan

4.4.2 Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang bersumber bibliografis dan dokumentasi
yaitu data yang berasal dari bahan kepustakaan, baik berupa ensiklopedi, buku,
artikel karya ilmiah dan data yang diterbitkan oleh lembaga pemerintah dan
diperoleh dari sumber tidak langsung yang telah ada atau data yang diperoleh dari
dokumen dan arsip resmi (Moleong, 2010). Data sekunder pada penelitian pada dua
variabel penelitian antara lain sebagai berikut
1. Variabel Risiko
a. Hasil Wawancara
b. Katalog pekerjaan
c. Dokumentasi lokasi proyek / lingkungan proyek / situasi proyek

2. Variabel Waktu yang dimana hasil ini didapatkan dari hasil wawancara

4.5 Instrumen Penelitian

Arikunto (2002), menyatakan bahwa instrument merupakan alat bantu untuk
mengumpulkan data atau informasi fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cepat, lengkap dan sistemati sehingga data yang diperoleh lebih
mudah diolah.

Berdasarkan ungkapan Arikunto dapat disimpulakan bahwa instrumen
penelitian merupakan sarana yang digunakan oleh peneliti untuk mempermudah
pengolahan data hasil penelitian secara tepat dan sistematis. Instrumen penelitian
yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa form penilaian evaluasi kinerja
kontraktor dan skala penilaian. Form ini berisikan faktor dan indikator manajemen
kontraktor yang memberi pengaruh dan kontribusi besar terhadap kinerja
kontraktror terhadap pembangunan proyek berdasarkan penelitian terdahulu
(Mulyono, 2019). Adapun form penilaian evaluasi kontraktor tersebut dapat dilihat
pada Tabel 4.1.

Selain itu, penilaian form beserta indikator pada penelitian ini mengacu pada

rentang nilai yang telah dibuat dalam bentuk skala, sehingga jawaban yang
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diberikan bervariasi dan memiliki nilai yang akurat. Menurut Sugiyono (201) skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Salah satu cara untuk menganalisis risiko adalah dengan metode (Severity
Index) (SI). Tujuannya adalah mendapatkan hasil kombinasi penilaian probabilitas

dan dampak risiko terhadap aspek biaya dan waktu Tabel 4.1.
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Tabel 4. 2 Formulir Pengendalian Risiko

Formulir Pengendalian Risiko Bahaya pada Pekerjaan Peretakan

(Proyek SPAM Kartamantul Tahap II Provinsi D.L.Y)

No

Uraian
Kegiatan /
Aktivitas
Proyek pada
Pekerjaan

Blasting

Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan Pengendalian Pengendalian Risiko Bahaya Sesudah Pengendalian
Skenario

(Kondisi/Situasi Rujukan Peraturan Risiko
. TR Risiko dapat Pengendalian

yang terlibat) Potensial S/C L/F per-UU- S/C L/F TR dapat

(R x ditoleransi yang
Risiko Bahaya R) (L) an/Regulasi/Standar R) (L) (RxL) ditoleransi
L) (Yes/No) disyaratkan
/Prosedur (Yes/No)
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4.5 Tahapan Metode Penelitian

Tahapan-tahapan metode penelitian yang ditempuh dalam penelitian ini
meliputi:
1. Tahap Persiapan

Tahap ini adalah kegiatan awal dengan menentukan latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian dan batasan penelitian. Tahap persiapan ini
didapatkan berdasarkan Identfikasi jenis pekerjaan Proyek SPAM Kartamantul
Tahap II D.LY. Berdasarkan analisis jenis pekerjaan pada Proyek SPAM
Kartamantul Tahap II D.1.Y terdapat pekerjaan peretakan tebing, dimana pekerjaan
ini merupakan proses penting untuk dilakukan didalam kegiatan pertambangan
dengan tujuan untuk menghancurkan batuan dari batuan induk (asalnya).
2. Tahap Studi Pustaka

Pada tahap ini dilakukan studi pustaka dan kajian teori terhadap masalah yang
ada, terkait dengan pekerjaan peretakan. Berdasarkan beberapa riset terdahulu
pekerjaan peretakan merupakan pekerjaan yang berkategori high risk.
3. Tahap Validasi Indikator Risiko

Tahapan ini yaitu memvalidasi indikator risiko yang kemungkinan terjadi pada
Proyek SPAM Kartamantul Tahap II D.LY. Indikator-indikator risiko tersebut
diperoleh dari studi literatur penelitian terdahulu yang membahas mengenai proses
validasi indikator risiko tersebut dilakukan dengan wawancara kepada pihak
kontraktor PT. Adhi Karya (Persero) Tbk.
4. Tahap Pengumpulan Data

Tahap ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam
analisa risiko dan efektifitas waktu pekerjaan peretakan. Data yang dibutuhkan pada
penelitian ini antara lain hasil kuesioner, time schedule, RKS (Rencana Kerja
Syarat), dan laporan mingguan.
5. Tahap Analisa Data dan Pembahasan

Setelah semua data dikumpulkan, selanjutnya melakukan proses analisis data
untuk mengetahui hasil kombinasi penilaian probabilitas dan dampak risiko yang
berhubungan dengan aspek kecelakaan konstruksi, beserta upaya pencegahannya
dengan metode severity index. Variabel-variabel yang digunakan antara lain

konstanta penilaian dan probabilitas responden.
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Probabilitas responden didapat berdasarkan klasifikasi penilaian yang dimana
memiliki tingkatan dari skala yang paling rendah ke skala yang paling tinggi.
Selanjutnya, penilaian atas probabilitas dikonversikan terhadap skala penilaian agar
dapat diinput pada matriks probabilitas dan dampak.

Analisis efektifitas waktu pada penelitian ini dilihat secara umum dengan
membandingan apabila pekerjaan tersebut dilakukan tanpa peretakan dan dengan
peretakan, hasil dari perbandingan tersebut konsultasikan oleh site manager dan
scheduler sebagai bentuk validasi.

6. Tahap Validasi Hasil Analisis

Setelah dilakukan analisis kemudian didapatkaan hasila analisis, tahapan
selanjutnya melakukan validasi kembali hasil analisis kemudian hasil severtity
index yang didapat dilakukan validasi kembali kepada responden pihak kontraktor
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk.

7. Pembahasan

Setelah hasil analisis divalidasi kemudian hasil tersebut diakhiri dengan

pembahasan yang menjelaskan antara keterkaitan dari tingkat risiko dan efesiensi

waktu.

4.6 Bagan Alir Penelitian (Flow Chart)
Untuk memperjelas tahapan penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada
bagan alir pada Gambar 4.1.

4.7 Time Schedule Penelitan

Jadwal Perencanaan Penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.2

Waktu Perencanaan
Okt | Nov | Des | Jan | Feb

Item Kegiatan

Penyusunan QOutline Research
Bab 1

Bab 2

Bab 3

Bab 4

Seminar Proposal
Pengumpulan Data
Pengolahan Data

Bab 5 Analisis Data dan
Pembahasan
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.

Penentuan Variabel Keselamatan

Item Kesiatan Waktu Perencanaan
g Sep | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar
Bab 6 Kesimpulan
Seminar Hasil
Pendadaran
Gambar 4. 4 Jadwal Perencanaan Penelitian
A
Identifikasi Pelaksanaan Pekerjaan Peretakan pada Proyek
Pembangunan SPAM Regional Kartamantul Tahap Il Prov. D.I.
Yogyakarta
Identifikasi Risiko Keselamatan Evektifitas waktu pekerjaan
Konstruksi peretakan

!

Survey efektivitas waktu

Konstruksi pekerjaan
Analisis metode Severity Index
v Y v
Hasil nilai risiko terbesar Jumlah Variabel Seluruh Nilai Variabel

N

Respon Responden

N

Analisis dan Pembahasan

N

Kesimpulan

A

Selesai

Gambar 4. 5 Bagan Alir Penelitian
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BAB YV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1. Profil Proyek

Proyek Pembangunan SPAM Regional Kartamantul Tahap II, Kapasitas 300 L/
det Prov. D.Il.Yogyakarta, merupakan proyek berkelanjutan membangun Sistem
Penyedian Air Minum (SPAM) untuk mendapatkan akses aman air minum
masyarakat Kawasan Perkotaan Yogyakarta (KPY). Proyek SPAM Regional
Kartamantul merupakan solusi atas permasalahan keterbatasan ketersediaan air
baku di Provinsi D.I.Yogyakarta.

Penyiapan lahan atau cut and fill untuk Area IPA Kebonagung. Area IPA
Kebonagung berlokasi tepat di Dk. Pendekan, Margodadi, Sayegan, Sleman,
D.I.Yogyakarta. Secara Topografy lokasi SPAM terletak di daerah perbukitan
dengan Elevasi +100 hingga +200 Mean Sea Level. Hasil penyelidikan tanah pada
lokasi ini didapat hasil komposisi tanah dan batuan yang ada di IPA Kebonagung
yaitu Clay, Sand, Andesite, Basalt, Dacite, Tuff. Pada level paling bawah di ketahui
dominasi bebatuan.

Metode kerja yang dilakukan dalam pengerjaan galian pada proyek ini
menggunakan galian batu dengan Peretakan (Low Blasting) yang memiliki waktu
pengerjaan lebih efektif dibandingkan dengan penggalian dengan menggunakan

alat Breaker.

5.2. Data Penelitian

Data proyek merupakan dokumen-dokumen penting yang terdapat dalam
sebuah proyek untuk dapat menjalankan pekerjaan dan mengetahui batasan waktu
untuk penyelesaiannya. Data proyek dibedakan menjadi dua yaitu data umum
proyek dan data teknis proyek. Dimana pada data umum proyek berisikan tentang
informasi ringkas mengenai proyek. Sedangkan data teknis berisikan tentang

sesuatu yang berhubungan langsung dengan perancangan bangunan.
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5.2.1. Data Umum Proyek

Tabel 5. 1 Data Umum Proyek
Nama Proyek : | Pembangunan SPAM Regional Kartamantul Tahap II,

Kapasitas 300 L/ det Prov. D.I.Yogyakarta

Alamat Proyek : | IPA Kebonagung, Dk. Pendekan, Margodadi, Sayegan,
Sleman, D.I.Yogyakarta

Pemilik : | Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Pekerjaan Direktorat Jenderal Cipta Karya Balai Prasarana
Pemukiman Wilayah D.I. Yogyakarta, Satuan Kerja

Pelaksanaan Prasarana Permukiman D.I. Yogyakarta

Kontraktor : | ADHI-KSK, KSO

Utama

Waktu : | 540 hari kalender (08 Okt 2020 s/d 31 Mar 2022)
Pelaksanaan

Waktu : | 365 hari kalender (01 Apr 2022 s/d 31 Mar 2023)
Pemeliharaan

(Sumber: PT. Adhi Karya Persero Tbk., 2020)

5.2.2. Data Teknis Proyek

Data teknis proyek merupakan data yang menjadi acuan dalam proyek
Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Regional Yogyakarta
Sleman, dan Bantul (KARTAMANTUL) yang akan dibangun. Data proyek yang

dimaksud adalah peretakan batu menggunakan low blasting.

5.3. Analisis Data
5.3.1. Penilaian Risiko Pekerjaan Peretakan Tebing (Low Blasting)

Dalam penelitian ini, untuk penilaian probabilitas risiko dan penilaian dampak
risiko dari setiap risiko-risiko pada pekerjaan peretakan dengan menggunakan
metode low blasting dianalisis dengan menggunakan konsep metode Severity Index
(SI). konsep ini digunakan untuk dapat mengetahui nilai probabilitas (P) dan
Dampak (I) atau mendapatkan hasil kombinasi penilaian probabilitas dan dampak

risiko terhadap pekerjaan peretakan tebing (low blasting), setelah mendapatkan
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nilai dari probabilitas dan Dampak, kemudian dilakukan analisis risiko dengan
perhitungan probability x impact (P x I), setelah didapat hasil dari perkalian
probability dan impact nilai hasil perkalian diplotkan kedalam matriks probabilitas
dan dampak dari pengeplotan matriks bisa mendapatkan kategori risiko dari

masing-masing variabel.

5.3.2. Analisis Penilaian Risiko dengan Severity Index (SI)

Peneliaian yang dilakukan terhadap timbulnya suatu indikasi risiko berdasarkan
analisa persepsi. Analisa persepsi memiliki tujuan untuk dapat menentukan skor
atau kategori bagi masing-masing variabel risiko. Berdasarkan dari data penelititan
frekuensi atau probabilitas dan dampak akan dilakukan perhitungan berdasarkan
frekuensi atau probabilitas dan dampak nilai itu sendiri untuk masing-masing
variabelnya. Adapun skala untuk penilaian kemungkinan adalah 1-5 yang dapat
dilihat pada bab 3 poin 3.6.3. Setiap variabel memiliki nilai kemungkinan
(likelihood) yang berbeda-beda, sehingga nilai kemungkinan tersebut harus
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus severity index. Menurut
PERMEN PUPR No. 21 Tahun 2019 tentang Pedoman Sistem Manajemen
Keselamatan Konstruksi contoh perhitungan pada variabel potensi risiko bahaya

Masing-masing variabel memeiliki nilai kemungkinan (likelihood) yang
berbeda, sehingga nilai kemungkinan tersebut harus dihitung dengan menggunakan
rumus likelihood indeks, adapun untuk rumus menurut permen tersebut dapat dilihat
pada Persamaan 3.2.

Penilaian terhadap tingkat keparahan yang ditimbulkan berdasarakan analisa
persepsi. Berdasarkan data penelitian, tingkat keparahan (severity) dilakukan
perhitungan berdasarkan tingkat keparahan (severity) untuk masing-masing nilai
variabel yang ada. Adapun skala penilaian kemungkinan adalah 1-5 yang dapat
dilihat pada bab 3 poin 3.6.3. Setiap variabel memiliki nilai kemungkinan
(likelihood) yang berbeda-beda, sehingga nilai kemungkinan tersebut harus
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus likelihood index. Menurut
PERMEN PUPR No. 10 Tahun 2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen

Keselamatan Konstruksi contoh perhitungan pada variabel potensi risiko bahaya.
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Adapun untuk rumus severity index menurut permen tersebut dapat dilihat pada
Persamaan 3.2.

Untuk mengetahui tingkatan dari nilai Severity Index untuk probabilitas dan
dampak dapat dilihat pada Tabel 3.2. Nilai Severity Index untuk frekuensi
(probabilitas) dan pada Tabel 3.3. Nilai Severity Index untuk Dampak. Adapun
untuk skala pengukuran responden

Berikut contoh perhitungan menggunakan likelihood index (LI). Berdasarkan
data dari penilaian risiko dari responden terhadap tanah yang tidak stabil
diketinggian dari 1 responden menyatakan dampak (impact) terjadinya “Tinggi”
dan 4 responden menyatakan probabilitas dari tanah yang tidak stabil pada
ketinggian yaitu “Sangat Tinggi”. Rumus likelihood index (LI) bisa dilihat pada

persamaan 5.2. Berikut ini contoh perhitunganya:

5 -
LI = Z1=0301 s 10004

5(N)
Ll = ((0x0)+(1x0)+(2X0)+(3x1)+(4x4)) % 100%
4(5)
LI =95%

Dari contoh tersebut didapat nilai LI sebesar 95,00%, maka kategori Dampak
dari variabel risiko tanah yang tidak stabil diketinggian adalah dengan rangking 5
(Sangat Tinggi = 87,5% < SI < 100%). Hasil dari analisis untuk frekuensi
(probabilitas) dan dampak dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Selanjutnya contoh perhitungan menggunakan severity index (SI). Berdasarkan
data dari penilaian risiko dari responden terhadap tanah yang tidak stabil
diketinggian dari 3 responden menyatakan probabilitas terjadinya “Cukup” dan 2
responden menyatakan probabilitas dari tanah yang tidak stabil pada ketinggian
yaitu “Jarang”. Rumus severity index (SI) bisa dilihat pada persamaan 3.2. Berikut
ini contoh perhitunganya:

5 c .
SI=%><100%

(0x0)+(1x0)+(2x3)+(3x2)+(4X0))

_
SI = o)

X 100%

SI = 60%
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Dari contoh tersebut didapat nilai SI sebesar 60,00%, maka kategori
probabilitas dari variabel risiko tanah yang tidak stabil diketinggian adalah dengan
rangking 3 (Cukup =37,5% < SI <62,5%). Cara yang sama juga digunakan dalam
perhitungan SI terhadap dampak dari pengerjaan low blasting. Skala penilaian
severity index untuk nilai frekuensi atau probabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.2
dan untuk skala penilaian severity index untuk dampak dapat dilihat pada Tabel 3.3.
Hasil dari analisis untuk frekuensi (probabilitas) dan dampak dapat dilihat pada
Tabel 5.2. Hasil dari analisis yang sudah validasi setiap responden dapat dilihat
pada Lampiran 2, sedangkan hasil rekapitulasi yang sudah divalidasi oleh

responden dapat dilihat pada Lampiran 3.
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Tabel 5. 2 Hasil Perhitungan Kemungkinan dan Probabilitas Menurut Purposive Responden Kegiatan Pengupasan Lahan (OB)

Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . .
. Skenario Seferity Seferity Penilaian .
No | Responden Kegl.at.an / (Kondisi/Situasi . . TR Index Rank Index Rank Risiko T“.lg.kat
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak Bagi | L/F | S/C | (R (L) L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya Siapa? @ | R) X
L)
1 Supervisor Pengupasan Breaker rusak karena | Breaker dalam Lingkungan
lahan atau OB | belum dilakukan keadaan tidak dan Tenaga 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
maintenance aman Kerja
Pajanan kebisingan Kebisingan Lingkungan
secara terus menerus dan Tenaga
baik untuk operator Kerja 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
maupun pekerja
disekitarnya
Pajanan getaran Getaran yang Lingkungan
seluruh tubuh secara | dirasakan oleh dan Tenaga 4 3 12 80% 4 60% 3 12 SEDANG
terus menerus operator breaker | Kerja
Alat disekitarnya Percikan batu Lingkungan
yang terkena akibat dan.Tenaga 4 4 16 80% 4 80% 4 16 BESAR
percikan batu secara | penggunaan Kerja
terus menerus breaker
Percikan batu Alat dan
mengenai pekerja Tenaga Kerja 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
disekitarnya
Terjadinya tanah Tanah yang Alat
longsor tidak stabil di 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
ketinggian

Pajanan getaran Getaran yang Tenaga Kerja
seluruh tubuh secara | dirasakan oleh 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
terus menerus operator breaker
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . s
Kegiatan / Ske‘:n.ar'l o TR Seferity Rank Seferity Rank Penlll.alan Tingkat
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . . Index Index Risiko o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak Bagi | L/F | S/C | (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya Siapa? @ | R) X
L)
Polusi debu akibat Debu yang Lingkungan
pembersihan berterbangan dan Tenaga 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
Kerja
Rem blong, lama Excavator dalam | Tenaga Kerja
tidak dirawat keadaan tidak 3 5 15 60% 3 100% 5 15 BESAR
aman
Dump truck Kondisi jalan | Alat 2 | 4 | 8 | 40% 3 80% 4 12 SEDANG
terguling yang dilalui
Pekerja berusaha tidak memadai Tenaga Kerja
keras 303 ]9 60% 3 60% 3 9 SEDANG
menyeimbangkan
dump truk
Dump truck Kelebihan Material 3 5 15 60% 3 100% 5 15 BESAR
terguling muatan pada Lingkungan 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
dump truck o o
Alat 3 4 12 60% 3 80% 4 12 SEDANG
Rem blong, lama Dump truck Tenaga Kerja
tidak dirawat dalam keadaan 3 4 12 60% 3 80% 4 12 SEDANG
tidak aman
2 | Health Safety | Pengupasan Breaker rusak karena | Breaker dalam Alat dan
Environment | lahan atau OB | belum dilakukan keadaan tidak Tenaga Kerja 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
maintenance aman
Pajanan kebisingan Kebisingan Lingkungan
secara terus menerus dan Tenaga
baik untuk operator Kerja 4 4 16 80% 4 80% 4 16 BESAR
maupun pekerja
disekitarnya
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Kg;iilt1?1 / Skenario rensendatan TR | Seferity | ponk | Seferity | ponk | Penilaian oo ot
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . . Index Index Risiko o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak Bagi | L/F | S/C | (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya Siapa? @™ | ®) X
L)
Pajanan getaran Getaran yang Tenaga Kerja
seluruh tubuh secara | dirasakan oleh 5 4 20 100% 5 80% 4 20 BESAR
terus menerus operator breaker
Alat disekitarnya Percikan batu Alat
yang terkena akibat 4 | 2| 8| sow 4 40% 3 12 SEDANG
percikan batu secara | penggunaan
terus menerus breaker
Percikan batu Tenaga Kerja
mengenai pekerja 2 2 4 40% 3 40% 3 9 SEDANG
disekitarnya
Terjadinya tanah Tanah yang Alat,
longsor tldgk stgbll di Llngkungan', ) 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
ketinggian Tenaga Kerja,
dan Material
Pajanan getaran Getaran yang Tenaga Kerja
seluruh tubuh secara | dirasakan oleh 5 4 20 100% 5 80% 4 20 BESAR
terus menerus operator breaker
Polusi debu akibat Debu yang Lingkungan
pembersihan berterbangan dan Tenaga 4 4 16 80% 4 80% 4 16 BESAR
Kerja
Excavator Excavator dalam | Alat dan
mengalami keadaan tidak Tenaga Kerja 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
kerusakan aman
Dump truck Kondisi jalan | Alat 2 | 4 | 8 | 40% 3 80% 4 12 SEDANG
terguling yang dilalui
ll:Zrlzesrja berusaha tidak memadai Tenaga Kerja ) 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . -
. Skenario Seferit Seferit Penilaian .
No | Responden Kegllat.an / (Kondisi/Situasi . . TR Indexy Rank Indexy Rank Risiko Tn-lg.kat
Aktivitas . Potensial Dampak Bagi | L/F | S/C | (R (L) (R) Risiko
Proyek yang terlibat) Risiko Bahaya Siapa? L | ® | x (L) (R) (LXR)
L)
menyeimbangkan
dump truk
Dump truck Kelebihan Material 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
terguling muatan pada Lingkungan 2 | 3 |6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
dump truck Alat 2 | 3 | 6 | 4% 3 60% 3 9 SEDANG
Rem blong, lama Dump truck Tenaga Kerja
tidak dirawat dalam keadaan 3 5 15 60% 3 100% 5 15 BESAR
tidak aman
3 | PEM (Project | Pengupasan Breaker rusak karena | Breaker dalam Alat dan
Engineer lahan atau OB | belum dilakukan keadaan tidak Tenaga Kerja 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
Manager) maintenance aman
Pajanan getaran Kebisingan Alat dan
seluruh tubuh secara Tenaga Kerja 3 4 12 60% 3 80% 4 12 SEDANG
terus menerus
Pajanan getaran Getaran yang Alat,
seluruh tubuh secara | dirasakan oleh Lingkungan ) 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
terus menerus operator breaker | dan Tenaga
Kerja
Alat disekitarnya Percikan batu Tenaga Kerja
ang terkena akibat
gerfikan batu secara | penggunaan 3 4 12 60% 3 80% 4 12 SEDANG
terus menerus breaker
Percikan batu Alat dan
mengenai pekerja Tenaga Kerja 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
disekitarnya
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Kg;iilt1?1 / Skenario rensendatan TR | Seferity | ponk | Seferity | ponk | Penilaian oo ot
No | Responden Aktivit (Kondisi/Situasi P ial D K Basi | L/F | S/C R Index L Index R Risiko Risik
ivitas ang terlibat) otensia ampak Bagi ( (L) (L) (R) (R) (LXR) isiko
Proyek yang Risiko Bahaya Siapa? @ | R) X
L)
Terjadinya tanah Tanah yang Material
longsor tidak stabil di 1 4 4 20% 2 80% 4 8 SEDANG
ketinggian
Pajanan getaran Getaran yang Alat
seluruh tubuh secara | dirasakan oleh 1 4 4 20% 2 80% 4 8 SEDANG
terus menerus operator breaker
Polusi debu akibat Debu yang Lingkungan
pembersihan berterbangan dan Tenaga 4 4 16 80% 4 80% 4 16 BESAR
Kerja
Excavator Excavator dalam | Alat dan
mengalami keadaan tidak Tenaga Kerja 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
kerusakan aman
Dump truck Kondisi jalan | Alat 2| 4 | 8 | 40% 3 80% 4 12 SEDANG
terguling yang dilalui
Pekerja berusaha tidak memadai Tenaga Kerja
keras 2| 3 | 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
menyeimbangkan
dump truk
Dump truck Kelebihan Material 2 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
terguling muatan pada Lingkungan 2 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
dump truck Alat 2 6 | 40% 3 60% 3 9 SEDANG
Rem blong, lama Dump truck Tenaga Kerja
tidak dirawat dalam keadaan 3 5 15 60% 3 100% 5 15 BESAR
tidak aman
4 Project Pengupasan Breaker rusak karena | Breaker dalam Alat dan
Manager lahan atau OB | belum dilakukan keadaan tidak Tenaga Kerja 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
maintenance aman
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Kg;iilt1?1 / Skenario rensendatan TR | Seferity | ponk | Seferity | ponk | Penilaian oo ot
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . . Index Index Risiko o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak Bagi | L/F | S/C | (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya Siapa? @™ | ®) X
L)
Pajanan kebisingan Kebisingan Lingkungan
secara terus menerus dan Tenaga
baik untuk operator Kerja 3 4 12 60% 3 80% 4 12 SEDANG
maupun pekerja
disekitarnya
Pajanan getaran Getaran yang Alat dan
seluruh tubuh secara | dirasakan oleh Tenaga Kerja 4 4 16 80% 4 80% 4 16 BESAR
terus menerus operator breaker
Alat disekitarnya Percikan batu Alat
yang terkena akibat 3 2| 6| 60% 3 40% 3 9 SEDANG
percikan batu secara | penggunaan
terus menerus breaker
Percikan batu Tenaga Kerja
mengenai pekerja 2 2 4 40% 3 40% 3 9 SEDANG
disekitarnya
Terjadinya tanah Tanah yang Alat,
longsor tidgk stgbil di Lingkungan 1 5 5 20% ) 100% 5 10 SEDANG
ketinggian dan Tenaga
Kerja
Pajanan getaran Getaran yang Tenaga Kerja
seluruh tubuh secara | dirasakan oleh 4 4 16 80% 4 80% 4 16 BESAR
terus menerus operator breaker
Polusi debu akibat Debu yang Lingkungan
pembersihan berterbangan dan Tenaga 4 4 16 80% 4 80% 4 16 BESAR
Kerja
Excavator Excavator dalam | Alat dan
mengalami keadaan tidak Tenaga Kerja 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
kerusakan aman
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Kg;iilt:?n / Skenario rensendatan TR | Seferity | ponk | Seferity | ponk | Penilaian oo ot
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . . Index Index Risiko o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak Bagi | L/F | S/C | (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya Siapa? @ | R) X
L)
Dump truck Kondisi jalan | Alat 14 | 4| 20% 2 80% 4 8 SEDANG
terguling yang dilalui
Pekerja berusaha tidak memadai Tenaga Kerja
keras 2| 3 | 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
menyeimbangkan
dump truk
Dump truck Kelebihan Material 1 4 4 20% 2 80% 4 8 SEDANG
terguling muatan pada Lingkungan 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
dump truck Alat 13 [ 3] 20% 2 60% 3 6 SEDANG
Rem blong, lama Dump truck Tenaga Kerja
tidak dirawat dalam keadaan 2 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
tidak aman
5 | PPM (Project | Pengupasan Breaker rusak karena | Breaker dalam Alat dan
Production | lahan atau OB | belum dilakukan keadaan tidak Tenaga Kerja 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
Manager) maintenance aman
Pajanan kebisingan Kebisingan Tenaga Kerja
secara terus menerus
baik untuk operator 3 4 12 60% 3 80% 4 12 SEDANG
maupun pekerja
disekitarnya
Pajanan getaran Getaran yang Alat dan
seluruh tubuh secara | dirasakan oleh Tenaga Kerja 3 4 12 60% 3 80% 4 12 SEDANG
terus menerus operator breaker
Alat disekitarnya Percikan batu Alat
yang terkena akibat 12| 2| 20% 2 40% 3 6 SEDANG
percikan batu secara | penggunaan
terus menerus breaker
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . -
Kegiatan / Ske‘:n.ar'l o TR Seferity Rank Seferity Rank Penlll.alan Tingkat
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . . Index Index Risiko o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak Bagi | L/F | S/C | (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya Siapa? @™ | ®) X
L)
Percikan batu Tenaga Kerja
mengenai pekerja 2 2 4 40% 3 40% 3 9 SEDANG
disekitarnya
Terjadinya tanah Tanah yang Alat,
longsor tldgk St'cllbll di Lingkungan 1 5 5 20% 5 100% 5 10 SEDANG
ketinggian dan Tenaga
Kerja
Pajanan getaran Getaran yang Tenaga Kerja
seluruh tubuh secara | dirasakan oleh 3 4 12 60% 3 80% 4 12 SEDANG
terus menerus operator breaker
Polusi debu akibat Debu yang Lingkungan
pembersihan berterbangan dan Tenaga 4 4 16 80% 4 80% 4 16 BESAR
Kerja
Excavator Excavator dalam | Alat dan
mengalami keadaan tidak Tenaga Kerja 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
kerusakan aman
Dump truck Kondisi jalan | Alat 14 | 4| 20% 2 80% 4 8 SEDANG
terguling yang dilalui
Pekerja berusaha tidak memadai Tenaga Kerja
keras 2| 3 | 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
menyeimbangkan
dump truk
Dump truck Kelebihan Material 1 4 4 20% 2 80% 4 8 SEDANG
terguling muatan pada Lingkungan 2 | 3 |6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
dump fruck Alat T3 3] 2% | 2 | 6% | 3 6 | SEDANG
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . -
. Skenario Seferity Seferity Penilaian .
No | Responden Kegllat.an / (Kondisi/Situasi . . TR Index Rank Index Rank Risiko Tn-lg.kat
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak Bagi | L/F | S/C | (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya Siapa? @™ | ®) X
L)
Rem blong, lama Dump truck Tenaga Kerja
tidak dirawat dalam keadaan 2 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
tidak aman
(Sumber: Hasil Analisis, 2022)
Tabel 5. 3 Hasil Perhitungan Kemungkinan dan Probabilitas Menurut Purposive Responden Kegiatan Pengeboran
Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan
Kgrizltill:l / Skenario Pengendalian TR Seferity Rank Seferity Rank Penilaian Tinekat
No | Responden gtat (Kondisi/Situasi . Index Index Risiko e
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | SIC| (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) X
L)
1 Supervisor | Pengeboran Terjatuh dari tebing | Medan yang Alat dan
berbahaya Lingkungan 2 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
Terpelesat dan karena berada di ["Tena00 Kerja
tersandung area tebing 1 2 2 20% 2 40% 3 6 SEDANG
Alat bor tidak dapat | Kekeliruan Lingkungan
digunakan pemasangan dan Tenaga
instalasi (kabel) | Kerja 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
oleh tenaga ahli
peretakan
Tanah longsor saat Penempatan titik | Alat,
peledakan yang keliru Lingkungan, 5 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
(tidak pada Tenaga
tanah

71




Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . -
Kegiatan / Sk?n‘ar‘lo . TR Seferity Rank Seferity Rank Perfll‘alan Tingkat
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . Index Index Risiko .o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | SIC| (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) X
L)
keras/berbatu Kerja, dan
tetapi pada Material
tanah berpasir)
Terjadinya tanah Tanah yang Alat,
longsor tidak stabil Lingkungan,
Tenaga 2 2 4 40% 3 40% 3 9 SEDANG
Kerja, dan
Material
Debu terhirup atau Debu yang Lingkungan
mengenai mata berterbangan dan Tenaga 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
Kerja
Pajanan getaran pada | Getaran lengan | Tenaga Kerja
lengan dan tangan dan tangan 3 2 6 60% 3 40% 3 9 SEDANG
secara terus menerus
Adanya percikan Percikan batu Tenaga Kerja
batu akibat akibat 3 2 6 60% 3 40% 3 9 SEDANG
penggunaan breaker | penggunaan bor
Tidak sengaja bor A!at bor yang Tenaga Kerja 1 ) ) 20% ) 40% 3 6 SEDANG
melukai pekerja tajam
2 | Health Safety | Pengeboran Terjatuh dari tebing | Medan yang Tenaga Kerja . .
Environment berbahaya 2 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
karena berada di ;
gg‘;ﬁldejﬁtgdan area tebing TenagaKerja |5 | 4 | g | 40% 3 80% 4 12 SEDANG
Alat bor tidak dapat | Kekeliruan Alat
digunakan pemasangan 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
instalasi (kabel)
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Kggrlzltill:l / Skenario rensendatan TR | Seerity | papi | Seferity | poni | Penilaian | pat
No | Responden Aktivit (Kondisi/Situasi P ial D K LF | s/c R Index L Index R Risiko Risik
ivitas ang terlibat) otensia ampa ( (L) (L) (R) (R) (LXR) siko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) X
L)
oleh tenaga ahli
peretakan
Tanah longsor saat Penempatan titik | Alat,
peledakan yang keliru Lingkungan,
(tidak pada Tenaga
tanah Kerja, dan 2 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
keras/berbatu Material
tetapi pada
tanah berpasir)
Terpelesat dan Penempatan titik | Tenaga Kerja
tersandung yang keliru
(tidak pada
tanah 2 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
keras/berbatu
tetapi pada
tanah berpasir)
Terjadinya tanah Tanah yang Alat,
longsor tidak stabil Lingkungan,
Tenaga 5 3 15 100% 5 60% 3 15 BESAR
Kerja, dan
Material
Debu terhirup atau Debu yang Tenaga Kerja
mengenai mata berterbangan 4 4 16 80% 4 80% 4 16 BESAR
Pajanan getaran pada | Getaran lengan | Tenaga Kerja
lengan dan tangan dan tangan 2 2 4 40% 3 40% 3 9 SEDANG
secara terus menerus
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . -
. Skenario Seferity Seferity Penilaian .
No | Responden Kegl.a t-an/ (Kondisi/Situasi . TR Index Rank Index Rank Risiko Tn'lg-,kat
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | SIC| (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) X
L)
Adanya percikan Percikan batu Tenaga Kerja
batu akibat akibat 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
penggunaan breaker | penggunaan bor
Tidak sengaja .bor A!at bor yang Tenaga Kerja 5 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
melukai pekerja tajam
PEM Pengeboran Terjatuh dari tebing | Medan yang Tenaga Kerja
3 (Project berbahaya 3 5 | 15 60% 3 100% 5 15 BESAR
Engineering karena berada di
Manager) area tebing
ggﬁfjﬁ;daﬂ TenagaKerja | 4| 5 | g 80% 4 40% 3 12 SEDANG
Alat bor tidak dapat | Kekeliruan Alat
digunakan pemasangan
instalasi (kabel) 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
oleh tenaga ahli
peretakan
Tanah longsor saat Penempatan titik | Alat,
peledakan yang keliru Lingkungan
(tidak pada dan Tenaga
tanah Kerja 1 5 5 20% 2 100% 5 10 SEDANG
keras/berbatu
tetapi pada
tanah berpasir)
Terjadinya tanah Tanah yang Alat,
longsor tidak stabil {;;ﬁg}‘:;‘ag;: 2 | 3 | 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
Kerja
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Kggrlzltill:l / Skenario rensendatan TR | Seerity | papi | Seferity | poni | Penilaian | pat
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . Index Index Risiko .o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | SIC| (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) X
L)
Debu terhirup atau Debu yang Tenaga Kerja 3 4 12 60% 3 0% 4 12 SEDANG
mengenai mata berterbangan
Pajanan getaran pada | Getaran lengan | Tenaga Kerja
lengan dan tangan dan tangan 3 2 6 60% 3 40% 3 9 SEDANG
secara terus menerus
Adanya percikan Percikan batu Tenaga Kerja
batu akibat akibat 4 3 12 80% 4 60% 3 12 SEDANG
penggunaan breaker | penggunaan bor
Tidak sengaja .bor A!at bor yang Tenaga Kerja 5 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
melukai pekerja tajam
4 Project Pengeboran Terjatuh dari tebing | Medan yang Tenaga Kerja 3 5 15 60% 3 100% 5 15 BESAR
Manager Terpelesat dan berbahaya Tenaga Kerja
tersandung karena berada di 4 3 12 80% 4 60% 3 12 SEDANG
area tebing
Alat bor tidak dapat | Kekeliruan Alat
digunakan pemasangan
instalasi (kabel) 3 4 12 60% 3 80% 4 12 SEDANG
oleh tenaga ahli
peretakan
Tanah longsor saat Penempatan titik | Alat,
peledakan yang keliru Lingkungan
(tidak pada dan Tenaga
tanah Kerja 1 5 5 20% 2 100% 5 10 SEDANG
keras/berbatu
tetapi pada
tanah berpasir)
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . -
Kegiatan / Sk?n‘ar‘lo . TR Seferity Rank Seferity Rank Peqll‘alan Tingkat
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . Index Index Risiko .o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | SIC| (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) X
L)
Terjadinya tanah Tanah yang Alat,
longsor tidak stabil Lingkungan 1 5 5 20% ) 100% 5 10 SEDANG
dan Tenaga
Kerja
Debu terhlmp atau Debu yang Tenaga Kerja 4 ) 3 R0% 4 40% 3 D SEDANG
mengenai mata berterbangan
Pajanan getaran pada | Getaran lengan | Tenaga Kerja
lengan dan tangan dan tangan 4 3 12 80% 4 60% 3 12 SEDANG
secara terus menerus
Adanya percikan Percikan batu Tenaga Kerja
batu akibat akibat 2 2 4 40% 3 40% 3 9 SEDANG
penggunaan breaker | penggunaan bor
Tidak sengaja ]:)or A!at bor yang Tenaga Kerja ) 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
melukai pekerja tajam
PPM (Project | Pengeboran Terjatuh dari tebing | Medan yang Tenaga Kerja
5 Production berbahaya 3 5 15 60% 3 100% 5 15 BESAR
Manager) karena berada di
Terpelesat dan area tebing Tenaga Kerja 4 5 ] 0% 4 40% 3 12 SEDANG
tersandung
Alat bor tidak dapat | Kekeliruan Alat
digunakan pemasangan
instalasi (kabel) 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
oleh tenaga ahli
peretakan
Tanah longsor saat Penempatan titik | Alat,
peledakan yang keliru Lingkungan, 1 5 5 20% 2 100% 5 10 SEDANG
(tidak pada Tenaga
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . -
. Skenario Seferity Seferity Penilaian .
No | Responden Kegl.a t-an/ (Kondisi/Situasi . TR Index Rank Index Rank Risiko Tn.lg-kat
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | SIC| (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) X
L)

tanah Kerja, dan

keras/berbatu Material

tetapi pada

tanah berpasir)
Terjadinya tanah Tanah yang Alat,
longsor tidak stabil E;ig%‘g;‘ag;: 2 | 3 | 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG

Kerja

Debu terhlmp atau Debu yang Tenaga Kerja 3 ) 6 60% 3 40% 3 9 SEDANG
mengenai mata berterbangan
Pajanan getaran pada | Getaran lengan | Tenaga Kerja
lengan dan tangan dan tangan 4 2 8 80% 4 40% 3 12 SEDANG
secara terus menerus
Adanya percikan Percikan batu Tenaga Kerja
batu akibat akibat 2 2 4 40% 3 40% 3 9 SEDANG
penggunaan breaker | penggunaan bor
Tidak sengaja bor A!at bor yang Tenaga Kerja ) 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
melukai pekerja tajam

(Sumber: Hasil Analisis, 2022)
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Tabel 5. 4 Hasil Perhitungan Kemungkinan dan Probabilitas Menurut Purposive Responden Kegiatan Pengisian Bahan Kimia Peledakan

Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . o
Kegiatan / Ske.en.ar.l o TR Seferity Rank Seferity Rank Pen.ll.alan Tingkat
No | Responden . (Kondisi/Situasi . Index Index Risiko .o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | SIC | (Rx (L) L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) L)
Supervisor Pengisian Penggunaan yang Bahan kimia Tenaga Kerja
1 Bahan Kimia | secara berlebihan tidak ramah 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
Peledakan lingkungan
Bahan kimia meledak | Bahan kimia Alat dan
dan terbakar terpajan panas Tenaga Kerja | 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
yang berlebih
Bahan kimia tertelan | Pekerja yang Tenaga Kerja
merokok, tidak
cuci tangan
dengan bersih, 1 3 3 20% 2 60% 3 6 SEDANG
atau minum dan
makan sambil
bekerja
Bahan kimia masuk Pekerja tidak Tenaga Kerja
ke mata memakai 2 | 3 | 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
kacamata
pengaman
Bahan kimia meledak | Dosis bahan Lingkungan,
secara berlebihan k.1m1a yang Tengga 3 3 9 60% 3 60% 3 9 SEDANG
tidak sesuai Kerja, dan
standar Material
Bahan kimia tidak Material 1 3 3 20% 5 60% 3 6 SEDANG
meledak
Bahan kimia Pekerja tidak Lingkungan
berbahaya terhirup memakai dan Tenaga 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG

masker yang Kerja
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Kggrlzltill:l / Skenario cengendetay TR | Seferity | pank | Seferity | ponk | Penilaian | pat
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . Index Index Risiko o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | SIC | (Rx (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) L)
tepat dan sangat
berdekatan
dengan bahan
kimia
Tersengat listrik Kekeliruan Tenaga Kerja
pemasangan dan Material
instalasi (kabel) 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
oleh tenaga ahli
peretakan
fl"e;rsengat listrik dan | Kabel yang Alat dan ' 3 4 12 60% 3 0% 4 12 SEDANG
isi kabel yang rusak terkelupas Tenaga Kerja
2 | Health Safety | Pengisian Penggunaan yang Bahan kimia Lingkungan
Environment | Bahan Kimia | secara berlebihan tidak ramah 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
Peledakan lingkungan
Bahan kimia meledak | Bahan kimia Lingkungan,
secara berlebihan terpajan panas Tengga ) 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
yang berlebih Kerja, dan
Material
Bahan kimia tertelan | Pekerja yang Tenaga Kerja
merokok, tidak
cuci tangan
dengan bersih, 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
atau minum dan
makan sambil
bekerja
Bahan kimia masuk Pekerja t.idak Tenaga Kerja 3 4 12 60% 3 0% 4 12 SEDANG
ke mata memakai
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Kggrlzl‘::ll:l / Skenario cengendetay TR | Seferity | pank | Seferity | ponk | Penilaian | pat
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . Index Index Risiko o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | SIC | (Rx (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) L)
kacamata
pengaman
Bahan kimia meledak D.OS.IS bahan Alat dan . 5 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
secara berlebihan kimia yang Tenaga Kerja
Bahan kimia tidak tidak sesuai Material ) 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
meledak standar
Bahan kimia Pekerja tidak Lingkungan
berbahaya terhirup memakai dan Tenaga
masker yang Kerja
tepat dan sangat 3 4 12 60% 3 80% 4 12 SEDANG
berdekatan
dengan bahan
kimia
Tersengat listrik Kekeliruan Tenaga Kerja
pemasangan dan Material
instalasi (kabel) 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
oleh tenaga ahli
peretakan
f[’(.arsengat listrik dan | Kabel yang Alat dan . 5 4 ] 40% 3 0% 4 12 SEDANG
isi kabel yang rusak terkelupas Tenaga Kerja
3 | PEM (Project | Pengisian Penggunaan yang Bahan kimia Lingkungan
Engineering | Bahan Kimia | secara berlebihan tidak ramah 1 4 4 20% 2 80% 4 8 SEDANG
Manager) Peledakan lingkungan
Bahan kimia meledak | Bahan kimia Lingkungan,
dan terbakar terpajan panas Ten.aga 1 5 5 20% 5 100% 5 10 SEDANG
yang berlebih Kerja, dan
Material
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Kggrlzl‘;ll:l / Skenario cengendetay TR | Seferity | pank | Seferity | ponk | Penilaian | pat
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . Index Index Risiko o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | SIC | (Rx (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) L)
Bahan kimia tertelan | Pekerja yang Tenaga Kerja
merokok, tidak
cuci tangan
dengan bersih, 1 2 2 20% 2 40% 3 6 SEDANG
atau minum dan
makan sambil
bekerja
Bahan kimia masuk Pekerja tidak Tenaga Kerja
ke mata memalkai 1| 3 | 3 20% 2 60% 3 6 SEDANG
kacamata
pengaman
Bahan kimia meledak D.OS.IS bahan Alat dan ' 3 4 12 60% 3 0% 4 12 SEDANG
secara berlebihan kimia yang Tenaga Kerja
Bahan kimia tidak tidak sesuai Material ) 4 ] 40% 3 0% 4 12 SEDANG
meledak standar
Bahan kimia Pekerja tidak Lingkungan
berbahaya terhirup memakai dan Tenaga
masker yang Kerja
tepat dan sangat 3 4 12 60% 3 80% 4 12 SEDANG
berdekatan
dengan bahan
kimia
Tersengat listrik Kekeliruan Tenaga Kerja
pemasangan dan Material
instalasi (kabel) 2 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
oleh tenaga ahli
peretakan

81




Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . oo
. Skenario Seferit Seferit Penilaian .
No | Responden Kegl'a t-an / (Kondisi/Situasi . TR Indexy Rank Indexy Rank Risiko Tn-lg.kat
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | SIC | (Rx (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) L)
fl"e;rsengat listrik dan | Kabel yang Alat dan ' ) 4 3 40% 3 0% 4 12 SEDANG
isi kabel yang rusak terkelupas Tenaga Kerja
Project Pengisian Penggunaan yang Bahan kimia Lingkungan
4 | Manager Bahan Kimia | secara berlebihan tidak ramah 1 4 4 20% 2 80% 4 8 SEDANG
Peledakan lingkungan

Bahan kimia meledak | Bahan kimia Lingkungan,

dan terbakar terpajan panas Tengga 3 5 15 60% 3 100% 5 15 BESAR
yang berlebih Kerja, dan

Material

Bahan kimia tertelan | Pekerja yang Tenaga Kerja
merokok, tidak
cuci tangan
dengan bersih, 1 4 4 20% 2 80% 4 8 SEDANG
atau minum dan
makan sambil
bekerja

Bahan kimia masuk Pekerja tidak Tenaga Kerja

ke mata memalcal 4 | 4 | 16 | 80% 4 80% 4 16 BESAR
pengaman

Bahan kimia meledak | Dosis bahan Lingkungan,

secara berlebihan k}mm yang Tengga ) 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
tidak sesuai Kerja, dan
standar Material

Bahan kimia tidak Material P3| 3] 20% 2 60% 3 6 SEDANG
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Kggrlzl‘;ll:l / Skenario cengendetay TR | Seferity | pank | Seferity | ponk | Penilaian | pat
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . Index Index Risiko o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | SIC | (Rx (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) L)
Bahan kimia Pekerja tidak Lingkungan
berbahaya terhirup memakai dan Tenaga
masker yang Kerja
tepat dan sangat 4 4 16 80% 4 80% 4 16 BESAR
berdekatan
dengan bahan
kimia
Tersengat listrik Kekeliruan Tenaga Kerja
pemasangan dan Material
instalasi (kabel) 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
oleh tenaga ahli
peretakan
fl"e;rsengat listrik dan | Kabel yang Alat dan ' ) 4 3 40% 3 0% 4 12 SEDANG
isi kabel yang rusak terkelupas Tenaga Kerja
PPM (Project | Pengisian Penggunaan yang Bahan kimia Lingkungan
5 | Production Bahan Kimia | secara berlebihan tidak ramah dan Material 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
Manager) Peledakan lingkungan
Bahan kimia meledak | Bahan kimia Lingkungan,
dan terbakar terpajan panas Tengga 5 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
yang berlebih Kerja, dan
Material
Bahan kimia tertelan | Pekerja yang Tenaga Kerja
merokok, tidak
cuci tangan
dengan bersih, 1 4 4 20% 2 80% 4 8 SEDANG

atau minum dan
makan sambil
bekerja
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . oo
Kegiatan / Ske‘:n.ar'l o TR Seferity Rank Seferity Rank Penlll.alan Tingkat
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . Index Index Risiko o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | SIC | (Rx (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) L)

Bahan kimia masuk Pekerja tidak Tenaga Kerja

ke mata l‘?;‘?ﬁ;‘; 4 | 4 |16 | 80% 4 80% 4 16 BESAR
pengaman

Bahan kimia meledak | Dosis bahan Lingkungan,

secara berlebihan k}mm yang Tengga 3 3 9 60% 3 60% 3 9 SEDANG
tidak sesuai Kerja, dan
standar Material

ii}ll:gafmla tidak Material 304 | 12| 60% 3 80% 4 12 SEDANG

Bahan kimia Pekerja tidak Lingkungan

berbahaya terhirup memakai dan Tenaga
masker yang Kerja
tepat dan sangat 4 3 12 80% 4 60% 3 12 SEDANG
berdekatan
dengan bahan
kimia

Tersengat listrik Kekeliruan Tenaga Kerja
pemasangan dan Material
instalasi (kabel) 1 3 3 20% 2 60% 3 6 SEDANG
oleh tenaga ahli
peretakan

f[’(.arsengat listrik dan | Kabel yang Alat dan . 1 3 3 20% 5 60% 3 6 SEDANG

isi kabel yang rusak terkelupas Tenaga Kerja
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Tabel 5. 5 Hasil Perhitungan Kemungkinan dan Probabilitas Menurut Purposive Responden Kegiatan Peretakan Batu

Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . o
. Skenario Seferity Seferity Penilaian .
No | Responden Keg1.a t.an / (Kondisi/Situasi . - TR Index Rank Index Rank Risiko Tn.lg.kat
Aktivitas ang terlibat) Potensial Risiko Dampak L/F | S/IC | (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Bahaya Bagi Siapa? | (L) | (R) X
L)
1 | Supervisor Peretakan Tanah longsor, Kelalaian juru Alat,
batu banyak material peledak dalam Lingkungan,
yang terbuang sia- pemeriksaan Tenaga 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
sia Kerja, dan
Material
Pekerja terpental Pekerja yang Tenaga Kerja
atau terjatuh melebihi jarak
minimal dari 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
peledakan
Material seperti batu | Getaran yang Alat,
di tebing menjatuhi | ditimbulkan akibat | Lingkungan,
pekerja, alat, atau proses peretakan Tenaga 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
bangunan Kerja, dan
dibawahnya. Material
Pekerja menghirup Fume yang Alat,
fume hasil peretakan | ditimbulkan akibat | Lingkungan,
peretakan Tenaga 5 4 20 100% 5 80% 4 20 BESAR
Kerja, dan
Material
Terjadi kelongsoran | Tidak Alat,
ketika proses memperhatikan Lingkungan,
checking jarak dan kondisi Tenaga 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
tanah Kerja, dan
Material
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Kggrlzltzr:l / Skenario penendatn TR | Seferity | pank | Seferity | poni | Penilaian | pat
No | Responden Aktivit (Kondisi/Situasi P ial Risik D K LF | s/c R Index L Index R Risiko Risik
ivitas ang terlibat) otensial Risiko ampa ( (L) (L) (R) (R) (LXR) siko
Proyek yang Bahaya Bagi Siapa? | (L) | (R) X
L)
2 | Health Safety | Peretakan Tanah longsor, Kelalaian juru Alat,
Environment | batu banyak material peledak dalam Lingkungan,
yang terbuang sia- pemeriksaan Tenaga 2 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
sia Kerja, dan
Material
Pekerja terpental Pekerja yang Tenaga Kerja
atau terjatuh melebihi jarak
minimal dari 3 5 15 60% 3 100% 5 15 BESAR
peledakan
Material seperti batu | Getaran yang Alat, Tenaga
di tebing menjatuhi | ditimbulkan akibat | Kerja, dan
pekerja, alat, atau proses peretakan Material 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
bangunan
dibawahnya.
Pekerja menghirup Fume yang Tenaga Kerja
fume hasil peretakan | ditimbulkan akibat 3 5 15 60% 3 100% 5 15 BESAR
peretakan
Terjadi kelongsoran | Tidak Alat,
ketika proses memperhatikan Lingkungan,
checking jarak dan kondisi Tenaga 2 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
tanah Kerja, dan
Material
3 | PEM Peretakan Tanah longsor, Kelalaian juru Alat,
(Project . batu banyak material' peleda}( dalam Lingkungan 3 5 15 60% 3 100% 5 15 BESAR
Engineering yang terbuang sia- pemeriksaan dan Tenaga
Manager) sia Kerja
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Kggrlzlt:ll / Skenario st TR | Seferity | pank | Seferity | poni | Penilaian | pat
No | Responden Aktivit (Kondisi/Situasi P ial Risik D K LF | s/c R Index L Index R Risiko Risik
ivitas ang terlibat) otensial Risiko ampa ( (L) (L) (R) (R) (LXR) siko
Proyek yang Bahaya Bagi Siapa? | (L) | (R) X
L)
Pekerja terpental Pekerja yang Tenaga Kerja
atau terjatuh melebihi jarak
minimal dari 1 5 5 20% 2 100% 5 10 SEDANG
peledakan
Material seperti batu | Getaran yang Alat, Tenaga
di tebing menjatuhi | ditimbulkan akibat | Kerja, dan
pekerja, alat, atau proses peretakan Material 1 4 4 20% 2 80% 4 8 SEDANG
bangunan
dibawahnya.
Pekerja menghirup Fume yang Tenaga Kerja
fume hasil peretakan | ditimbulkan akibat 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
peretakan
Terjadi kelongsoran | Tidak Alat,
ketika proses memperhatikan Lingkungan
checking jarak dan kondisi dan Tenaga 1 5 5 20% 2 100% 5 10 SEDANG
tanah Kerja
4 | Project Peretakan Tanah longsor, Kelalaian juru Alat,
Manager batu banyak material' peleda}( dalam Lingkungan ) 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
yang terbuang sia- pemeriksaan dan Tenaga
sia Kerja
Pekerja terpental Pekerja yang Tenaga Kerja
atau terjatuh melebihi jarak 305 15| 60% 3 100% 5 15 BESAR
minimal dari
peledakan

87




Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . -
Kegiatan / Sk?n.ar.l o TR Seferity Rank Seferity Rank Peqll‘alan Tingkat
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . . . Index Index Risiko .o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Risiko Dampak L/F | S/IC | (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Bahaya Bagi Siapa? | (L) | (R) X
L)
Material seperti batu | Getaran yang Alat, Tenaga
di tebing menjatuhi | ditimbulkan akibat | Kerja, dan
pekerja, alat, atau proses peretakan Material 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
bangunan
dibawahnya.
Pekerja menghirup Fume yang Tenaga Kerja
fume hasil peretakan ditimblillkan akibat 4 5 20 80% 4 100% 5 20 BESAR
peretakan
Terjadi kelongsoran | Tidak Alat,
ketlka. proses memperhankag ' Lingkungan 5 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
checking jarak dan kondisi dan Tenaga
tanah Kerja
PPM (Project | Peretakan Tanah longsor, Kelalaian juru Alat,
5 Production batu banyak materlal' peleda}( dalam Lingkungan 1 5 5 20% ) 100% 5 10 SEDANG
Manager) yang terbuang sia- pemeriksaan dan Tenaga
sia Kerja
Pekerja terpental Pekerja yang Tenaga Kerja
atau terjatuh melebihi jarak 2 | s | 10| 40% 3 100% 5 15 BESAR
minimal dari
peledakan
Material seperti batu | Getaran yang Alat dan
di tebing menjatuhi | ditimbulkan akibat | Tenaga Kerja
pekerja, alat, atau proses peretakan 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
bangunan
dibawahnya.
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . -
Kegiatan / Sk?n.ar'l o TR Seferity Rank Seferity Rank Peqll‘alan Tingkat
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . . . Index Index Risiko .o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Risiko Dampak L/F | S/IC | (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Bahaya Bagi Siapa? | (L) | (R) X
L)
Pekerja menghirup Fume yang Tenaga Kerja
fume hasil peretakan | ditimbulkan akibat 1 4 4 20% 2 80% 4 8 SEDANG
peretakan
Terjadi kelongsoran | Tidak Alat,
ketlka. proses memperhankag . Lingkungan 1 5 5 20% 5 100% 5 10 SEDANG
checking jarak dan kondisi dan Tenaga
tanah Kerja
(Sumber: Hasil Analisis, 2022)
Tabel 5. 6 Hasil Perhitungan Kemungkinan dan Probabilitas Menurut Purposive Responden Kegiatan Pembongkaran
Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan
Uraian . Pengendalian . . o .
Kegiatan / Sk?n.ar.lo . TR Seferity Rank Seferity Rank Perfll.alan Tingkat
No | Responden . (Kondisi/Situasi . Index Index Risiko .
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | SIC | (R (L) L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) X
L)
1 Supervisor Pembongkaran Tanah longsor Tanah yang Lingkungan
kurang stabil dan Tenaga 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
Kerja
Debu yang Getaran yang Lingkungan
ditimbulkan aklbat dirasakan oleh dan .Tenaga 4 4 16 0% 4 80% 4 16 BESAR
proses pembersihan | operator Kerja
hasil pembongkaran | breaker
Debu yang Percikan batu Lingkungan
ditimbulkan akibat dan Tenaga 4 4 16 80% 4 80% 4 16 BESAR
proses Kerja
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Kggr::tzr:l / Skenario rensendatan TR | Seferity | pani | Seferity | popi | Penilaian | pat
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . Index Index Risiko .o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | S/IC | (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) X
L)
pengangkutan hasil
bongkaran dengan
dump truck dan
excavator
Alat disekitarnya Percikan batu Alat
yang terkena Debu yan;
percikan batu secara ditimb}llllkin 3 3 ? 60% 3 60% 3 ? SEDANG
terus menerus akibat proses
Pekerja menghirup | pembersihan Lingkungan
debu hasil dan Tenaga 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG
pembongkaran Kerja
Pekerja menghirup | Debu yang Lingkungan
debu berterbangan dan Tenaga 3 4 12 60% 3 80% 4 12 SEDANG
Kerja
2 | Health Safety | Pembongkaran Tanah longsor Tanah yang Alat,
Environment kurang stabil Lingkungan,
Tenaga 2 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
Kerja, dan
Material
Pajanan getaran Getaran yang Tenaga Kerja
seluruh tubuh secara | dirasakan oleh 5 4 20 100% 5 0% 4 20 BESAR
terus menerus operator
breaker
Percikan batu Percikan batu Tenaga Kerja
mengenai pekerja 2 2 4 40% 3 40% 3 9 SEDANG
disekitarnya
Alat disckitarnya Alat 4 | 2 |38 80% 4 40% 3 12 SEDANG
yang terkena
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . -
. Skenario Seferity Seferity Penilaian .
No | Responden Kegl.a t-an/ (Kondisi/Situasi . TR Index Rank Index Rank Risiko Tn'lg-,kat
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | S/IC | (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) X
L)
percikan batu secara
terus menerus
Pekerja menghirup | Debu yang Lingkungan
debu ditimbulkan dan Tenaga
;Eﬁig;‘;zf Kenja 5 | 3 [ 15] 100% 5 60% 3 15 BESAR
hasil
pembongkaran
Pekerja menghirup | Debu yang Lingkungan
debu berterbangan dan Tenaga 5 3 15 100% 5 60% 3 15 BESAR
Kerja
3 | PEM Pembongkaran Tanah longsor Tanah yang Alat,
(Project . kurang stabil Lingkungan 1 5 5 20% ) 100% 5 10 SEDANG
Engineering dan Tenaga
Manager) Kerja
Pajanan getaran Getaran yang Lingkungan
seluruh tubuh secara | dirasakan oleh dan .Tenaga 5 3 15 100% 5 60% 3 15 BESAR
terus menerus operator Kerja
breaker
Percikan batu Percikan batu Lingkungan
mengenai pekerja dan Tenaga 5 3 15 100% 5 60% 3 15 BESAR
disekitarnya Kerja
Alat disekitarnya Percikan batu Lingkungan
yang terkena Debu yang dan Tenaga
percikan batu secara | ditimbulkan Kerja 3 2 6 60% 3 40% 3 ? SEDANG
terus menerus akibat proses
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Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . -
Kegiatan / Sk?n‘ar‘lo . TR Seferity Rank Seferity Rank Peqll‘alan Tingkat
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . Index Index Risiko .o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | S/IC | (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) X
L)
Pekerja menghirup | pembersihan Lingkungan
debu hasil dan Tenaga 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
pembongkaran | Kerja
Pekerja menghirup | Debu yang Lingkungan
debu berterbangan dan Tenaga 3 2 6 60% 3 40% 3 9 SEDANG
Kerja
4 | Project Pembongkaran Tanah longsor Tanah yang Alat,
Manager kurang stabil Lingkungan 5 5 10 40% 3 100% 5 15 BESAR
dan Tenaga
Kerja
Pajanan getaran Getaran yang Lingkungan
seluruh tubuh secara | dirasakan oleh dan 'Tenaga 4 4 16 0% 4 80% 4 16 BESAR
terus menerus operator Kerja
breaker
Percikan batu Percikan batu Tenaga Kerja
mengenai pekerja 3 2 6 60% 3 40% 3 9 SEDANG
disekitarnya
Alat disekitarnya Alat
yang terkena 4 | 2| 8| 80% 4 40% 3 12 SEDANG
percikan batu secara
terus menerus
Pekerja menghirup | Debu yang Lingkungan
debu ditimbulkan dan Tenaga
akibat proses | Kerja 4 | 3 | 12] s0% 4 60% 3 12 SEDANG
pembersihan
hasil
pembongkaran

92




Potensi Risiko Bahaya sebelum Dilakukan

Uraian . Pengendalian . . -
Kegiatan / Sk?n‘ar‘lo . TR Seferity Rank Seferity Rank Peqll‘alan Tingkat
No | Responden . . (Kondisi/Situasi . Index Index Risiko .o
Aktivitas ang terlibat) Potensial Dampak L/F | S/IC | (R (L) (L) (R) (R) (LXR) Risiko
Proyek yang Risiko Bahaya | Bagi Siapa? | (L) | (R) X
L)
Pekerja menghirup | Debu yang Lingkungan
debu berterbangan Id<an Tenaga 4 3|12 80% 4 60% 3 12 SEDANG
erja
5 | PPM (Project | Pembongkaran Tanah longsor Tanah yang Alat,
Production kurang stabil Lingkungan 1 5 5 20% 5 100% 5 10 SEDANG
Manager) dan Tenaga
Kerja
Pajanan getaran Getaran yang Tenaga Kerja
seluruh tubuh secara | dirasakan oleh 4 4 16 0% 4 80% 4 16 BESAR
terus menerus operator
breaker
Percikan batu Percikan batu Tenaga Kerja
mengenai pekerja 4 3|12 80% 4 60% 3 12 SEDANG
disekitarnya
Alat disekitarnya Alat
yang terkena 4 | 2 | 8 80% 4 40% 3 12 SEDANG
percikan batu secara
terus menerus
Pekerja menghirup | Debu yang Lingkungan
debu ditimbulkan dan Tenaga
akibat proses | Kerja 4 | 2| 8| 80% 4 40% 3 12 SEDANG
pembersihan
hasil
pembongkaran
Pekerja menghirup | Debu yang Lingkungan
debu berterbangan dan Tenaga 4 1 4 80% 4 20% 2 8 SEDANG
Kerja
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Setelah semua perhitungan skala penilaian kemungkinan dan keparahan telah
dilakukan maka didapatkan hasil rank severity index dan rank likelihood index.
Berikut adalah tabel klasifikasi tingkat risiko dengan menggunakan matriks
berdasarkan PERMEN PUPR No.10 Tahun 2021 seperti yang terlihat pada Tabel
5.7.

Tabel 5. 7 Kategori Matriks Risiko

Keparahan
Kemungkinan 1 2 3 4 5
1 1 2 3 4 5
2 2 4 6 8 10
3 3 6 9 12
4 4 8 12
5 5 10
(Sumber: PERMEN PUPR No.10, 2021)
Keterangan:

1-4 = Tingkat Risiko Rendah
5-12 = Tingkat Risiko Sedang
15-25 = Tingkat Risiko Tinggi

Berdasarkan contoh pada poin 3.5.2 menurut supervisor pada kegiatan
pengupasan lahan dengan uraian kegiatan persiapan breaker menuju ke lokasi
dengan uraian kegiatan tersebut memiliki sebuah potensi bahaya breaker dalam
keadaan tidak aman, tingkat risiko matriks pada variabel tersebut rank severity
index 3 dan rank likelihood index 3. Maka dapat diplotkan peringkat risiko dari
persamaan 3.1 masuk dalam kategori “Tingkat Risiko Sedang” seperti yang

terdapat pada Tabel 5.4.

Keparahan
Kemungkinan 1 2 3 4 5
1 1 2 i 4 5
2 2 4 ] B
3 P p
4 4 8
5 5 10

Gambar 5. 1 Hasil Plot Matriks pada Variabel Tertimpa Material

Adapun untuk rekapitulasi dari hasil analisis penilaian risiko yang terdapat pada

Tabel 5.2 sampai 5.6, dapat dilihat pada Tabel 5.8 dan Tabel 5.9.
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Tabel 5. 8 Rekapitulasi Hasil Penilaian Tingkat Risiko Berdasarkan Purposive Responden

Uraian Purposive Responden
Kegiatan / . Health Safety Project Engineer . Project Production
Aktifitas Detail Uraian . Supervisor Environment Manager Project Manager Manager
No Proyek pada Kegiatan Potensi Bahaya
Peier'gan g Penilaian | Tingkat | Penilaian | Tingkat | Penilaian | Tingkat | Penilaian | Tingkat | Penilaian | Tingkat
Blas tJi ng Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
1 Pengupasan 1. Persiapan Breaker dalam
lahan atau OB | breaker menuju | keadaan tidak 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG
lokasi aman
2. Pengupasan Kebisingan 9 SEDANG 16 BESAR 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
lahan dengan Getaran yang
menggunakan dirasakan oleh 12 SEDANG 20 BESAR 15 BESAR 16 BESAR 12 SEDANG
breaker (akses operator breaker
pekerja) aplfirg:;a“ batu 16 BESAR 12 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 6 SEDANG
s an 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
3. Pengupasan Tanah yang
lahan dengan tidak stabil di 12 SEDANG 15 BESAR 8 SEDANG 10 SEDANG 10 SEDANG
menggunakan ketinggian
breaker (titik Getaran yang
lokasi peledak) dirasakan oleh 12 SEDANG 20 BESAR 8 SEDANG 16 BESAR 12 SEDANG
operator breaker
4. Transporting | Debu yang 9 SEDANG 16 BESAR 16 BESAR 16 BESAR 16 BESAR
hasil material berterbangan
?rr:::lf er ke dump Excavator dalam
keadaan tidak 15 BESAR 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
menggunakan
aman
excavator
5. Pengangkutan | Kondisi jalan 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG
hasil material yang dilalui
oleh dump truck | tidak memadai 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
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Kelebihan
muatan pada
dump truck

15

BESAR

12

SEDANG

12

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

12

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

Dump truck
dalam keadaan
tidak aman

12

SEDANG

15

BESAR

15

BESAR

15

BESAR

15

BESAR

Pengeboran

1. Mobilisasi
alat bor

Medan yang
berbahaya
karena berada di
area tebing

15

BESAR

15

BESAR

15

BESAR

15

BESAR

15

BESAR

SEDANG

12

SEDANG

12

SEDANG

12

SEDANG

12

SEDANG

2. Persiapan
instalasi sumber
energi dan
keamanan

Kekeliruan
pemasangan
instalasi (kabel)
oleh tenaga ahli
peretakan

SEDANG

SEDANG

12

SEDANG

12

SEDANG

12

SEDANG

3. Memasang
titik-titik
pengeboran

Penempatan titik
yang keliru
(tidak pada
tanah
keras/berbatu
tetapi pada tanah
berpasir)

SEDANG

15

BESAR

10

SEDANG

10

SEDANG

10

SEDANG

4. Proses
Pengeboran
sampai dengan
kedalaman yang
telah ditentukan

Tanah yang
tidak stabil

SEDANG

15

BESAR

SEDANG

10

SEDANG

SEDANG

Debu yang
berterbangan

SEDANG

15

BESAR

12

SEDANG

12

SEDANG

SEDANG

Getaran lengan
dan tangan

SEDANG

16

BESAR

SEDANG

12

SEDANG

12

SEDANG

Percikan batu
akibat
penggunaan bor

SEDANG

SEDANG

12

SEDANG

SEDANG

SEDANG
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5. Mengemasi
alat bor yang
telah digunakan.

Alat bor yang
tajam

SEDANG

SEDANG

15

BESAR

SEDANG

SEDANG

Pengisian
Bahan Kimia
Peledakan

1. Mobilisasi
bahan kimia ke
titik pengeboran

Bahan kimia
tidak ramah
lingkungan

12

SEDANG

12

SEDANG

SEDANG

SEDANG

12

SEDANG

Bahan kimia
terpajan panas
yang berlebih

12

SEDANG

15

BESAR

10

SEDANG

15

BESAR

15

BESAR

2. memasukan
bahan kimia
kedalam lubang
bor

Pekerja yang
merokok, tidak
cuci tangan
dengan bersih,
atau minum dan
makan sambil
bekerja

SEDANG

12

SEDANG

SEDANG

SEDANG

SEDANG

Pekerja tidak
memakai
kacamata
pengaman

SEDANG

12

SEDANG

SEDANG

16

BESAR

16

BESAR

Dosis bahan
kimia yang tidak
sesuai standar

SEDANG

15

BESAR

12

SEDANG

15

BESAR

SEDANG

SEDANG

SEDANG

12

SEDANG

SEDANG

12

SEDANG

Pekerja tidak
memakai masker
yang tepat dan
sangat
berdekatan
dengan bahan
kimia

12

SEDANG

12

SEDANG

12

SEDANG

16

BESAR

12

SEDANG
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3. Instalasi kabel
untuk peretakan

Kekeliruan
pemasangan

instalasi (kabel) 12 SEDANG 12 SEDANG 15 BESAR 12 SEDANG 6 SEDANG
oleh tenaga ahli
peretakan
Kabel yang 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG
terkelupas
Peretakan batu | 1. Pengecekan
tierilg) zznbahan Kelalaian juru
. . peledak dalam 12 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 10 SEDANG
instalasi alat .
peledak oleh pemeriksaan
juru peledak
2. Pelaksanaan Pekerja yang
peretakan melebihi jarak 12 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR
minimal dari
peledakan
Getaran yang
ditimbulkan 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
akibat proses
peretakan
Fume yang
ditimbulkan 20 BESAR 15 BESAR 12 SEDANG 20 BESAR 8 SEDANG
akibat peretakan
3. Checking area
setelah
peretakan Tidak
(pengecckan memperhatikan 12 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG
semua titik jarak dan

bahan kimia
peledak yang
terpasang)

kondisi tanah
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Pembongkaran | 1. Pelaksanaan | Tanah yang 9 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 10 | SEDANG
pembongkaran kurang stabil
batuan hasil Getaran yang
peretakan dirasakan oleh 16 BESAR 20 BESAR 15 BESAR 16 BESAR 16 BESAR
operator breaker
Percikan batu 16 BESAR 9 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG
9 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
2. Pembersihan | Debu yang
hasil ditimbulkan
pembongkaran | akibat proses 12 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
pembersihan
hasil
pembongkaran
3. Pengangkutan
hasil bongkaran
ke dalam dump Debu yang
truck 12 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG
berterbangan
menggunakan
excavator ke
area disposal
Tabel 5. 9 Persentase Hasil Rekapitulasi Purposive Responden
Purposive Responden
. Health Safe Project Engineer . Project Production
Supervisor Environmj;g jManagir Project Manager Manager
Penilaian | Tingkat | Penilaian | Tingkat | Penilaian | Tingkat | Penilaian | Tingkat | Penilaian | Tingkat
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
Risiko Kecil 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 0
Risiko Sedang 84,09% 37 52,27% 23 79,55% 35 65,91% 29 84,09% 37
Risiko Tinggi 15,91% 7 47,73% 21 20,45% 9 34,09% 15 15,91% 7
Jumlah Variabel 100% 44 100% 44 100% 44 100% 44 100% 44
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Variabel Tingkat Risiko
Berdasarkan Purposive Responden

40
35
30
25
20
15
10

35
29

Variabel

v
—

(o)

Risiko Kecil Risiko Sedang Risiko Tinggi

W

Tingkat Risiko
® Supervisor "mHSE ®=PEM = Project Manager = PPM

Gambar 5. 2 Diagram Hasil Purposive Responden Berdasarkan Tingkat Risiko

5.3.3. Variabel Indikator Risiko Keselamatan Konstruksi Pekerjaan
Peretakan Tebing

Jawaban dari responden yang dijabarkan dari rumusan masalah yang diangkat
pada sub bab pembahasan. Berikut merupakan pembahasan hasil analisis data pada
proyek Pekerjaan Peretakan Tebing diantaranya terkait dengan variabel risiko
keselamatan konstruksi apa saja yang muncul dalam pelaksanaan pekerjaan
Pekerjaan Peretakan Tebing pada Proyek Pembangunan Sistem Penyediaan Air
Minum (SPAM) Regional Yogyakarta Sleman, dan Bantul (KARTAMANTUL).
Risiko yang perlu diprioritaskan dalam penanganan Pekerjaan Peretakan Tebing
pada Proyek Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Regional
Yogyakarta Sleman, dan Bantul (KARTAMANTUL) dan relevansi antara
kecelakaan pada low blasting pada tebing variabel indikator risiko keselamatan
konstruksi pekerjaan peretakan tebing. Adapun validasi berdasarkan responden

yang sudah divalidasi dapat dilihat pada Lampiran 1.
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5.3.4. Indikator Risiko Keselamatan Konstruksi Pekerjaan Peretakan Tebing
Risiko keselamatan konstruksi merupakan skala ukuran kemungkinan
terjadinya kerugian terhadap keselamatan umum, jiwa, benda maupun lingkungan
yang bersumber dari pekerjaan konstruksi yang dilaksanakan. Adapun penilaian
tingkat risiko dengan memadukan nilai frekuensi terajadinya bahaya dengan tingkat
keparahan maupun tingkat dampak yang akan ditimbulkan. Kategori dari risko
dibagi menjadi 3 garis besar yakni diantaranya sebagai berikut:
1. Risiko Tinggi
Risiko tinggi merupakan risiko dengan cakupan pekerjaan konstruksi yang
pelaksanaanya sangat membahayakan bagi keselamatan umum, harta benda,
jiwa manusia maupun lingkungan akibat aktivitas konstruksi.
2. Risiko Sedang
Risiko sedang merupakan risiko dengan pekerjaan konstruksi yang
pelaksanaannya dapat cukup berisiko membahayakan keselamatan umum, harta
benda, jiwa manusia maupun lingkungan akibat aktivitas konstruksi
3. Risiko Kecil
Risiko kecil merupakan risiko dengan pekerjaan konstruksi yang
pelaksanaanya tidak berisiko membahayakan keselamatan umum, harta benda,
jiwa manusia maupun lingkungan akibat aktivitas konstruksi

Dalam suatu pekerjaan pada proyek konstruksi, risiko keselamatan yang
mungkin terjadi sangatlah banyak, tidak lain juga pada pekerjaan peretakan tebing.
Identifikasi yang dilakukan pada pekerjaan peretakan tebing yakni dengan
pengamatan dan juga pengidentifikasian secara langsung di lapangan. Berikut
merupakan hasil perekapann indikator yang mungkin berisiko terjadi kecelakaan
konstruksi baik risiko tinggi, risiko sedang dan juga risiko kecil pada Pekerjaan
Peretakan Tebing pada Proyek Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM) Regional Yogyakarta Sleman, dan Bantul (KARTAMANTUL).

Hasil variabel risiko keselamatan pada pekerjaan peretakan tebing dibagi
menjadi lima garis besar yakni pekerjaan Pengupasan lahan (OB), pekerjaan
Pengeboran, Pengisian Bahan Kimia Peledakan, Peretakan batu dan
Pembongkaran. Berikut penjabaran dari masing-masing variabel risiko secara

umum pada pelaksanaan peretakan tebing dapat dilihat pada Lampiran 3.
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Tabel 5. 10 Variabel Risiko Per Uraian Kegiatan

Uraian
Kegiatan Skenario (kondisi/Situasi yang . .. . Aspak Keselematan . . .
No Aktivitas terlibat) Potensial Risiko Bahaya (Failure) Konstruksi Pengendalian yang direkomendasikan
Proyek
1| Pengupasan Kesclematan ALAT -Selalu memeriksa alat sebelum dioperasikan
lahan atau OB | Persiapan breaker menuju lokasi | Breaker dalam keadaan tidak aman Keselamatan TENAGA ; . P
-Maintenance rutin
KERJA
Keselematan . .
Kebisingan LINGKUNGAN -Iiiregﬁ gtlzlrllorizirr?tg;;il?lr?l?n?ggtli area bisin
& Keselamatan TENAGA i mefeb}i]hi lgoatas &
KERJA e
Keselematan ALAT -Maintenance mesin yang baik, bantalan mesin
harus dalam kondisi baik untuk meredam
. getaran, mengganti, mengencangkan bagian
ri:gguﬁizkf{r;;agf;g:?%:ﬁses 5:2222 yang dirasakan oleh operator Keselamatan TENAGA mesin yang longgar, memberi pelumas secara
eke*‘fga) KERJA teratur, dll.
pekel) -Menggunakan APD sepatu kerja yang
beralaskan karet dan sarung tangan anti getaran
-Memberikan bantalan pada bagian yang sering
Keselamatan TENAGA .
KERJA terkena percikan batu
Percikan batu akibat penggunaan breaker -Maintenance alat secara rutin
- Menjauhi bahaya
Keselematan ALAT -Memakai APD yang tepat
Keselematan ALAT -Tanah longsor tidak dapat dihindari ketika
Keselematan pengupasan lahan.
Tanah yang tidak stabil di ketinggian LINGKUNGAN - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
Pengupasan lahan dengan . -
o Keselamatan TENAGA dibawah tebing secara langsung
menggunakan breaker (titik - .
lokasi peledak) KERJA -Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
Getaran yang dirasakan oleh operator Keselamatan TENAGA -Maintenance mesin yang baik, bantalan mesin
harus dalam kondisi baik untuk meredam
breaker KERJA

getaran, mengganti, mengencangkan bagian

102




Uraian

No Eli%il\?ittzl; Skenario (kt(;l;l(:ll)s;/Sltuam yang Potensial Risiko Bahaya (Failure) Aspz;l((ollf:ts:ll:le(r:iatan Pengendalian yang direkomendasikan
Proyek
mesin yang longgar, memberi pelumas secara
teratur, dll.
- Menggunakan APD sepatu kerja yang
beralaskan karet dan sarung tangan anti getaran
Keselamatan TENAGA
KERJA - Menggunakan APD berupa masker dan
Transporting hasil material Debu yang berterbangan Keselematan kacamata
breaker ke dump truck LINGKUNGAN
menggunakan excavator Keselematan ALAT - Menunda pekerjaan sampai mendapatkan
Excavator dalam keadaan tidak aman Keselamatan TENAGA excavator pengganti
KERJA - Memakai excavator yang lebih aman
Keselematan ALAT - P.ela.tihan ba}gi ope.:'rat(.)r dump truck ketika ada
Kondisi jalan yang dilalui tidak memadai kejadian yg tidak diinginkan
Keselamatan TENAGA - Pelatihan bagi pekerja untuk dapat
KERJA mengendarai dump truck dengan benar
Keselematan ALAT - Diupayakan material yang ada dapat
dimanfaatkan
Pengangkutan hasil material Keselematan _ Dilakukan housckeenin
oleh dump truck Kelebihan muatan pada dump truck LINGKUNGAN ping
- Selalu memeriksa keadaan dump truck
sebelum dioperasikan
Keselematan MATERIAL - Maintenance secara rutin
. Keselamatan TENAGA - Selalu m.emeriksa keadaan dump truck
Dump truck dalam keadaan tidak aman sebelum dioperasikan
KERJA ) .
- Maintenance secara rutin
2 Pengeboran e Medan yang berbahaya karena berada di area | Keselamatan TENAGA j Merr.las.ang rambu—rambu dan safety line agar
Mobilisasi alat bor tebing KERJA pekerja tidak mendekati bahaya

- Memasang safety net pada bawah tebing
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Uraian

No Eli%il\?it::; Skenario (kt(;l;l(:ll)s;/Sltuam yang Potensial Risiko Bahaya (Failure) ASP:;l((OIlf:::;il;:atan Pengendalian yang direkomendasikan
Proyek
- Memastikan tidak ada bebatuan besar
disekitar pekerja
- Menggunakan safety shoes
Persiapan instalasi sumber energi | Kekeliruan pemasangan instalasi (kabel) - Membawa bor cadangan jika bor yang lain
dan keamanan oleh tenaga ahli peretakan Kesclematan ALAT tidak dapat berfungsi dengan baik
Memasang titik-titik pengeboran Keselematan ALAT
Penempatan titik yang keliru (tidak pada Keselamatan TENAGA - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
tanah keras/berbatu tetapi pada tanah KERJA dibawah tebing secara langsung
berpasir) Keselematan - Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
LINGKUNGAN
Keselematan ALAT
Keselamatan TENAGA - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
Tanah yang tidak stabil KERJA dibawah tebing secara langsung
Keselematan - Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
LINGKUNGAN
Debu yang berterbangan Keselamatan TENAGA - Menggunakan APD berupa masker dan
. KERJA kacamata
Proses Pengeboran sampai M Kan alatal b - dak
dengan kedalaman yang telah - Menggunakan alat-alat yang bergetar tida
ditentukan lebih dari 2 jam
Keselamatan TENAGA - Meredam getaran pada alat bor
Getaran lengan dan tangan KERJA - Pengaturan jadwal kerja agar tidak terlalu
terpajan getaran
- Menggunakan APD sarung tangan anti
getaran
Percikan batu akibat penggunaan bor E}eziﬁzmatan TENAGA : ﬁgiﬂ:ﬂ}; Za}?];y;ang tepat
Mengemasi alat bor yang telah Alat bor vane taiam Keselamatan TENAGA - Memastikan penggunaan bor sesuai SOP
digunakan. or yang iy KERJA - Mengemas bor dengan hati hati dan rapi
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Uraian

No Eli%il\?it::; Skenario (kt(;l;l(:ll)s;/Sltuam yang Potensial Risiko Bahaya (Failure) ASP:;l((OIlf:::;il;:atan Pengendalian yang direkomendasikan
Proyek
3 Pengisian Bahan T . Keselematan - Memakai bahan kimia peretakan sesuai
Kimia Bahan kimia tidak ramah lingkungan LINGKUNGAN dengan peruntukannya i
Peledakan e . . Keselematan
ﬁi;g::rs;fahan kimia ke titik LINGKUNGAN - Memastikan mobilisasi bahan kimia dalam
Bahan kimia terpajan panas yang berlebih Keselamatan TENAGA keadaan aman sesuai dengan karakteristik
KERJA bahan kimia
Keselematan MATERIAL
Pekerja yang merokok, tidak cuci tangan Keselamatan TENAGA - Mengawasi pekerja agar bekerja tidak sambil
dengan bersih, atau minum dan makan merokok, makan, dan minum.
. . KERJA
sambil bekerja - Menggunakan masker
L . Keselamatan TENAGA i Memaka}i safety gqogles .
Pekerja tidak memakai kacamata pengaman - Memastikan pekerja agar tidak mencopot
KERJA )
APD saat bekerja
Kesclematan divawah ebing scours Tngsang.
memasukan bahan kimia LINGKUNGAN i .
kedalam lubang bor ‘ o . ' - Mentragsfer rlslkoikepada asuransi p.royek
Dosis bahan kimia yang tidak sesuai standar | Keselamatan TENAGA - Memastikan pekerja peretakan sesuai dengan
KERJA kompetensinya
- Memastikan bahan peretakan sesuai dengan
Keselematan MATERIAL spesifikasinya
Keselematan
Pekerja tidak memakai masker yang tepat LINGKUNGAN - Memakai APD masker yang lebih efektif
dan sangat berdekatan dengan bahan kimia Keselamatan TENAGA mengurangi tingkat paparan fume ke pekerja
KERJA
Kekeliruan pemasangan instalasi (kabel) E}eziﬁzmatan TENAGA - Memastikan pekerja instalasi listrik bekerja
Instalasi kabel untuk peretakan oleh tenaga ahli peretakan Keselematan MATERIAL sesuai SOP
Kabel yang terkelupas Keselamatan TENAGA - Selalu memeriksa kabel ketika selesai dipakai
KERJA dan sebelum dipakai
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Uraian

No Eli%il\?ittzl; Skenario (kt(;l;l(:ll)s;/Sltuam yang Potensial Risiko Bahaya (Failure) ASP:;l((OIj:::;ilgatan Pengendalian yang direkomendasikan
Proyek
Keselematan ALAT
4 Peretakan batu Keselamatan TENAGA
Pengecekan kesiapan bahan KERJA - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
kimia dan instalasi alat peledak Kelalaian juru peledak dalam pemeriksaan Keselematan ALAT dibawah tebing secara langsung
oleh juru peledak Keselematan - Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
LINGKUNGAN
- Menambahkan rambu-rambu jarak minimal
Pekerja yang melebihi jarak minimal dari Keselamatan TENAGA bagi pekerja
peledakan KERJA - Meningkatkan kesadaran sesama pekerja akan
keselamatan sesama pekerja
Keselematan ALAT
Pelaksanaan peretakan Getaran yang ditimbulkan akibat proses Keselamatan TENAGA - Pekerja disekitar tebing tidak mendekati area
peretakan KERJA tebing (menjauhi bahaya)
Keselematan MATERIAL
- Pekerja menjauhi fume yang dihasilkan dari
. . Keselamatan TENAGA peretakan
Fume yang ditimbulkan akibat peretakan KERJA -Memakai APD masker yang lebih efektif
mengurangi tingkat paparan fume ke pekerja
Keselamatan TENAGA - Tanah longsor tidak dapat dihindari ketika
Checking area setelah peretakan . . . .. KERJA peretakan batu
(pengecegkan semua titik bahan Tidak memperhatikan jarak dan kondisi Keselematan ALAT - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
. tanah . :
kimia peledak yang terpasang) Keselematan dibawah tebing secara langsung
LINGKUNGAN - Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
5 Pembongkaran Keselamatan TENAGA - Tanah longsor tidak dapat dihindari ketika
Pelaksanaan pembongkaran KERJA pembongkaran.
. Tanah yang kurang stabil Keselematan ALAT - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
batuan hasil peretakan . >
Keselematan dibawah tebing secara langsung
LINGKUNGAN - Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
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Uraian

No Eli%il\?ittzl; Skenario (kt(;l;l(:ll)s;/gltuam yang Potensial Risiko Bahaya (Failure) Aspz;l((olj:ts:ll:le(r:iatan Pengendalian yang direkomendasikan
Proyek
- Maintenance mesin yang baik, bantalan
mesin harus dalam kondisi baik untuk meredam
Getaran yang dirasakan oleh operator Keselamatan TENAGA getaran, menggantl, mengenca ngkan bagian
breaker KERJA mesin yang longgar, memberi pelumas secara
teratur, dll.
- Menggunakan APD sepatu kerja yang
beralaskan karet dan sarung tangan anti getaran
Keselamatan TENAGA - Menjauhi bahaya
KERJA - Memakai APD yang tepat
Percikan batu - Memberikan bantalan pada bagian yang
Keselematan ALAT sering terkena percikan batu
- Maintenance alat secara rutin
Keselamatan TENAGA - Dilakukan penyiraman dengan tangki air
Pembersihan hasil Debu yang ditimbulkan akibat proses KERJA untuk mengurangi debu
pembongkaran pembersihan hasil pembongkaran Keselematan - Menggunakan APD berupa masker dan
LINGKUNGAN kacamata
Pengangkutan hasil bongkaran ke Keselamatan TENAGA - Dilakukan penyi.raman dengan tangki air
dalam dump truck menggunakan | Debu yang berterbangan KERJA untuk mengurangi debu
excavator ke area disposal Keselematan - Menggunakan APD berupa masker dan
LINGKUNGAN kacamata

(Sumber: Hasil Analisis, 2022)
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5.3.5. Risiko Prioritas dalam Penanganan Pekerjaan Peretakan Tebing
Berdasarkan Metode Severity Index
Penentuan skala prioritas penting dilakukan guna untuk mengetahui besaran
risiko yang terjadi pada suatu pekerjaan proyek konstruksi. Data yang didapatkan
merupakan data hasil dari penilaian lapangan yang kemudian diolah dan dibuat

perankingan berdasarkan metode Severity Index.

5.3.6. Penilaian Manajemen Lapangan dan Keselamatan Konstruksi

Berdasarkan penilaian risiko pekerjaan per uraian kegiatan pada Pekerjaan

Peretakan Tebing pada Proyek Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM) Regional Yogyakarta Sleman, dan Bantul (KARTAMANTUL). Hal ini
kemudian divalidasi kepada responden dengan purposive samping dengan hasil
sebagai berikut.

1. Kegiatan Pengupasan Lahan (OB)

Dalam pekerjaan pengupasan lahan dengan rincian uraian pekerjaan seperti

di bawah ini:

a. Persiapan breaker menuju lokasi yaitu Breaker rusak karena belum
dilakukan maintenance, dalam pengerjaan peretakan dengan menggunakan
breaker perlu adanya perawatan pada alat dan pengecekan secara rutin
terhadap alat. Kemungkinan hal tersebut akan berdampak kepada alat dan
tenaga kerja.

b. Pengupasan lahan dengan menggunakan breaker (akses pekerja)

1) Kebisingan, dalam pelaksanaan penghancuran material menimbulkan
suara yang dapat mengganggu lingkungan sekitar dan tenaga kerja yang
bekerja di sekitar area penghancuran material tersebut. Kemungkinan
dampak yang diakibatkan dari kegiatan tersebut kepada lingkungan dan
tenaga kerja yang berada atau di dekat lokasi kegiatan.

2) Getaran yang dirasakan oleh operator breaker, saat pelaksanaan
penghancuran material di lokasi menggunakan alat breaker operator
mengalami getaran yang cukup sering saat dilakukannya penghancuran
yang dapat menyebabkan nyeri pada badan akibat getaran alat breaker

saat penghancuran dan alat yang juga mengalami kerusakan yang tidak
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3)

terlalu parah, tetapi seiring keseringannya digunakan alat tersebut maka
perlu adanya perawatan. Kemungkinan dampak yang diakibatkan oleh
alat breaker berdampak kepada tenaga kera dan alat yang digunakan.

Percikan batu akibat penggunaan breaker, saat proses penghancuran
material di lapangan dapat menimbulkan percikan-percikan material
yang dapat merusak alat dan memberikan luka yang cukup serius pada
pekera yang terkena percikan tersebu. Kemungkinan dampak yang
terjadi karena proses pengerjaan ini kepada alat dan tenaga kerja yang

terkenal percikan material.

Pengupasan lahan dengan menggunakan breaker (titik lokasi peledak)

1)

2)

Tanah yang tidak stabil di ketinggian, saat proses pembuatan titik lokasi
peledak pada tanah yang tidak stabil kemungkinan dapat menyebabkan
kelongsoran. Kemungkinan dampak yang terjadi akibat tanah yang tidak
stabil di ketinggian tersebut kepada alat, lingkungan, dan tenaga kerja
yang berada di sekitar tebing.

Getaran yang dirasakan oleh operator breaker, getaran yang terjadi saat
penggunaan alat berat breaker saat proses penghancuran material,
operator mengalami sebuah getaran yang terjadi terus menerus yang
dapat menyebabkan nyeri pada tubuh operator. Kemungkinan dampak
yang terjadi pada getaran yang diakibatkan oleh alat yaitu kepada alat

dan tenaga kerja.

Transporting hasil material breaker ke dump truck menggunakan excavator

1))

2)

Debu yang berterbangan, debu yang diakibatkan dari proses
pengahancuran material pada saat pembuatan titik peledakan material
dapat berterbangan karena angin yang bertiup di daerah lokasi
pekerjaan. Kemungkinan dampak yang terjadi akibat debu yang
berterbangan yaitu kepada lingkungan dan tenaga kerja yang berada
dekat disekitar tempat pekerjaan.

Excavator dalam keadaan tidak aman, excavator yang tidak aman pada
pelaksanaan pembuatan titik untuk peledakan dapat menghambat

pekerjaan yang dilaksanakan, kerusakan alat dikarenakan tidak adanya
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perawatan yang baik dan teratur kepada alat excavator. Kemungkinan
dampak yang terjadi pada kegiatan yaitu kepada alat dan tenaga kerja.

e. Pengangkutan hasil material oleh dump truck
1) Kondisi jalan yang dilalui tidak memadai, kondisi jalan pada di lokasi

kegiatan dapat memberikan dampak risiko yang cukup berpengaruh
kepada keberlangsungannya proyek tersebut, kondisi jalan yang tidak
memadai juga dapat mempengaruhi produktivitas dari alat yang
digunakan dan mempengaruhi pekerja yang melalui jalan tersebut.
Kemungkinan dampak yang terjadi pada kegiatan yaitu kepada alat,
tenaga kerja, dan material.

2) Kelebihan muatan pada dump truck, muatan yang berlebih pada
kendaraan dapat membuat rusaknya dump truk yang dapat memberikan
kecelakan seperti ban pecah atau dump truck terguling yang dapat
menyebabkan tumpahnya material. Kemungkinan dampak yang terjadi
pada kegiatan ini berupa alat, lingkungan, dan material.

3) Dump truck dalam keadaan tidak aman, dump truck yang tidak aman
pada pelaksanaan dapat membahayakan pekerja di sekitar lapangan,
dump truck tidak aman seperti rem blong karena kurangnya pengecekan
saat perawatan dump truk. Kemungkinan dampak yang terjadi akibat
dari dump truk yang tidak aman yaitu tenaga kerja.

2. Pengeboran

a. Mobilisasi alat bor pada kegiatan medan yang berbahaya karena berada di
area tebing rentan terhadap kecelakaan dikarenakan kondisi lapangan yang
berada pada tebing. Kemungkinan dampak yang terjadi pada kegiatan ini
tenaga kerja.

b. Persiapan instalasi sumber energi dan keamanan pada kegiatan kekeliruan
pemasangan instalasi (kabel) oleh tenaga ahli peretakan dapat menyebabkan
alat bor yang tidak bisa digunakan sehingga membuang waktu saat
pelaksanaan dan kerugian akibat alat yang mengalami kerusakan.
Kemungkinan dampak yang terjadi akibat kegiatan ini yakni alat yang tidak

dapat berfungsi atau digunakan untuk pelaksanaan kegiatan tersebut.
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c. Memasang titik-titik pengeboran pada kegiatan Penempatan titik yang
keliru (tidak pada tanah keras/berbatu tetapi pada tanah berpasir)
ketidaktepatan penempatan titik dapat menyebabkan kelongsoran tebing
saat peledakan yang dapat memberikan cedera bagi pekerja dan kerusakan
alat. Kemungkinan dampak yang terjadi pada kegiatan ini yaitu alat,
lingkungan, dan tenaga kerja.

d. Proses Pengeboran sampai dengan kedalaman yang telah ditentukan
1) Tanah yang tidak stabil, kondisi tanah yang tidak stabil saat pengeboran

titik peledakan dapat terjadinya kelongsoran. Kemungkinan dampak
yang terjadi yaitu kepada alat, lingkungan, dan tenaga kerja.

2) Debu yang berterbangan, saat proses peledakan dapat menimbulkan
material yang berterbangan karena angin yang bertiup pada lokasi
kegiatan yang dapat menimbulkan risiko pada pelaksanaan.
Kemungkinan dampak yang teradi yaitu kepada tenaga kerja yang dapat
menyebabkan terjadinya gangguan pernapasan dan iritasi mata.

3) Getaran lengan dan tangan, pada kegiatan ini dapat menimbulkan risiko
kepada pekerja karena getaran yang diterima dari alat bor yang
digunakan. Kemungkinan dampak yang terjadi karena kegiatan ini yaitu
kepada tenaga kerja.

4) Percikan batu akibat penggunaan bor, saat proses pengeboran dapat
menimbulkan percikan material. Kemungkinan dampak terjadinya pada
kegiatan ini yakni kepada tenaga kerja.

e. Mengemasi alat bor yang telah digunakan, pada kegiatan ini juga dapat
menyebabkan potensi yang berbahaya kepada para pekerja karena tajamnya
mata bor. Kemungkinan dampak yang terjadi pada kegiatan ini yakni
kepada tenaga kerja.

3. Pengisian Bahan Kimia Peledakan

a. Mobilisasi bahan kimia ke titik pengeboran

1) Bahan kimia tidak ramah lingkungan karena penggunaan yang
berlebihan dapat menyebabkan kerusakan yang serius pada lingkungan.
Kemungkinan dampak yang terjadi pada kegiatan ini yakni kepada

lingkungan.
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2)

Bahan kimia terpajan panas yang berlebih yang dapat menyebabkan
bahan kimia meledak atau terbakar yang dapat menimbulkan risiko yang
cukup serius kepada pelaksanaan kegiatan proyek. Kemungkinan
dampak yang terjadi yakni kepada lingkungan, tenaga kerja, dan

material.

. memasukan bahan kimia kedalam lubang bor

1))

2)

3)

4)

Pekerja yang merokok, tidak cuci tangan dengan bersih, atau minum dan
makan sambil bekerja dapat menimbulkan cidera yang serius kepada
pekerjaan. Kemungkinan dampak yang terjadi pada kegiatan ini yakni
kepada tenaga kerja.

Pekerja tidak memakai kacamata pengaman pada saat memasukan
bahan kimia pada titik peledakan juga dapat menyebabkan risiko kepada
pekerja yang tidak menggunakan APD yang dapat menyebabkan iritasi
pada mata. Kemungkinan dampak terjadinya pada kegiatan ini yakni
kepada tenaga kerja.

Dosis bahan kimia yang tidak sesuai standar, dapat menyebabkan
kelongsoran karena bahan kimia meledak secara berlebihan dan dapat
menyebabkan kerugian waktu dan material karena bahan kimia tidak
meledak. Kemungkinan dampak yang terjadi pada kegiata ini yakni
kepada lingkungan, tenaga kerja, dan material.

Pekerja tidak memakai masker yang tepat dan sangat berdekatan dengan
bahan kimia, pada saat penempatan bahan kimia pada titik peledak
terdapat bahan kimia yang terhirup oleh pekerja yang memasukan bahan
kimi ke titik peledakan yang dapat menyebabkan cidera yang ringan
sampai sedang kepada pekerja. Kemungkinan dampak yang terjadi

akibat kegiatan ini yakni kepada tenaga kerja.

Instalasi kabel untuk peretakan

1))

Kekeliruan pemasangan instalasi (kabel) oleh tenaga ahli peretakan
proses ini dapat menimbulkan potensi bahaya kepada tenaga kerja
karena kesalahan atau kelalaian pemasangan instalasi kabel, dampak
yang terjadi pada kegiatan ini dapat menyebabkan luka bakar hingga

sampai gangguan sarap.
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2) Kabel yang terkelupas pada kegiatan ini potensi bahaya yang muncul
yaitu tenaga kerja dapat tersengat listrik dan kabel mengalami kerusakan
yang dapat menyebabkan sistem peredaran darah sampai gangguan
kesehatan lainnya bagi tenaga kerja.

4. Peretakan batu

a. Pengecekan kesiapan bahan kimia dan instalasi alat peledak oleh juru
peledak, Kelalaian juru peledak dalam pemeriksaan dapat menimbulkan
potensi bahaya yang dapat menyebabkan kelongsoran yang membuat
material banyak yang terbuang sia-sia. Dampak dari bahaya yang terjadi
dapat menciderai tenaga kerja, merusak lingkungan, dan dapat
menyebabkan kerugian material.

b. Pelaksanaan peretakan
1) Pekerja yang melebihi jarak minimal dari peledakan dapat menimbulkan

risiko yang cukup fatal karena tenaga kerja yang berada dekat peledakan
dapat terpental jauh atau terjatuh yang dapat menyebabkan cidera yang
serius kepada tenaga kerja.

2) Getaran yang ditimbulkan akibat proses peretakan dapat menimbulkan
potensi bahaya ketika material yang berada di atas tebing menjatuhi
lokasi kegiatan yang dapat menjatuhi kepada alat maupun tenaga kerja
yang berada di sekitar lokasi.

3) Fume yang ditimbulkan akibat peretakan pada kegiatan ini pekerja
menghirup fume (asap) dari hasil peretakan yang dapat menimbulkan
iritasi pada tenaga kerja yang menghirup fume tersebut.

c. Checking area setelah peretakan (pengecekan semua titik bahan kimia
peledak yang terpasang) saat proses checking juga dapat menimbulkan
potensi bahaya seperti tanah longsor karena tidak memperhatikan jarak dan
kondisi tanah pada saat proses pengecekan.

5. Pembongkaran

a. Pelaksanaan pembongkaran batuan hasil peretakan
1) Tanah yang kurang stabil, pada kegiatan ini dapat menimbulkan risiko

bahaya terjadinya kelongsoran tanah akibat kondisi tanah yang ada saat

dilakukannya kegiatan ini, dampak yang terjadi akibat ini dapat
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5.3.7.

menciderai tenaga kerja dan dapat merusak alat yang berada kondisi di
bawahnya.

2) Getaran yang dirasakan oleh operator breaker dapat menimbulkan
bahaya pada operator alat berat karena pejanan getaran secara terus
menerus yang dapat memberikan cidera bagi operator tersebut.

3) Percikan batu dapat memberikan kerusakan kepada alat dan cidera bagi
tenaga kerja yang terkena percikan tersebut, dampak yang terjadi juga
alat mengalami kerusakan dan cidera pada tenaga kerja yang terkena
percikan tersebut.

Pembersihan hasil pembongkaran, pada kegiatan ini dapat menimbulkan

potensi bahaya seperti debu yang ditimbulkan akibat proses pembersihan

hasil pembongkaran yang dapat memberikan dampak kepada sesak napas
tenaga kerja yang menghirup debu tersebut dan pencemaran polusi udara
kepada lingkungan sekitar lokasi pelaksanaan kegiatan.

Pengangkutan hasil bongkaran ke dalam dump truck menggunakan

excavator ke area disposal, pada kegiatan ini dapat menimbulkan potensi

bahaya seperti debu yang berterbangan yang dapat memberikan dampak
kepada tenaga kerja yang berada di sekitar lingkungan kegiatan yang dapat
memberikan dampak gangguan pernapasan dan polusi udara di lingkungan

tersebut.

Pengendalian Risiko pada Variabel yang Memiliki Tingkat Risiko
Tinggi

Dari hasil akhir penelitian didapat tiga variabel dengan tingkat risiko tinggi

yakni variabel pada aktivitas pengupasan lahan (OB) pada variabel risiko getaran

yang dirasakan oleh operator breaker, pada aktivitas peretakan batu pada variabel

risiko fume (asap) yang ditimbulkan akibat peretakan, dan pada aktivitas

pembongkaran pada variabel getaran yang dirasakan oleh operator breaker. Adapun

pengendalian yang dilakukan pada setiap variabel yang memiliki nilai dengan risiko

tinggi dapat dilihat pada Tabel 5.11.
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Tabel 5. 11 Rekomendasi Pengendalian Risiko dari Setiap Responden

Uraian Kegiatan

. . . . Skenario
No / Aktifitas Pljoyek Detail ‘Uralan Potensi (Kondisi/Situasi yang Risiko Pengendalian yang direkomendasikan
pada Pel(‘erjaan Kegiatan Bahaya terlibat)
Blasting
1 | Pengupasan lahan | Persiapan breaker | Getaran yang Pajanan getaran seluruh Nyeri pada tubuh | — Maintenance mesin yang baik, bantalan
atau OB menuju lokasi dirasakan oleh | tubuh secara terus operator mesin harus dalam kondisi baik untuk
operator menerus khususnya tulang meredam getaran, mengganti,
breaker punggung bawah mengencangkan bagian mesin yang longgar,
memberi pelumas secara teratur, dan lain-
lain

— Pengaturan jadwal kerja agar tidak terlalu
terpajan getaran,

— Menggunakan Alat Pelindung Diri sepatu
kerja yang beralaskan karet dan sarung
tangan anti getaran,

— Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
dibawah tebing secara langsung, dan

— Mentransfer risiko kepada asuransi proyek.

2 | Peretakan batu Pelaksanaan Fume yang Pekerja menghirup fume | Toxic dan — Istirahat yang cukup bagi operator,
peretakan ditimbulkan hasil peretakan menimbulkan — Pergantian operator dalam sehari,
akibat iritasi pada — Pekerja yang lain tidak mendekati area
peretakan pekerjq yang bising yang melebihi batas,
menghirup — Pekerja menjauhi fume yang dihasilkan dari

peretakan, dan

— Memakai Alat Pelindung Diri masker yang
lebih efektif mengurangi tingkat paparan
fume ke pekerja, seperti FFP1, FFP2, dan
FFP3.
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Uraian Kegiatan

. . . . Skenario
No / Akdifitas Pl:oyek Detail U raian Potensi (Kondisi/Situasi yang Risiko Pengendalian yang direkomendasikan
pada Pekerjaan Kegiatan Bahaya .
. terlibat)
Blasting
3 | Pembongkaran Pelaksanaan Getaran yang Pajanan getaran seluruh Nyeri pada tubuh | — Maintenance mesin yang baik, bantalan

pembongkaran dirasakan oleh | tubuh secara terus operator mesin harus dalam kondisi baik untuk
batuan hasil operator menerus khususnya tulang meredam getaran, mengganti,
peretakan breaker punggung bawah mengencangkan bagian mesin yang longgar,

memberi pelumas secara teratur, dan lain-
lain,

— Pengaturan jadwal kerja agar tidak terlalu
terpajan getaran, dan

— Menggunakan Alat Pelindung Diri sepatu
kerja yang beralaskan karet dan sarung
tangan anti getaran.

(Sumber: Hasil Analisis, 2022)
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5.4. Pembahasan Lanjutan Dampak Risiko
Dampak dari kecelakan konstruksi tidak hanya memiliki dampak terhadap satu

aspek saja karena dampak risiko yang terjadi di proyek konstruksi terdapat beberapa

aspek yang terkena dari kecelakan konstruksi tersebut. Sebagai contoh terjadinya
tanah longsor akibat kondisi tanah yang tidak stabil setelah proses peledakan yang
berdampak pada alat dan tenaga kerja yang tertimbun longsoran tanah. Hal tersebut
tertuang dalam teori Multi Faktor atau Multiple Risk Factor. Teori tersebut
dikembangkan oleh E.L Thorndike yang menjelaskan bahwa suatu insiden yang
terjadi dapat berpeluang berdampak kepada beberapa hal.

Penelitian ini dapat dikembangkan sampai dengan beberapa hal, antara lain
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pandangan untuk penyusunan Job
Safety Analysis (JSA) sebagai pendukung Identifikasi Bahaya dan Penilaian
Risiko (IBPRP) yang terdapat dalam peraturan terbaru.

2. Risiko yang terdapat pada proses pelaksanaan peretakan tebing dengan metode

peledakan (low blasting).
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan hasil analisis yang dilakukan

pada penelitian Proyek Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
Regional Yogyakarta Sleman, dan Bantul (KARTAMANTUL), dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan hasil validasi pada pekerjaan peretakan tebing dengan

menggunakan peledak (low blasting) dengan menggunakan metode purposive

sampling didapat 44 jenis variabel risiko.

2. Hasil analisis menggunakan metode Severity Index pada penelitian Proyek

Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Regional Yogyakarta
Sleman, dan Bantul (KARTAMANTUL) didapat tingkatan risiko berdasarkan

purposive responden sebagai berikut:

a.

Menurut Supervisor (Pelaksana Lapangan) tingkatan risiko rendah tidak
memiliki nilai variabel, tingkat risiko sedang memiliki nilai 37 variabel ,
dan tingkat risiko tinggi memiliki nilai 7 variabel.

Menurut HSE (Health Safety Environment) tingkatan risiko rendah tidak
memiliki nilai variabel, tingkat risiko sedang memiliki nilai 23 variabel, dan
tingkat risiko tinggi memiliki nilai 21 variabel.

Menurut PEM (Project Engineering Manager) tingkatan risiko rendah tidak
memiliki nilai variabel, tingkat risiko sedang memiliki nilai 35 variabel, dan
tingkat risiko tinggi memiliki nilai 9 variabel.

Menurut PM (Project Manager) tingkatan risiko rendah tidak memiliki nilai
variabel, tingkat risiko sedang memiliki nilai 29 variabel, dan tingkat risiko
tinggi memiliki nilai 15 variabel.

Menurut PPM (Project Production Manager) tingkatan risiko rendah tidak
memiliki nilai variabel, tingkat risiko sedang memiliki nilai 37 variabel, dan

tingkat risiko tinggi memiliki nilai 7 variabel.
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3.

f. Rerata tingkatan risiko rendah tidak memiliki nilai variabel, tingkat risiko
sedang memiliki nilai 32 variabel, dan tingkat risiko tinggi memiliki nilai

12 variabel.

Berdasarkan hasil analisis pada Proyek Pembangunan Sistem Penyediaan Air
Minum  (SPAM) Regional Yogyakarta Sleman, dan  Bantul
(KARTAMANTUL) didapat 3 variabel dengan tingkatan nilai risiko terbesar
yaitu pada aktivitas pengupasan lahan (OB) pada variabel risiko getaran yang
dirasakan oleh operator breaker, pada aktivitas peretakan batu pada variabel
risiko fume (asap) yang ditimbulkan akibat peretakan, dan pada aktivitas

pembongkaran pada variabel getaran yang dirasakan oleh operator breaker.

6.2.Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan masih jauh dari kata sempurna, maka dari

itu peneliti memberi saran kepada peneliti selanjutnya antara lain sebagai berikut :

1.

Sebelum melakukan penelitian harus memahami terlebih dahulu mengenai
peraturan/regulasi yang sedang berlaku guna untuk mengetahui pemenuhan dari
standar keselamatan konstruksi pada metode Severity Index.

Untuk penelitian selanjutnya terkait dengan pekerjaan peretakan untuk lebih
mendetail pada work breakdown structure pekerjaan peretakan

Objek penelitian selanjutnya berfokus pada pekerjaan yang tingkat risikonya
lebih besar dibandingkan pekerjaan peretakan (low blasting )

Selain risiko kecelakaan konstruksi jenis risiko pada penelitian selanjutnya

dapat dikembangkan pada risiko mutu, biaya dan juga waktu
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FORMULIR PENGENDALIAN RISIKO

Uraian Kegiatan / 4 PILAR Skenario (Kondisi/Situasi Han
No | Aktifitas Proyek pada | Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya Alat Lingkunga| Tenaga Matarlal yang terlibat) Risiko Pl'cb(l:)ﬂhl DI?II;IE NII::,:;IKO Respon Risiko Pengendal y;.n:
Pekerjaan Blasting n Kerja

-

Pengupasan lahan atau OB

1. Persiapan breaker
menuju lokasi

2. Pengupasan lahan
dengan menggunakan
breaker (akses pekerja)

Breaker dalam keadaan
man
Kebigingan

menerus baik untuk operator

*Deskripsikan i
Breaker rusak karena belum Pekerjaan yang tertunda dan
dilakukan maintenance u;;;;ayakan tenaga kerja
Pajanan kebisingan secara terus (Gangguan indera pendengaran

Mengurangl risiko

balk sementara maupun

aperator breaker

secara terus menerus

khususnya tulang punggung

maupun pekerja disekitarnya permanen, gangguan komunikasl, gurangl risiko
dan gangguan psikologis
Getaran yang dirasakan oleh Pajanan getaran seluruh tubuh  [Nyeri pada tubuh operator 5
| ris|

Percikan batu akibat
|penggunaan breaker

Alat disekitarnya yang terkena
percikan batu secara terus
menerus

Alat rFusak / kurang terawat

Mengurangi risika

Perclkan batu mengenai pekerja
disekitarnya

Terluka akibat percikan batu

Menghindari risiko

3. Pengupasan lahan
dengan menggunakan
breaker (titik lokasi peledak)

4. Transporting hasil
material breaker ke dump
truck menggunakan

excavator

Tanah yang tidak stabil di
ketingglan

ng berterbangan

Terjadinya tanah longsor

Getaran yang diras yang dirasakan oleh Pajanan getaran seluruh tubuh
operator breaker secara terus menerus

"~ [Polusi debu akibat pembersthan

Mencederai pekerja, alat, dan
material dibawahnya, serta
K

Nyeri pada tubuh operator
khususnya tulang punggung
bawah

Gangguan pernapasan dan ir"asl

mata

[Memindahkan risiko dan menerima

risiko

Mengurangl risiko

Excavator dalam keadaan

Excavator mengalami kerusakan

Pekerjaan yang tertunda dan
membahayakan tenaga kerja

Risk deferral

5. Pengangkutan hasil
material oleh dump truck

tidak aman
Kondisi jalan yang dilalui
tidak memadai

Dump truck terguling

Melukai pekerja dan kerugian alat

Mengurangi risiko

Pekerja berusaha keras
menyeimbangkan dump truck

Stress pada pekerja

Mengurangi risiko

Kelebihan muatan pada
dump truck

Dump truck terguling

Seluruh material tumpah

Risk deferral

Mencemari lingkungan karena
tumpahan material

Mengurang risiko

Dump truck rusak

Mengurangi risiko

Dump truck dalam keadaan
tidak aman

Rem blong, lama tidak dirawat

Mencederai pekerja

Mengurangi risiko

Pengeboran

1. Mobilisasi alat bor

Medan yang berbahaya
karena berada di area
tebin

Terjatuh darl tebing

Meninggal dunia atau cedera
berat

Mengurangl risiko

2, Persiapan instalasi
sumber energi dan

Kekeliruan pemasangan
Instalas| (kabel) oleh tenaga

Alat bor tidak dapat digunakan

Terpelesat dan tersandung. Cedera fisik bagi tenaga kerja

Mengurangi rislko

Mengulur waktu dan rugl alat

Risk deferral

4. Proses Pengeboran
sampai dengan kedalaman
yang telah ditentukan

titik yang keliru

keras/berbatu tetapi pada

keamanan ahli peretakan
3. titik-titik
pengeboran (tidak pada tanah
tanah berpasir)
¥l

Tanah yang tidak stabil

Debu yang berterbangan

Tanah longsor saat p

Terjadinya tanah longsor

Debu terhirup atau mengenal
mata

L pekerja, alat, dan
material dibawahnya, serta
merusak lingkungan

Mencederai pekerja, alat, dan
material dibawahnya, serta
merusak lingkungan

Gangguan pernapasan dan Iritasi
mata

Memindahkan risiko dan menerima
risiko

Memindahkan risiko dan menerima
risiko

Mengurangi risiko

SR Y "SR S NSO DU ==Y T T N (¢~ 7Y, 1 Y ! S RSO . R —————

Getaran lengan dan tangan

tangan secara terus menerus

Pajanan getaran pada lengan dan

Hand arm vibration syndrome
(HAVS) dan kelelahan,

Mengurangi risiko

Percikan batu akibat
penggunaan bor

Adanya percikan batu akibat
penggunaan breaker

Terluka akibat percikan batu

Mengurangl risiko




5. Mengemasi alat bor yang
telah digunakan,

Alat bor yang tajam

Tidak sengaja bor melukai pekerja

Mencederal pekerja

Mengurangi risiko

Pengisian Bahan Kimia

1. Mobilisasi bahan kimia ke
titik

Bahan kimia tidak ramah

Bahan kimia terpajan panas

Penggunaan yang secara
berlebihan

Bahan kimia meledak dan

Pencemaran Lingkungan

Mencederai orang disekitar,

Mengurangi risiko

kedalam lubang bor

cucl tangan dengan bersih,
atau minum dan makan
sambil bekerja

mengganggu sistem peredaran
darah

terbakar |merusak lingkungan, dan Mengurangi risiko
yang berleblh |membuang material secara sia sla gurang
W —
2. memasukan bahan kimia |Pekerja yang merokok, tidak Bahan kimia tertelan Pusing, sakit kepala, dan

Mengurangi risiko

Pekerja tidak memakal

[Bahan kimia masuk ke mata

Mata merah dan Iritasi

{Mengurangi risiko

kacamata pengaman
Dosis bahan kimia yang

tidak sesuai standar

Bahan kimia meledak secara
berlebihan

Tanah longsor, kebisingan yang
berlebih, pekerja terpental, dil.

Memindahkan risiko dan menerima
risiko

Bahan kimla tidak meledak

Pekerja tidak memakai
masker yang tepat dan
sangat berdekatan dengan
bahan kimia

Bahan kimia berbahaya terhirup

Rugi waktu dan material

Mengurangi risiko

Pusing, sakit kepala, dan
mengganggu sistem peredaran
darah

Mengurangi risiko

3. Instalasi kabel untuk
peretakan

Kekeliruan pemasangan
instalasi (kabel) oleh tenaga
ahll peretakan

Tersengat listrik

Terganggunya sistem peredaran
darah, kulit terbakar, dan
gangguan kesehatan lainnya

Mengurangi risiko

Kabel yang terkelupas

Tersengat listrik dan isi kabel yang
rusak

Terganggunya sistem peredaran
darah, kulit terbakar, dan
gangguan kesehatan lainnya

Mengurangi risiko

Peretakan batu

1. P kesiapan

juru peledak dalam

bahan kimia dan Instalasi
alat peledak oleh juru
peledak

2. Pengecekan kesiapan
lokasi, rambu-rambu, dan
personil pemberi aba-aba
(HSE)

pemeriksaan

3. Pelaksanaan peretakan

3. Checking area setelah
peretakan (pengecekan
semua titik bahan kimia
peledak yang terpasang)

Pekerja yang melebihi jarak
minimal dari peledakan

Tanah longsor, banyak material
yang terbuang sia-sia

Pekerja terpental atau terjatuh

Mencederal pekerja, alat, dan
material dibawahnya, merusak
lingkungan, dan rugi material

Cedera fisik bagl tenaga kerja

Memindahkan risiko dan menerima
risiko

Mengurangi ristko

Getaran yang ditimbulkan
akibat proses peretakan

Material seperti batu di tebing
menjatuhi pekerja, alat, atau
bangunan dibawahnya.

Cedera fisik dan rugi alat ataupun
material

Mengurangi risiko

[Fume yang ditimbulkan
akibat peretakan

Pekerja menghirup fume hasil
peretakan

Toxic dan menimbulkan Iritasi
pada pekerja yang menghirup

Mengurangi ristko

Percikan batu akibat letupan
saat peretakan

Adanya percikan batu akibat
penggunaan breaker

Terluka akibat percikan batu

Menghindari rislko

Tidak memperhatikan jarak
dan kondisl tanah

Terjadi kelongsoran ketika proses
checking

Mencederai pekerja, alat, dan
material dibawahnya, merusak
lingkungan, dan rugi material

Memindahkan risiko dan menerima
risiko

g batuan hasll

Tanah yang kurang stabil

Tanah longsor

lingkungan, dan rugi material

Mencederai pekerja, alat, dan
material dibawahnya, merusak

Memindahkan risiko dan menerima
risiko




Getaran yang dirasakan oleh
operator breaker

|Pajanan getaran seluruh tubuh

secara terus menerus

Nyeri pada tubuh operator
khususnya tulang punggung
bawah

Mengurangi risiko

Percikan batu

[Percikan batu mengenal pekerja

disekitarnya

Terluka akibat percikan batu

Menghindari risiko

Alat disekitarnya yang terkena
percikan batu secara terus
menerus

Alat rusak / kurang terawat

|Mengurangl risiko

2. Pembersihan hasil
pembongkaran

Debu yang ditimbulkan
akibat proses pembersihan
hasil pembongkaran

Pekerja menghirup debu

Gangguan pernapasan, Iritasi, dan
sakit mata

Mengurangi risiko

3. Pengangkutan hasil

[bongkaran ke dalam dump

truck menggunakan
excavator ke area disposal

Debu yang berterbangan

Pekerja menghirup debu

Gangguan pernapasan, iritasi, dan
sakit mata

Mengurangi risiko

NB: Silahkan diisi pada kolom berwarna abu-abu

Panqyan Pengisian
Pengyikuian probabilitas:

1= Sahigat jasane (ST
2= Tunng (I
3=Cukup ()
4= Sering (8)
5= Sangat serin@ (58)

Pengukaran danpak (impact) risike:
1 = Sangat rendah (SR}

2=Rendah (R)
3 = Sedang (5)
4 = Tinggi (T)

5 = Sangat tinggi (ST)

Divalidasi Oleh :

. LA GETUA PPN
M



FORMULIR PENGENDALIAN RISIKO

Uraian Keglatan / 4 PILAR Skenario (Kondis!/ Situasi bilitas Kaiva
No | Aktifitas Proyek pada | Detail Uralan Kegiatan Potanel Bahaya At |Unokunga| Tenaga | g yang terlibat) Risiko '"’h(',) “'(';;"" ""z:,:g'k" Respon Rislke mw
Pekerjaan Blasting n Kerja " *Deskripsikan mekanisme
1 | Pengupasan lahan atau OB [1. Persiapan breaker Breaker dalam keadaan Breaker rusak karena belum Pakerjaan yang tertunda dan Mengurang! risika
menuju lokasi tidak amari dilakukan maintenance ayakan tenaga kerja
2. Pengupasan lahan Kebisingan Pajanan kebisingan secara terus |Gangguan indera pendengaran
dengan menggunakan menerus balk untuk operator balk sementara maupun
breaker (akses pekerja) maupun pekerja disekitarnya permanen, gangguan komunikasl, Mengurangl risika
dan gangguan psikologls
Getaran yang lirasakan oleh Pajanan getaran seluruh tubuh  |Nyerl pada tubuh operator
operator breaker secara terus menerus khuﬁuﬁnya tulang punggung Mengurangl risikg
Percikan batu akibat Alat disekitarnya yang terkena Alat rusak / kurang terawat
penggunaan breaker percikan batu secara terus Mengurangi risiko
menerus
Percikan batu mengeriai pekerja |Terluka akibat percikan batu |Menghindari risiko
disekitarnya = T T
3. Pengupasan lahan Tanah yang tidak stabll di Terjadinya tanah longsor lencederai pekerja, alat, dan
dengan menggunakan ketingglan material dibawahnya, serta Hi risiko dan menerima
breaker (titik lokasi peledak) ki
Getaran yang dirasakan oleh Pajanan getaran seluruh tubuh  [Nyeri pada tubuh operator
operator breaker --- secara terus menerus khususnya tulang punggung Mengurangi risiko
bawah
4. Transporting hasil Debu yang berterbangan Polusi debu akibat pembe: Gangguan pernapasan dan iritasi Mengurangl risiko
material breaker ke dump mata
truck menggunakan Excavator dalam keadaan Excavator mengalami kerusakan  Pekerjaan yang tertunda dan Risk deferral
excavator tidak aman 3 membahayakan tenaga kerja
5. Pengangkutan hasil Kondisi Jalan yang dilalul Dump truck terguling Melukai pekerja dan kerugian alat Mengurangi tisiko
material oleh dump truck  |tidak memadai = -
Pekerja berusaha keras ress pada pekerja
men - imbangkan dump truck peke] Mengurangi tisiko
Kelebihan muatan pada Dump truck terguling Seluruh material tumpah Risk deferral
dump truck Mencemari lingkungan karena
P W&;‘af Mengurangl rislko
Dump truck rusak Mengurangi risiko
Dump truck dalam keadaan Rem blong, lama tidak dirawat  [Mencederai pekerja Mengurangi risiko
tidak aman
2 Pengeboran 1. Mobilisasi alat bor Medan yang berbahaya Meninggal dunia atau cedera

karena berada di area
tebin:

Terjatuh darl tebing

Mengurangl risiko

2. Persiapan instalasi
sumber energi dan
keamanan

3. b

Kekeliruan pemasangan
instalasi (kabel) oleh tenaga
ahli peretakan

Alat bor tidak dapat digunakan

Terpelesat dan tersandung. era fisik bagi tenaga kerja

berat
Ced

Mengurangi rislko

[Mengulur waktu dan rugl alat

Risk deferral

titik-titik
|pengeboran

P titlk yang keliru
(tidak pada tanah
keras/berbatu tetapi pada
tanah berpasir)

4. Proses Pengeboran

yang telah ditentukan

sampai dengan kedalaman

Tanah yang tidak stabil

Debu yang berterbangan

Tanah longsor saat peledak

Terjadinya tanah longsor

Debu terhirup atau mengenal
mata

Getaran lengan dan tangan

) pekerja, alat, dan
material dibawahnya, serta
merusak lingkungan

Mencederai pekerja, alat, dan
material dibawahnya, serta
merusak lingkungan

Gangguan pernapasan dan Iritasi
mata

[Memindahkan risiko dan menerima
risiko

Memindahkan risiko dan menerima
risiko

Mengurangi risiko

tangan secara terus menerus

Pajanan getaran pada lengan dan

Hand arm vibration syndrome
(HAVS) dan kelelahan.

Mengurangi tisiko

Percikan batu akibat

Ipenggunaan bor

|penggunaan breaker

Adanya percikan batu akibat

Terluka akibat percikan batu

Mengurangi risikg




u|

Pengisian Bahan Kimia

5. Mengemasi alat bor yang
telah digunakan,

Alat bor yang tajam

Tidak sengaja bor melukai pekerja

Mencederai pekerja

Mengurangi risiko

itk p

1. Mobilisasi bahan kimia ke |Bahan kimia tidak ramah

lingkungan

Bahan kimia terpajan panas
yang berlebih

Penggunaan yang secara
berleblhan

Bahan kimla meledak dan
terbakar

Pencemaran Lingkungan

Mencederal orang disekitar,
merusak lingkungan, dan
membuang material secara sia sla

Mengurangi risiko

Mengurangi risiko

2. memasukan bahan kimia
kedalam lubang bor

sambil bekerja

Pekerja yang merokok, tidak
cuci tangan dengan bersih,
atau minum dan makan

Bahan kimia tertelan

Pusing, sakit kepala, dan
mengganggu sistem peredaran
darah

Mengurangi risiko

Pekerja tidak memakat
kacamata pengaman

Bahan kimia masuk ke mata

Mata merah dan Iritasi

Mengurangi risiko

Dosis bahan kimia yang
tidak sesual standar

Bahan kimia meledak secara
berlebihan

Tanah longsor, kebisingan yang
berlebih, pekerja terpental, dll.

Memindahkan risiko dan menerima
risiko

Bahan kimia tidak meledak

Pekerja tidak memakai
masker yang tepat dan
sangat berdekatan dengan

bahan kimia

Bahan kimia berbahaya terhirup

Rugi waktu dan material

Mengurangi risiko

Pusing, sakit kepala, dan
mengganggu sistem peredaran
darah

Mengurangi risiko

3. Instalasi kabel untuk
peretakan

Kekeliruan pemasangan
instalasi (kabel) oleh tenaga
ahll peretakan

Tersengat listrik

Terganggunya sistem peredaran
darah, kulit terbakar, dan
gangguan kesehatan lainnya

Mengurangi risiko

Kabel yang terkelupas

Tersengat listrik dan isl kabel yang

rusak

Terganggunya sistem peredaran
darah, kulit terbakar, dan
gangguan kesehatan lainnya

[Mengurangi ristko

Peretakan bat!

1. Pe kesiapan |
bahan kimia dan instalasi
alat peledak oleh juru
peledak

2. Pengecekan kesiapan
lokasi, rambu-rambu, dan
personil pemberi aba-aba
(HSE)

juru peledak dalam
pemeriksaan

3. Pelaksanaan peretakan

3. Checking area setelah
peretakan (pengecekan
semua titik bahan kimia
peledak yang terpasang)

Pekerja yang melebihi jarak
minimal dari peledakan

Tanah longsor, banyak material
yang terbuang sia-sia

Pekerja terpental atau terjatuh

Mencederai pekerja, alat, dan
material dibawahnya, merusak
lingkungan, dan rugi material

Cedera fisik bagl tenaga kerja

Memindahkan risiko dan menerima
risiko

Mengurangl risiko

Getaran yang ditimbulkan
akibat proses peretakan

Material seperti batu di tebing
menjatuhi pekerja, alat, atau
bangunan dibawahnya.

Cedera fisik dan rugi alat ataupun
material

Mengurangi risiko

[Fume yang ditimbulkan

akibat peretakan

Pekerja menghirup fume hasil
peretakan

Toxic dan menimbulkan iritasi
pada pekerja yang menghirup

Mengurangi risiko

Percikan batu akibat letupan
saat peretakan

Adanya percikan batu akibat
enggunaan breaker

Terluka akibat percikan batu

Menghindari rislko

Tidak memperhatikan jarak
dan kondisi tanah

Terjadi kelongsoran ketika proses
checking

Mencederai pekerja, alat, dan
material dibawahnya, merusak
lingkungan, dan rugi material

Memindahkan risiko dan menerima
risiko

1. Pelak

pembongkaran batuan hasll
eretakan

Tanah yang kurang stabil

'Tanah longsor

Mencederai pekerja, alat, dan
material dibawahnya, merusak

lingkungan, dan rugi material

Memindahkan risiko dan menerima
risiko




Getaran yang dirasakan oleh
operator breaker

Pajanan getaran seluruh tubuh
secara terus menerus

Nyeri pada tubuh operator
khususnya tulang punggung
bawah

Mengurangl risiko

Percikan batu

Perclkan batu mengenal pekerja
disekitarnya

Terluka akibat percikan batu

Menghindarl rislko

Alat disekitarnya yang terkena
perclkan batu secara terus
menerus

Alat rusak / kurang terawat

Mengurangi risiko

2. Pembersihan hasil
pembongkaran

Debu yang ditimbulkan
akibat proses pembersihan
hasil pembongkaran

Pekerja menghirup debu

(Gangguan pernapasan, iritasi, dan
sakit mata

Mengurangi rislko

3. Pengangkutan hasil
bongkaran ke dalam dump
truck menggunakan
excavator ke area disposal

Debu yang berterbangan

Pekerja menghirup debu

Gangguan pernapasan, iritasi, dan
sakit mata

Mengurangi risiko

NB: Silahkan diisi pada kolom berwarna abu-abu

Panquan Pergialan

Peagukuian grobabilitas: Penguknran dsmpak (impact) ristko:
1= Ryhgat jraye (81 1 = Bangat rendat {SR}

2= Jarahg (1Y 2 = Rendah (R}

3= Cukup (€) i 3 =Sedang ().

4 = Spring (§) 4 = Tinggi (T)

5 = Sangaf seing (38) 5 = Sangat tinggi (ST)
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Divalidasi Oleh :

. Aves Dibo P
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FORMULIR PENGENDALIAN RISIKO

Uraian Kegiatan / 4 PILAR Skenarlo (Kondisi/Situasi
No | Atifitas Proyek pada | Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya At |Uingkunga| Tenaga | yang terlibat) Risiko ’”'(':)'""' n'z',';"k ""?:,:1';“" Respon Risiko :M""’om"'"'""l:::
Pekerjaan Blasting n Kerja *Deskripsikan m
1 | Pengupasan lahan atau OB |1. Persiapan breaker Breaker dalam keadaan Breaker rusak karena belum [Pekerjaan yang tertunda dan Mengurangi ristko
menuju lokasi tidak aman dilakukan maintenance membahayakan tenaga kerja
2. Pengupasan lahan [Kebisingan Pajanan kebisingan secara terus |Gangguan indera pendengaran
dengan menggunakan menerus balk untuk operator baik sementara maupun
breaker (akses pekerja) maupun pekerfa disekitarnya p 3 ke i Mengurangi risiko
dan gangguan psikologls
Getaran yang dirasakan oleh Pajanan getaran seluruh tubuh  [Nyeri pada tubuh operator
loperator breaker secara terus menerus khususnya tulang punggung risiko
N bawah
Percikan batu akibat Alat disekitarnya yang terkena Alat rusak / kurang terawat
penggunaan breaker percikan batu secara terus Mengurangi risiko
menerus
Percikan batu mengenai pekerja [Terluka akibat percikan batu Menghindari risiko
disekitarnya
3. Pengupasan lahan Tanah yang tidak stabll di Terjadinya tanah longsor Mencederai pekerjg, alat, dan |Memindahkan risiko dan menerima
dengan menggunakan ketingglan material dibawahnya, serta risiko
breaker (titik lokasi peledak) merusak lingkungan
Getaran yang [Getaran yang dirasakan okeh| | Pajanan getaran seluruh tubuh | Nyeri pada [Nyeri pada tubuh operator
operator breaker secara terus menerus khususnya tulang punggung Mengurangi risiko
bawah_
4. Transporting hasil Debu yang berterbangan Polusi debu akibat pembersihan ~ [Gangguan pernapasan dan irita: Mengurang| risiko
material breaker ke dump mata
truck menggunakan Excavator dalam keadaan Excavator mengalan kerusakan |Pekerjaan yang tertunda dan Risk deferral
excavator tidak aman e membahayakan tenaga kerja
5. Pengangkutan hasil Kondisi jalan yang dilalui Dump truck terguling Melukal pekerja dan kerugian alat Mengurangi risiko
material oleh dump truck  |tidak memadai
Pekerja berusaha keras Stress pada pekerja Mengurangi risiko
menyeimbangkan dump truck
Keleblhan muatan pada Dump truck terguling Seluruh material tumpah Risk deferral
dump truck Mencemari lingkungan karena Mengurang! risiko
tumpahan material
Dump truck rusak Mengurangi risiko
Dump truck dalam keadaan Rem blong, lama tidak dirawat Mencederai pekerja Mengurangi risiko
tidak aman
2 Pengeboran 1. Mobilisasi alat bor Medan yang berbahaya Terjatuh darl tebing Meninggal dunia atau.cedera Mengurangl risiko

karena berada di area
tebin

2. Persiapan instalasi
lsumber energi dan
keamanan

Kekeliruan pemasangan
Instalasi (kabel) oleh tenaga
ahli peretakan

Alat bor tidak dapat digunakan

berat
Terpelesat dan tersandung. Cedera fisik bagi tenaga kerja Mengurangi risiko

Mengulur waktu dan rugl alat

Risk deferral

3., titik-titik F titlk yang kefiru
pengeboran (tidak pada tanah
|keras/berbatu tetapi pada
tanah berpasir)
4

4. Proses Pengeboran
sampai dengan kedalaman
yang telah ditentukan

Tanah yang tidak stabil

Debu yang berterbangan

Tanah longsor saat

Terjadinya tanah longsor

pekerjg, alat, dan
matenal dibawahnya, serta
merusak lingkungan

Mencederai pekerja, alat, dan
material dibawahnya, serta
merusak lingkungan

Debu terhirup atau mengenal
mata

Gangguan pernapasan dan iritasi
mata

Memindahkan risiko dan menerima
risiko

Memindahkan risiko dan menerima
risiko

Mengurangi risiko

Getaran lengan dan tangan

Pajanan getaran pada lengan dan
tangan secara terus menerus

Hand arm vibration syndrome
(HAVS) dan kelelahan.

Mengurangi risiko

Percikan batu akibat
penggunaan bor

Adanya percikan batu akibat

Terluka akibat percikan batu

Mengurangl rlslkp

__Ipenggunaan breaker




5. Mengemasi alat bor yang
telah digunakan,

Alat bor yang tajam

Tidak sengaja bor melukai pekerja

Mencederai pekerja

Mengurangi risiko

Pengisian Bahan Kimia

1. Mobilisasi bahan kimia ke
titik

Bahan kimia tidak ramah

lingkungan

Bahan kimia terpajan panas
yang berlebih

Penggunaan yang secara
berlebihan

Bahan kimia meledak dan
terbakar

P Lingk

Mencederal orang disekitar,
merusak lingkungan, dan
membuang material secara sia sia

Mengurangi risiko

Mengurangi risiko

2. memasukan bahan kimia
kedalam lubang bor

Pekerja yang merokok, tidak
cuci tangan dengan bersih,
atau minum dan makan

sambll bekerja

Bahan kimia tertelan

Pusing, sakit kepala, dan
mengganggu sistem peredaran
darah

Mengurangi risiko

Pekerja tidak memakal
|kacamata pengaman

Fahan kimia masuk ke mata

Mata merah dan iritasi

Mengurangl rislko

Dosis bahan kimia yang
tidak sesuai standar

Bahan kimia meledak secara
[berlebihan

Tanah longsor, kebisingan yang
berlebih, pekerja terpental, dll.

risiko dan menerima

risiko

Pekerja tidak memakai
masker yang tepat dan
sangat berdekatan dengan
bahan kimia

Bahan kimia tidak meledak
Bahan kimia berbahaya terhirup

Rugi waktu dan material

Mengurangi risiko

Pusing, sakit kepala, dan
mengganggu sistem peredaran
darah

Mengurangi risiko

3. Instalasi kabel untuk Kekeliruan pemasangan

Tersengat listrik

Terganggunya sistem peredaran

peretakan instalasi (kabel) oleh tenaga darah, kulit terbakar, dan
ahll peretakan gangguan kesehatan lainnya Mengurangi rislka
[Kabel yang terkelupas Tersengat listrik dan isl kabel yang|Terganggunya sistem peredaran
rusak darah, kulit terbakar, dan
gangguan kesehatan lainnya Mengurang| risiko
Peretakan batu 1. P kesiapan juru peledak dalam Tanah longsor, banyak material ' (Mencederal pekerja, alat, dan'
bahan kimia dan instalasi  |pemeriksaan yang terbuang sia-sia material dibawahnya, merusak
alat peledak oleh juru lingkungan, dan rugi material |Memindahkan risiko dan menerima
peledak

2. Pengecekan kesiapan

lokasi, rambu-rambu, dan
personil pemberi aba-aba
(HSE)

3. Pelaksanaan peretakan

3. Checking area setelah
peretakan (pengecekan
semua titik bahan kimia
peledak yang terpasang)

Pekerja yang melebihi jarak
minimal dari peledakan

Pekerja terpental atau terjatuh

Cedera fisik bagl tenaga kerja

ristko

Mengurangl ristko

Getaran yang ditimbulkan
akibat proses peretakan

Material seperti batu di tebing
pekerja, alat, atau
bangunan dibawahnya.

Cedera fisik dan rugi alat ataupun
material

Mengurangi risiko

[Fame yang ditimbulkan
akibat peretakan

Pekerja menghirup fume hasil

P

Toxic dan menimbulkan iritasi
pada pekerja yang menghirup

Mengurangi risiko

Percikan batu akibat letupan
saat peretakan

Adanya percikan batu akibat
enggunaan breaker

Tidak memperhatikan jarak
dan kondisi tanah

Terluka akibat percikan batu

Menghindari rislko

Terjadi kelongsoran ketika proses
checking

Mencederal pekerja, alat, dan
material dibawahnya, merusak
lingkungan, dan rugi material

Memindahkan risiko dan menerima
risiko

1. Pek

pembongkaran batuan hasil
peretakan

Tanah yang kurang stabil

Tanah longsor

Mencederai pekerja, alat, dan

lingkungan, dan rugi material

material dibawahnya, merusak

Memindahkan risiko dan menerima

risiko




Getaran yang dirasakan oleh
operator breaker

Pajanan getaran seluruh tubuh
secara terus Menerus

Nyeri pada tubuh operator
khususnya tulang punggung
bawah

Mengurangi risiko

Percikan batu

Percikan batu mangenal pekerja

Terluka akibat percikan batu

Menghindari risiko

disekitarnyd,

Alat disekitarnya yang terkena
percikan batu secara ferus

Alat rusak / kurang terawat

Mengurangl risiko

Gangguan pernapasan, iritasi, dan

2, Pembersihan hasil
pembongkaran

Debu yang ditimbulkan
akibat proses pembersihan
hagil pembengkaran

nerus
Pekerja menghirup debu

sakit mata

Mengurangi risiko

3. Pengangkutan hasil
bongkaran ke dalam dump
truck menggunakan
excavator ke area disposal

Dabu yang berterangan

Pekerja menghirup dabu

aakit mata

Gangguian pernapasan, irltasi, dan|

Mengurangi risiko

NB: Silahkan diisi pada kolom berwarna abu-abu

Panduan Perigislan
Pengnkuvan probabilitas:

1 = Bangat jasang (57
Jarsng (0
3= Cubup ()
4 = Sering {8)
5 = Sangat sering (58)

Pengukuran dtupak iipaer) Heike:
1 = Sangat rendsh (KR

2 =Rendah (R)
3 = Sedang (S)
4 = Tinggi (T)

5 = Sangat tinggt (8T)
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FORMULIR PENGENDALIAN RISIKO

Uralan Kegiatan / 4 PILAR Skenar| 61/ Situasi Probab! Banial Nilal Risik
No | Aktifitas Proyek pada | Detail Uraian Kegiatan Potens] Bahaya mar | Uingkunga| Tenaga |\t yang tarlibat) Risiko """(,)“"" ““‘P') al Rislko Respon Risiko :::""""‘ e
Pekerjaan Blasting n Kerja *Deskripsikan mekanis mendas!
1 | Pengupasan lahan atau OB |1. Persiapan breaker Breaker dalam keadaan Breaker rusak karena belum Pekerjaan yang tertunda dan Mengurangi Fsiko
menuju lokasi tidak aman dilakukan m membahayakan tenaga kerja
2. Pengupasan lahan Kebisingan Pajanan kebisingan secara terus [Gangguan Indera pendengaran
dengan menggunakan menerus balk untuk eperator baik sementara maupun
breaker (akses pekerja) maupun pekerja tlisekitarnya gangguan Mengurangi rigiko
dan gangguan pslkologis
Getaran yang dirasakan oleh Pajanan getaran seluruh tubuh  |Nyeri pada tubuh operator
operator breaker secara terus menerus khususnya tulang punggung Mengurangi rlsiko
bawah
Percikan batu akibat - Alat disekitarnya yang terkena Alat rusak / kurang terawat
penggunaan breaker~ percikan batu secara terus Mengurang| Fisiko
MENerus
- Percikan batu mengenai pekerja | Terluka akibat percikan batu i
disekitarnya Menghindari risiko
3. Pengupasan lahan Tanah yang tidak stabll di Terjadinya tanah longsor Mencedera| pekerjé, alat, dan ki
dengan menggunakan ka!lnggtgng | material dibawahnya, serta :ialkwgn lahkan risiko dan menerima
breaker (titik lokasi peledak) merusak lngkung
(Getaran yang dirasakan oleh Pajanan getaran seluruh tubuh  |Nyeri pada tubuh gperator il ]
operator breaker secara terus menerus khususnya tulang punggung Mangurangl risiko
po— bawah
P Ty e Debo yang bartergangan I deby akibat pembersihan | |Gangguan pennpﬁan dan iritasi Manuranql isko
material breaker ke dump ! ; mata__
truck menggunakan Excavator dalam keadaan Excavator mengalami kerusakan [Pekerjaan yang tertunda dan Risk deferral
excavator tidak al - membahayakan tenaga kerja
5. Pengangkutan hasi Kondis! jalan yang dilaiui Dump truck terguling Melukal pekerja da kerugian alat Mangurangi risiko
material oleh dump truck  [tidak mamadal yPe—— =
'ekerja berusaha keras Stress pacla pel fji
menyeimbangkan dump truck Mengurangi risiko
Kelebihan muatin pada Dump truck terguling Seluruh mpah
dump truek Mencemar! lingkungan karena
tumpahan Mangurangi ristko
Dump truek rusak rangi risikn
Dump tryck dalam keadaan Rem blong, lama tidak dirawat  [Mencederal pakers i Hisiko
tidak al bl
2 Pengeboran 1. Mobilisasi alat bor Medan yarig berbahaya Terjatuh darl tebing Meninggal eunla atau cedera

karena barada di area

berat

Mengurangl risiko

tebint

2. Persiapan instalasi
sumber energi dan
keamanan

3. Memasang titik-titik
pengeboran

)

Kekeliruan pamasangan
Instalas| (kabel) oleh tenaga
ahli pers

Alat bor tidak dapat digunakan

Terpelesat dan tersandung. Cedera

naga kerja

~ iangrengi teik;

Mengulur waktu dan rugl alat

Penempatan titik yang keliru
(tidak pada tanah
keras/barbatu tetapl pada
tanah berpasir)

4. Proses Pengeboran
sampai dengan kedalaman
yang telah ditentukan

Tanah yang tidak stabil

Debu yang berterbangan

Terjadinya tanah longsor

Debu terhirup atau mengenal
mata

Mencedaral pekarja, alat, dan
material dibawahry?, serta
merusak lingkungan

Gangguan pernapasan dan Iritasi
mata

Risk geferral
Tanah longsor saat peledakan Mencederal pekara, alat, dan
material dibawahnya, serta
merusak lingkungan risiko dan
risiko

Mengurangi risiko

Memindahkan rigiko dan }nenerlm
rislko

Getaran langan dan tangan

tangan secara terus menerus

Pajanan getaran pada lengan dan

Hand arm vibration syndrom
(HAVS) dan kelalatian.

|Mengurangi risiko

<

Percikan batu akibat

upaan bor

Adanya percikan batu akibat
penggunaan breaker

Terluka akibat pareikan batu

|Mangurangi risiko




5. Mengemasi alat bor yang
telah digunakan.

Alat bor yang tajam

Tidak sengaja bor melukal pekerja

Mencederai pekerja

Mengurangl risiko

Pengisian Bahan Kimia

1. Mobilisasi bahan kimia ke

titik

Bahan kimia tidak ramah
k

Bahan kimia terpajan panas
yang berlebih

Penggunaan yang secara
berlebihan

Bahan kimia meledak dan
terbakar

P Lingkungan

Mencederal orang disekitar,
merusak lingkungan, dan
membuang material secara sia sla

Mengurangi rigiko

Mengurang risiko

2, memasukan bahan kimia
kedalam lubang bor

3. Instalasi kabel untuk
peretakan

_|bahan kim

Pekerja yang merokek, tidak
cuci tangan dengar barsih,
atau minum dan makan
sambil bekerja

Bahan kimia tertelan

Pusing, sakit kepala, dan
mengganggu sistem peredaran
darah

Mengurang| Fisiko

Pekerja tidak memakai
karamata pengamari_

Bahan kimia masuk ke mata

Dosis balian kimis yang
tidak sesuai standar

Mata merah dan iritasi

Mengurangi rigiko

Bahan Kimia meledak secara
berlebihan

Pekerja tidak memakai
masker yang tepat dan
sangat bardekatan dengan

Bahan kimia tidak meledgk Eﬁi waktu dan material
Bahan kimia berbahaya terhirup  |Pusing, sakit kepala, dan

Tanali longsor, kebisingan yang
berlebln, pekerja terpental, dil.

tisiko dan menerima

risiko

Mengurangl risiko

mengganggu sistem peredaran
darah

Mengurangi risiko

Kekelirugh pamasangan
instalas| (kabel) aleh tenaga
ahll peratakan

Tersengat listrik

Targanggunya sistem peredaran
daral, kulit terbakar, dan
gangguan kesehatan lainnya

Mengurangi risikn

Kabel yang terkelupas

Tersengat listrik dan isl kabel yang
rusak

Peretakan batu

1, Pengecekan kesiapan
bahan kimia dan instalasi
alat peledak oleh juru
peledak

lokasi, rambu-rambu, dan
personil pemberi aba-aba
(HSE)

[3. Pelakianaan peretakan.

peretakan (pengecekan
semua titik bahan kimia
peledak yang terpasang)

Kelalalan juru peledak dalam
pemeriksgan

Pekerja yang e
minimal dari peladakan

yang terbuang sia-sia

Pekerja terpental atau tarjatuli

aang sistem p
darah, kullt terbakar, dan
gangguan kesehatan lainnya

Mengurangi risiko

Tanah longsor, banyak material | Mencederal pekerja, alat, dan'

material dibawahnya, merusak
lingkungan, dan rugi material

Cedera fisik bagl tenaga kerja

Memindahkan risiko dan menerima
risiko

Mengurangl rislko

Getaran yang ditimbulkan
akibat proses perstakan

Material seperti batu dj tebing
menjatuhi pekerja, alat, atau
bangunan dibawahnya,

Cedara fisik dan rugi alat ataupun

Mengurangi risiko

[Fume yang aitimbiikan
akibat paratakan

Pekerja menghirup fume hagil
peretakan

Toxie dan menimbulkan iritasi
pada pekerja yang menghirup

Mengurangi risiko

Percikan batu akibat letupan

Adanya percikan batu akibat

saat peratakan
3. Checking area setelah | Tidak memperhatikan jarak

dan kondisi tanah

checking

Terluka akibat percikan batu

Menghindari rislko

penggunaan breaker
Terjad| kelongsoran kefikn proses |Mencederai pekerja, alat, dan

material dibawahnya, merusak
lingkungan, dan rugi material

Memindahkan risiko dan menerima
rislko

1, Pelaki

pembongkaran batuan hasll
peretakan

Tanah yang kurang stabil

Tanah longsor Meneaderal pekerfa, alat, dan
materlal dibawahnya, merusak
i n, dan rugi material

Memindahkan risiko dan menerima
risiko




Getaran yang dirasakan oleh

Pajanan getaran seluruh tubuh

Nyeri pada tubuh operator

hasll pembongkaran..

|operator breaker secara terus tulang p! Mengurangi ristko
bawah
Percikan batu |Percikan batu mengenal pekerja [Terluka akibat percikan batu Menghindari risiko
disekitarnya
Alat disekitarnya yang terkena Alat rusak / kurang terawat
percikan batu secara terus Mengurangi risiko
menerus.
2. Pembersihan hasil Debu yang ditimbulkan Pekerja menghirup debu Gangguan pernapasan, ritasi, dan
|pembongkaran akibat proses pembersihan " sakit mata

Mengurangi risiko

3. Perngangkutan hasil Debu yang berterbangan
bongkaran ke galam dumg
truck menggunakan

excavator ke area disposal

Pekerja menghirup debu

p Iritasi, dan
sakit mata

Mengurangi risiko

NB: Silahkan diisi pada kolom berwarna abu-abu

Panduan Pengisian

Pengukuran probabilitas: Ppepgukaran dampak (Impacy) ristko:
1 = Sangat jarang (87) { = Sangat rendah (SR}

2 = Jarang (I} 4 = Rendah (R}

3= Cukup (C) ! 3 = Sedang (5)

4 = gering (8) 4 = Tinggi (T)

5 = Sangat sering (S8) 5 = Sangat tingg1 (ST)
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FORMULIR PENGENDALIAN RISIKO

Skenario (Kondisi/Situasi

Uralan Kegiatan / 4 PILAR vobabllitas | Dampak | Nilai Risiko Pengendalian ya
No | Aktifitas Proyek pada | Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya Alat | Hngkungal Tenaga [ ..o yang terlibat) Risiko 4 ® 163] (PxI) Respon Risiko dirckoiendamay
Pekerjaan Blasting n Kerja *Deskripsikan mekanisme
1 | Pengupasan lahan atau OB |1. Persiapan breaker Breaker dalam keadaan Breaker rusak karena belum Pekerjaan yang tertunda dan Mengurangi risiko
menuju lokasi tidak aman dilakukan maintenance membahayakan tenaga kerja
2, Pengupasan lahan Keblisingan Pajanan kebisingan secara terus |Gangguan indera pendengaran
dengan menggunakan menerus baik untuk operator baik sementara maupun
breaker (akses pekerja) pun pekerja disekitarnya p gangguan Mengurangi risiko
dan gangguan psikologis
Getaran yang dirasakan oleh [Pajanan getaran seluruh tubuh  [Nyeri pada tubuh operator
breaker secara terus tulang punggung Mengurangl risiko
3 bawah
Percikan batu akibat- Alat disekitarnya yang terkena Alat rusak / kurang terawat -
penggunaan breaker percikan batu secara terus Mengurang risiko
I
Perelkan hatu mengenai pekerja [Terluka akibat percikan batu |Menghindari risiko
3. Pengupasan lahan Tanah yang tidak stabil di Terjadinya tanah longsor [Mencederai pekerja, alat, dan Memindahkan rislko dan menerima
dengan menggunakan ketingglan serta risiko

4. Transporting hasil
material breaker ke dump
truck menggunakan
excavator

breaker (titik lokasi peledak)

Getaran yang dirasakan oleh
operator breaker

Debu yang berterbangan

Pajanan getaran seluruh tubuh
$ecara terus menerus

Pelusl debu akibat pembersinan

merusak lingkungan

Nyeri pada tubuh operator
khususnya tulang punggung
bawah

Gangguan pernapasan dan iritasi
mata

Mengurangi rislko

Menglirangi risikp

Excavator mengalami kerusakan

5. Pengangkutan hasil
material oleh dump truck

Excavator dalam keadaan
tidak aman
Kondisl jalan yang dilalui

tidak memadai

Dump truck terguling

Pekerjaan yang tertunda dan
membahayakan tenaga kerja

Risk dafarral

Melukal pekerja dan kerugian alat

Mengurang| risikP

Stress pada pekerja

Mengurangi risiko

Pekerja berusaha keras
ngkan dump truck

Keleblhan muatan pada Dump truek terguling Seluruh material tumpah Risk dafarral

dump truck Mencemari lingkungan karena .
tumpahan material Mengurang! riike
Dump truck rusak Mengurang| rislko

Dump truck dalam keadaan
tidak aman

[Rain Blong, lama tidak dirawat

[Mencederai pekerja

Mengurang| risiko

Pengeboran

1. Mobilisasi alat bor

Medan yang berbahaya
karena berada di area
tebin:

Terjatuh derl tebing

[Meninggal dunia atau cedera
berat .

Mengurangi fislkd

2. Persiapan instalasi
sumber energi dan
keamanan

Kekeliruan pemasangan
Instalas (kabel) oleh tenaga
ahli peretakan

T dan tersandung. Cedera fisik bagi tenaga kerja
Alat bor tidak dapat digunakan  |Mengulur waktu dan rugl alat

Mengyrangl fsikp

Risk dafarral

3.

3 titik-titik
pengeboran

4

yang telah ditentukan

P titlk yang keliru
(tidak pada tanah
keras/berbatu tetapi pada
tanah berpasir)

Debu yang berterbangan

Tanah longsor saat peledakan

Mencederai pekerja, alat, dan
material dibawahnya, serta
merusak lingkungan

material dibawahnya, serta
merusak lingkungan

Getaran lengan dan tangan

Pajanan getaran pada lengan dan
tangan secara terus menerus

Gangguan pernapasan dan Iritasi
mata

Memindahkan rigiko dan menerima
risiko

Memindahkan risiko dan menerima
risiko

Mengurangi Figike

4. Proses Pengeboran Tanah yang tidak stabil Terjacinya tanah longsor Mencederai pekerja, alat, dan -

sampai dengan kedalaman

Hand arm vibration syndrome
(HAVS) dan kelelahan,

Mengurangi rigike

Percikan batu akibat
penggunaan bor

Terluka akibat percikan batu

Mengurangi risiko

Adanya percikan batu akibat
ngyunaan breaker




Alat bor yang tajam

Tidak sengaja bor melukal pekerja

Mencederal pekerja

gurangi risiko

5. Mengemasi alat bor yang
telah digunakan,

Pengisian Bahan Kimia

1. Mobilisasi bahan kimia ke
titik

Bahan kimia tidak ramah
lingkungan

Bahan kimla terpajan panas
yang berlebih

Penggunaan yang secara
berleblhan

Bahan kimia meledak dan
terbakar

Pencemaran Lingkungan

Mencederai orang disekitar,
merusak lingkungan, dan
membuang material secara sia sla

Mengurangi risiko

Mengurangi risiko

2, memasukan bahan kimia
kedalam lubang bor

Pekerja yang merokok, tidak
cuci tangan dengan bersih,
atau minum dan makan

Bahan kimia tertelan

Pusing, sakit kepala, dan
mengganggu sistern peredaran
darah

{Mengurangi risiko

sambil bekerla —
Pekerja tidak mamakal Bahan kimia masuk ke fiata Mata merah dan irifasi Mengurangi risiko
kacama| n

Dosis bafian kifla Yang
tidak sesuai standa’

Bahan kimia meledak secara
[berlebihan

Tanah langsor, keblsingan yang
berlebih, pekerja terpental, ll-

Mamindahkan risika dan menerima
rigiko

Bahan kimia tidak mel

Pekerja tidak memakal
masker yang tepat dan
sangat berdekatan dengan
bahan kim|

Bahan kimia berbahaya terhirup

Rugi wa

rangi risik

Pusing, sakit kepale, dan
mengganggu sisterm peredaran
darah

Mangurangi risika

3. Instalasi kabel untuk
|peretakan

Kekeliruan pamasangan
instalas| (kabel) aleh tenaga
ahli peratakan

Tersengat listrik

Terganggunya sistem peredaran
darah, kullt terbakat, dan
gangguan kesshatan lainfya

Mengurangl risikg

[Kabel yang terkeiupas

Tersengat listrik dan isf kabel yang
rusak

Terganggunya elstem peredarAn
darah, kullt terbakat, dan

. |oangguan kesehatan linnya

MengHrangi risika

Peretakan batu

1. Pengecekan kesiapan
bahan kimia dan instalasi
alat peledak oleh juru
peledak

2. Pengecekan kesiapan

lokasi, rambu-rambu, dan
personil pemberi aba-aba
(HSE)

]’Eelalalan juru peledak dalam
pemeriksaan

3. Pelaksanaan peretakan

3. Checking area setelah
peretakan (pengecekan
semua titik bahan kimia
peledak yang terpasang)

Pekerja yang mel
minimal darl palagakan

Tanah longsor, banyak material
yang terbuang sia-sia

Pekerja terpental atau tarjatuh

Mencedaral pekerje, alat, dari
material dipawahrya, merusak
lingkungan, dan rugl material

Cedera fislk bagl tenaga kerja

Memindahkan risika dan menerima
risike

Mangurangl risko

Getaran yang ditimbulkan
akibat proses paratakan

Materlal seperti batu di tsbing
menjatuhi pekerja, alat, atau
bangunan dibawahnya,

Cedera fiyik dan rugl alat ataupun
material

Mengurangi risike

[Fume yang aitimbiikan
akibat peratakan

Pekerja menghirup fume hasil
peretakan

Toxic dan menimbulkan iritasi
pada pekerja yang menghirup

Mengurangi risika

Percikan bati akibat letupan
saat peratakan

Adanya percikan batu akibat
nggunaan breaker

Terluka akibat percikan batu

Menghindari rislke

Tidak memperhatikan jarak
dan kondisi tanah

Terjadl kelongsoran ketika proses
checking

Mencederal pekerja; alat, dan
material dibawahnya, merugak
lingkungan, dan rugl material

Memindahkan risike dan menerima
risiko

1. Pelak

pembongkaran batuan hasil
peretakan

Tanah yang kurang stabil

Tanah longsor

Mencedaral pekerje, A1ak, oan

lingkungan, dar rugl materis)

material dibawahnya, merisak

Memindahkan risike dan menerima
risike




Getaran yang dirasakan oleh
operator breaker

Pajanan getaran seluruh tubuh
secara terus menerus

Nyeri pada tubuh operator
khususnya tulang punggung
bawah

Mengurangi risiko

Percikan batu

Percikan batu mengenal pekerja

Terluka akibat percikan batu

Menghindari risiko

disekitarnya
Alat disekitarnya yang terkena
percikan batu secara terus

Alat rusak / kurang terawat

Mengurangi risiko

menerus

2, Pembersihan hasil Debu yang ditimbulkan
pembongkaran akibat proses pembersihan -
hasll pembongkaran-

Pekerja menghirup debu

Gangguan pernapasan, Iritasi, dan
sakit mata

Mengurangi risiko

3. Pengangkutan hasil Debu yang berterbangan
bongkaran ke dalam dumg
truck menggunakan

excavator ke area disposal

Pekerja menghirup debu

[Gangguan pernapasan, iritasi, dan
sakit mata

[Mengurangi risiko

NB: Silahkan diisi pada kolom berwarna abu-abu

Panduan Pengisian
Pengukuran probabifitas:

{ = Bnhgat jararte (813
2= Jarang (1)

3= Cukup(©) |

4 = Bering (8)

5 = Sangat sering ($8)

Peaguknran aampak (mpact) risike;
1= Harigat redah (SR)

2= Ratidaly iR}

3 =Sedang (5)

4= Tinggi (1)

5= Sangit tinggl (ST)

B1

Nama:
Jabatan:




FORMULIR PENGENDALIAN RISIKO

Skenario (Kondisi/Situas! yang|

Seferity

4PILAR feri
Uralan Kegiatan / terlibat) Seferity
Probabilltas Nilai Risiko Rank Rank
No| Aktifitas Proyek pada | Detail Uraian Kegiatan Potensl Bahaya Risiko ® Pampak {1) (P) Index (Prob.) Index (imp.) Respon Risiko pengendalian yang direkamandasikan
Pekerjaan Blasting Alat Ungkungan Tenaga Material kejadian kecelakaan (Shoros) (Shmp)
Kerja konstruks|
8| pengtpdsaniahianstay [1.Reriavan biegter Bredker Aalaimieaaan ki Breaker rusak karena belum  [Pekerjaan yang tertunda dan |- selaly memeriksa alat s2belum dioperasikan
o8 menuju lokasi aman v v 2 g ks 2 4 8 0% 3 80% 4 Mengurangiisiko ||y e rtin
2. Pengupasan lahan  |Kebisingan
dengan menggunakan Pajarary oy : Inders balk . Pergantian operator dalam sehari
breaker (akses pekerja) v v prus manerus balk untul ORISR IR RERED, 3 4 12 60% 3 80% 4 |Mengurangirisiko |- Pekerja yang lain tidak mendekat area bising v
loperator maupun pekerja [gangguan komunikasi, dan gangguan
i i rglebiki batas
disekitarnya psikologis
Getaran yang dirasakan oleh
operator breaker - Malfterance mesin yang baik, bantalan mesin
harus dalam kondisi baik Utituk meredafn
12 ntl, meniencatigkan baglah
h |Nyeri getaran, menggant, g
v v Piihan getarah saldiuhbuh [Nyerl pada tubuhvoperator 4 4 16 80% 4 80% 4 [Mengurangi risiko |meyin yang longgar, memberi pelumas secara
secara terus menerus [khususnya tulang punggung bawah varatie: dil
aratur, dll.
- Menggurakan APD sepatu ket|s yang beralaskan
karet dan sarung tangan anti getaran
Percikan batu akibat Alat disekitarnya yang terkena " Memberikan bantalan pada biagian yang sering
penggunaan breaker v percikan batu secara terus Alat rusak / kurang terawat 3 2 6 60% 3 40% 3 Mengurangi risiko [tétkena peréikan batu
menerus - Maintenance alat secara rutin
Percikan batu mengenai G - Menjauhi bahaya
Terluka akibat percikan batu 2 2 4 40% 3 40% 3 Menghindari risiko
v pekerja disekitarnya P 8 . Memakal APD yang tepat
3. Pengupasan lahan  |Tanah yang tidak stabil di  Tanah langsor tidak dapat dihindari ketika
dengan menggunakan ketingglan i pekerja, alat, dan asan lahan,
Breaser itkilokse] v v v tanah longsor material dibawahnya, serta merusak 1 5 5 20% 2 100% 5 risiko dan Mengurang! cedera dengan Helak bakeria
pelecek) lingkungan menerima risiko [dibawah tabing secara langsung
. Mentransfer risiko kepada ssuransi provek
Getaran yang dirasakan oleh
operator breaker - Maintenance mesin yang baik, kantalan mesin
F harus dalam kondisi balk urtuk meredam
- 3 ti, mengeneangkan baglan
h INveri X getaran, menggant
v Palunangetaran seluriyubh [Nyeriaca tubih operator 4 4 16 80% a 80% 4 |Mengurangi isiko |mesin yang longgar, memberl pelumas secara
secara terus menerus |khususnya tulang punggung bawah teratur, dl.
- Mengguhakan APD sepatu kirja yang beralaskan
karet dan sarung tangan anti getaran
4. Transporting hasil Debu yang berterbangan v Polusi debu akibat Gangguan pernapasan dan iritasi i " % 80% 4 80% 2 Menguraigi isiko Menggunakan APD berupa masker dan
material breaker ke v i mata kacamata i
dump truck Excavator dalam keadaan tidak i Pekerjaan yang tertunda dan - Menunda pekerjaan sampai mendagatkan
menggunakan excavator laman v v B rmiembakayakan tenags keria 2 3 6 40% 3 60% 3 Risk deferral excavatar pengganti
il ki Memakal xcavator yang lebih aman
T - TRy tika ada
5. Pengangkutan hasil  [Kondisi jalan yang dilalui tidak Ji Melukai pekerja dan kerugian alat 4 % 20% i 80% 4 [P—— Palatihan hagi operator dump truek ke
material oleh dump  |memadai v pumptick ergling pekeria canherualanalu ! i ejsdian yg fidak diinginkan L
prick apat mengendaral|
Pekerja berusaha keras 20% 1 | - Belatihan bagl pekerja untuk dapat meng
v duimp truck Stress pada pekerja 2 3 6 3 60% Mengurangi risiko dutmp truck sengan benot
i . I yang & 2
Kelebihan muatan pada dump v Seluruh material tumpah 1 4 4 20% 2 0% 4 [Risk deferral Diupayaksn material yang ada dapet
truck dimanfaatkan
Mencemari lingk ki
v Dump truck terguling tumpahan m:'ge:;y" arena 2 3 6 40% 3 60% 3 [Mengurangi risiko |- Dilakukan housekeeping
" Selalu memeriksa keadasn durnp truck sebelum
v Dump truck rusak 1 3 3 20% 2 60% 3 risiko
’ - Maintenance secara rutin
Dump truck dalam keadaan " Salaly memeriksa keadagn ump truck sebelum
tidak aman v Rem blong, lama tidak dirawat |Mencederai pekerja 2 5 10 40% 3 100% 5 risiko
- Maintenance secara rutin
nou 5d line agar
2 Pengeboran 1. Mobilisasi alat Por  [Medan yang berbahaya karena - Memasang rambu-rambu dan safety
berada di area tebing v Terjatuh dari tebing Meninggal dunia atau cedera berat 3 5 18 60% 3 100% 5 Mengurangi risiko (pekerja tidak mendekati bahaya
. Marnasang Safety net pada hawah tebing
- Memastikan tidak ada bebatuan besar disekitar
v [ Terpelesat dan tersandung. Cedera fisik bagi tenaga kerja 4 3 12 80% 4 60% 3 Mengurangi risiko [pekerja
- Menggunakan safety shaes
2. Persiapan instalasi Kekeliruan pemasangan s Gorenan " Jain tidak
. Me gan Jika bar vang
sumber energi dan instalasi (kabel) oleh tenaga v Alat bor tidak dapat digunakan [Mengulur waktu dan rugi alat 3 4 12 60% 3 80% 4 Risk deferral dm;"s::;‘w dengan balk
ahli peretakan
3. Memasang titik-titik PT:gmpatantltlk vang keliru Mencederai pekerja, alat, dan Memindahkan - Mengurangi cedera dengan tidek bekerja
pengeboran (tidak pada tanah v v W Tanah longsor saat peledakan [ material dibawahnya, serta merusak 1 5 5 20% 2 100% 5 risiko dan dibawah tehing secara langsung
keras/berbatutatal packs lingkungan menerimarisiko |- Mentransfer risiko kepatla asuransi provek
tanah berpasir)




4. Proses Pengeboran
sampal dengan

[Tanah yang ticak stabil

[Mencederai pekerja, alat, dan

100%

[Memindahkan

- Mengurangl cedera dengan tidak bekerja

Terjadinya tanah longsor material dibawahnya, serta merusak 5 20% risiko dan dibawah tebing secara langsung
kedalaman yang telah > 7 i
lingkungan menerima risiko |- Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
ditentukan
Debu yang berterbangan Debu terhirup atau mengenai |Gangguan pernapasan dan iritasi . % % rsiko |- Menggunakan APD berupa masker dan
mata mata
t:
(Getaran lengan dan tangan . Menggunakan alat-alat yang bergetar tidak lebih
Pajanan getaran pada lengan dari 2 jam
Hand arm vibration Syndrome (HAVS) y - Meredam getaran pada alat bor
dan tangan secara varus dan kelelahan. L % 0% Mengurangi risiko | o oaturan jadwal kerja agar tidak terlalu
menerus
terpajan getaran
- Menggunakan APD sarung tangan anti getaran
Percikan batu akibat
Adanya percikan batu akibat " " ... |- Menjauhi bahaya
by
penggunaan bor ergaunasn breaker Terluka akibat percikan batu 4 40% 40% Mengurangi risiko . Memakai APD yang tepat
5, Mengemasi ai:;::v Alat bor yang tajam Tidak sengaja bor melukal o Masaitikan panggunaan bor sesud £GT
yang telah digunakan. Imie pekerja 6 0% 60% 1isike | \rengemas bor dengan hati hati dan rapi
3 | Pengisian Bahan Kimia |1. Mobilisasi bahan Bahan kimia tidak ramah Penggunaan yang secara < S - Memakai bahan kimia peretakan sesuai dengan
M L
Peledakan Kimia ke titik lingkungan berlebihan Pencemaran Lingkungan 4 20% 80% lengurangi risiko peruntukannya
Bahan kimia t
v:ns:ar::;lherpa]an panas A—— Mencederai orang disekitar, merusak - Memastikan mobilisasi bahan kimia dalam
terbakar lingkungan, dan membuang material 15 60% 100% Mengurangi risiko |keadaan aman sesuai dengan karakteristik bahan
secara sia sia kimia
h: Pek ]
2 n'fema:ukan bab:n" c::ie"i:v::‘:memi:k, t::ak = ikl - Mengawasi pekerja agar bekerja tidak sambil
kimia kedalam |ubang e m's :ngan kers . . T using, sakit 'epa 2, dan 4 20% 80% gi fisiko Kok, makan, dan minum.
bor inum dan makan sam| mengganggu sistem peredaran darah - Menggunakan masker
bekerja
Pekerja tidak memakal - Memakai safety googles
kacamata pengaman Bahan kimia masuk ke mata  |Mata merah dan iritasi 16 80% 80% Mengurangi risiko |- Memastikan pekerja agar tidak mencopot APD
saat bekerla
Dosis bahan ki i :
sls» ahan kimia yang tidak . Memindahkan - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
sesuai standar Bahan kimia meledak secara  [Tanah longsor, kebisingan yang il i
berlebihan berlebih, pekerja t 1, dll. 10 40% 100% risiko dan dibawah tebing secara langsung
erlebih, pekerja terpental, dil. menerima risiko |- Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
- Memastikan pekerja peretakan sesuai dengan
Bahan kimia tidak meledak  |Rugi waktu dan material 3 20% 60% Mengurangi risika | o magtikan bahan peretakan sesuai dengan
spesifikasinya
Pekerja tidak memakai masker
yang tepat dan sangat Bahan kimia berbahaya Pusing, sakit kepala, dan Mengurang risiko |- Memakal APD masker yang lebih efektif
berdekatan dengan bahan terhirup SR R — 15 % 80% BUranglTIstko | - engurangi tingkat paparan fume ke pekerja
kimia
3. Instalasi kabel untuk |Kekeliruan pemasangan Terganggunya sistem peredaran - " i
b tikan pekerja instalasi listrik beker]
instalasi (kabel) oleh tenaga Tersengat listrik darah, kulit terbakar, dan gangguan 8 20% 80% Hiii: | Mermastikan pekery stk hekerls
" sesuai SOP
ahli peretakan lainnya
|
Kabel yang terkelupas Tersengat listrik dan isi kabel Ze’x:‘"ﬁg:‘"“ i";’"‘ paredaran - o || Setatu memeriksa kabel ketita selesai dipakal
yang rusak jarah, kulit terbakar, dan gangguan 3 40% 80% lengurangi risiko dan sebelum dipakai
lainnya
a Peretakanbatu  [1. Pengecekan kesiapan |Kelalaian juru peledak dalam
bahan kimia dan pemeriksaan Tanah longsor, banyak Mencederai pekerja, alat, dan Memindahkan - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
instalasi alat peledak i % 5 material dibawahnya, merusak 10 40% 100% risiko dan dibawah tebing secara langsung
material yang terbuang sia-sia
oleh juru peledak dan rugi material menerima risiko |- Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
2. Pelaksanaan Pekerja yang melebihi jarak - Menambahkan rambu-rambu jarak minimal bagi
|peretakan minimal dari peledakan R I ) - |pekeria
ekerja terpental atau terjatuh [Cedera fisik bagi tenaga kerja 15 60% 100% Mengurangi risiko |’ Meningkatkan kesadaran sesama pekerja akan
keselamatan sesama pekerja
4 Getaran yang ditimbulkan i’
Material seperti batu di i :
akibat proses peretakan men?;;zhsiep;e”: :a‘: l:!::\g Cedera fisik dan rugi alat ataupun N 20% Mengurangi risiko | Pekerja disekitar tebing tidak mendekati area
iy material 8ox e tebing (menjauhi bahaya)
bangunan dibawahnya,
Fume yang ditil 1 i
p:reta‘:mng dmoullan et - Pekerja menjauhi fume yang dihasilkan dari
Pekerja menghirup fume hasil |Toxic dan menimbulkan iritasi pada S0 risiko |PETEtake"
peretakan pekerja yang menghirup w o 00% 51X |_Memakai APD masker yang lebih efektif
mengurangi tingkat paparan fume ke pekerja
lah [Tidak j
3. Checking area setelah |Tidak memperhatikan jarak - Tanah longsor tidak dapat dihindari ketika
(pengecekan |dan kondisi tanah "
semua titik bahan kimia Terjadi kelongsoran ketika |iencederai pekerja, alat, dan bt
material dibawahnya, merusak 10 40% 100% risiko dan - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja

peledak yang tefpasang)

proses checking

lingkungan, dan rugi material

menerima risiko

dibawah tebing secara langsung
- Mentransfer risiko kepada asuransi proyek




& -
Pembongkaran 4 Pelakslkr\aan - anah yang kurang stabil . Tanah longsor tidak dapat dinindari ketika
gsmbuns:;:n atun Mencederai pekerja, alat, dan k
sl pertekan v v v  Tanah longsor material dibawahnya, merusak 2 5 10 40% 3 100% 5 |risikodan - Mengurang cedera dengan tdak bekerja
lingkungan, dan rugi material menerima risiko  |dibawah tebing secara langsuhg
- Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
Getaran yang dirasakan oleh
operator breaker - Maintenance mesin yang baik, bantalan mesin
harus dalam kondisi baik untuk meredam
) ) getaran, mengganti, mengencangkan bagian
Pajanan getaran seluruh tubuh |Nyeri pada tubuh operator 3
4 4 80 4 4 M [ , memberi
N secara terus menerus khususnya tulang punggung bawah 16 % 80% engurangi risiko :v:::r; rva;:]z longgar, memberi pelumas secara
- Menggunakan APD sepatu kerja yang beralaskan!
karet dan sarung tangan anti getaran
. i - hi bah
Percikan batu v Percikan batu mengenai Terluka akibat percikan batu 3 2 6 60% 3 0% 3 Menehindari risikol Menjauhi bahaya )
pekerja disekitarnya |- Memakai ArU yang iepat
Alat disekitarnya yang terkena - Memberikan bantalan pada bagian yang sering
v percikan batu secara terus Alat rusak / kurang terawat 4 2 8 80% 4 40% 3 Mengurangi risiko [terkena percikan batu
menerus - Maintenance alat secara rutin
2. Pembersihan hasil Debu yang ditimbulkan akibat - Dilakukan penyiraman dengan tangki air untuk
pembongkaran proses pembersihan hasil v bekeri hi pernapasan, iritasi, dan 4 3 12 80% 4 60% 3 . |mengurangi debu
pembangkaran v ekerja menghirup debu sakit mata Mengurangi risiko - Menggunakan APD berupa masker dan
kacamata
3. Pengangkutan hasil  |Debu yang berterbangan
bongkaran ke dalam - Dilakukan penyiraman dengan tangki air untuk
dump truck ! ' (Gangguan pernapasan, iritasi, dan mengurangi debu
Pek 4 3 12 80% 4 60% 3 M
i S A v v ekerja menghirup debu o engurangi risiko | 1o unakan APD berups masker dan
ke area disposal kacamata
NB: Silahkan diisi pada kolom berwarna abu-abu
Panduan Pengisian
Pengukuran probabilitas: Pengukuran dampak (impacry risiko:
1 = Sangat jarang (SJ) 1 = Sangat rendah (SR) . 7
2= Jarang (T} 2 =Rendah (R} )
2 = Cukup (C) 3= Sedang (S)
= Sering (8 4= Tinggi | W~
1= Seig ©) i wona_\LHBAWA GETUA
5 = Sangat sering (SS) 5 = Sangat tinggi (ST) Tabmtan:

yw



FORMULIR PENGENDALIAN RISIKO

TSkenarlo (Kondisl/Situas! yang

Seferity

ARUAR terlibat) probabliitas nitai Risiko | 5™ pank Rank
No| Aktifitas Proyek pada | Detail Uralan Keglatan Potens| Bahaya ipsil Risiko ) Dampak {1} Pxl) Index (Prob.) Index (imp.) Respon Risiko Pengendalian yang direkomendasikan
Pekerjaan Blasting ast  |ungiungan| "™ | waterin Kejadian kecelakaan (Storon) (Shemp)
Kerja konstruksi
1 | Pengupasan lahan atau |1. Persiapan breaker |Breaker dijam keadaan tidak Saneguarindars pendangari Gelk
0B menuju lokasi aman 88! P 8 Pergantiun operator dalam sehari
" v B.maker rusak karena belum  |sementara maupun permanen, 2 4 8 40% 3 80% 4 Mengurangi risiko |- Pekerja yéng lain tidak mendekati area bising yg
dilakukan maintenance galr:(gglu:ir; komunikasi, dan gangguan imelebibi batas
psikolo
2. Pengupasan lahan | Kebisingan
dengan menggunakan - Maifteance mesin yang baik, bantalan mesin
breaker (akses pekerja) harus dalam kondisi balk untuk meredam
etarah, mengganti, mengencangkan bagian
" . v Pajanan getaran seluruh tubuh Nyeri pada tubuh operator 3 4 12 60% 3 80% 4 Mengurangi risiko ‘r‘wéiin yang Iolnlulr, m:m!b!r# p:umas secara
secara terus menerus khususnya tulang punggung bawah
teratur, dll.
- Mengguriakan APD sepatu kerja vang beralaskan
karet dan sarung tangan anti getaran
iet:::ry;:g :)rrasakan oleh Mencederai pekerja, alat, dan h./Iemindahkan - Mengurang cedera dengan tidak bekerja
as eake v v v ITerjadinya tanah longsor material dibawahnya, serta merusak 2 5 10 40% 3 100% 5 risiko dan dibawah tebing secara langsung
lingkungan risiko - risiko kepada asuransi proyek
Percikan batu akibat
[penggunaan breaker - Maintenance mesin yang baik, bantalan mesin
harus dalam kondis| baik untuk meredam
getaran, mengganti, mengencangkan baglan
" Pajanan getaran seluruh tubuh |Nyeri pada tubuh operator 3 4 12 60% 3 80% 4 [Mengurangi risiko |mesin yang ;:ng“;:, :gmlbarl p:umas sicara
secara terus menerus khususnya tulang punggung bawah teratur, dll.
- Menggunakan APD sepatu kerja yang beralaskan
karet dan sarung tangan anti getaran
v v Excavator mengalami Pekerjaan yang tertunda dan 2 4 8 40% 3 80% 4 Risk deferral ex:::t:drap::‘;;’::n SEEA MM
kerusakan membahayakan tenaga kerjd - Memakal excavator yang lebih aman
3. Pengupasan lahan | Tanah yang tidak stabil di - Diupayakan material yang ada dapat
denga: mpenuunakan kennggvia;u v 5=lumr.| material tumpah A 4 2 s ¥ i M adtlin ‘F‘Mﬂ y
breaker (titik lokasi Getaran yang dirasakan oleh Dump truck terguling -1 - Selalu memeriksa keadaan dump truck sebelum
peledak) operator breaker v Dump truck rusak 1 4 4 20% 2 80% 4 ristko
- Malntenance secara rutin
2. Transporting hasil | Debu yang berterbangan - Dilakukan penyiraman dengan tangki air untuk
material breaker ke v v Polusi debu akibat Gangguan pernapasan dan ritasi 4 i 1 80% " 80% a Mengurangi risiko |ME"BUraNgI debu
dump truck pemb mata - Menggunakan APD berupa masker dan
excayator kacamat:
Excavator dalam keadaan tidak : - Menunda pekerjaan sampai mendapatkan
aman v v Excavator mengalami Pekerjaan yang tertunda dart 2 3 6 40% 3 60% 3 Risk deferral excavator pengganti
kerusakan membahayakan tenaga kerja - Memakal excavator yang lebih aman
rsﬂ::::::&:;:v:“ h:sn Kmoen::; J:llan yang dilalui tidak v Dump truck terguling Melukai pekerja dan kerugian alat 2 4 8 40% 3 80% 4 Mengurangi risiko k:ﬂ::: t:?:al :peml:; ::mp truck ketika ada
truck i
‘:il:: R v Seluruh material tumpah 2 4 8 40% 3 80% 4 Risk deferral ;ﬂ:ﬁ:ﬁ:&“‘”’" yane adadepet
M Mencemari lingkungan karena 2 3 6 40% 3 60% 3 Mengurangi risiko |- Dilakukan housekeeping
Dump truck terguling tumpahan material
- Selalu memeriksa keadaan dump truck sebefumn
v Dump truck rusak 2 3 § «% 3 60% 3 risiko i
- Maintenance secara rutin
Dump truck dalam keadaan - Selalu memeriksa keadaan dump truck sebelum
tidak aman v Rem blong, lama tidak dirawat |Mencederai pekerja 3 5 15 0% 3 100% 5 e
- Maintenance secara rutin
2] Pengeboran T Mobilisasi alat bor | Medan yang berbahaya karena - Memasang rambu-rambu dan safety line agar
berada di area tebing v Terjatuh dari tebing dunia atau cedera berat 3 5 15 60% 3 100% 5 [Mengurangi risiko |pekerja tidak mendekati bahaya
- Memasang safety net pada bawah tebing
- Memastikan tidak ada bebatuan besar disekitar
v Terpelesat dan tersandung.  |Cedera fisik bagi tenaga kerj? 4 2 8 e 4 0% 3 Mengurang! rsiko [pekerja
- Menggunakan safety shoes
2. Persiapan instalasi | Kekeliruan pemasangan
sumberanergidan  [instalasi (kabel) oleh tenaga v Alst bor tidak dapat digunakan |Mengulur waktu dan rugi alat 2 4 8 40% 3 80% 4 [wskdeterral [ Memaws bercasaran ST YNGRl tink
ahli peretakan > e
3. Memasang titik-titik ‘anempahn titik yang keliru pekera; alat, dan Memindahkan - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
pengeboran (tidak pada tanah v v v Tanah longsor ssat peledakan |material dibawahnya, serta merusak 3 5 5 20% 2 100% 5 risiko dan dibawah tebing secara langsung
keras/berbatu tetapi pada lingkungan menerima risiko |- Mentransfer risiko kepada asurans| proyek
tanah berpasir)
:;’::’:";::'":wa" Tanah yang tidak stabil v v v Terfadinya tanah longsor Mencederal pekerja 2 3 § 0% 3 % 3 Mengurangl fislko || m::ﬁ:::l:f:ﬁ“::’::f ;:t.ls::v: ?:Pl
kedalaman yang telah  [Debu yang berterbangan - Debu terhirup atau mengenai 3 a 12 60% 3 80% 4
mata




Getaran lengan dan tangan el iibrempedalesin - Dilakukan penyiraman dengan tangki air untuk
pas :an [ pi : 8 Hand arm vibration syndrome (HAVS)| % e s R mengurangi debu
angan secara terus s Kaketabin, 6 engurangirisiko |\ \ggunakan APD berupa masker dan
menerus
kacamata
b
n::‘"k:::::‘;::'ba' . Menggunakan alat-alat yang bergetar tidak lebih
28! dari 2 jam
[Adanya percikan batu akibat e | Meredam getaran pada alat bor
penggunaan breaker Feriukaiakibat neteikar ot 2 8% 60% Mengurangi isiko | o caturan Jadwal kerja agar tidak terlalu
terpajan getaran
- Menggunakan APD sarung tangan anti getaran
5. Mengemasi alatbor _[Alat bor yang tajam .
" Tidak sengaja bor melukai - |- Memastikan penggunaan bor sesuai soP
yang telah digunakan, B Mencederai pekerja 10 40% 100% Mengurang]risiko | cemas bor dengan hati hat! dan rapi
3 | Pengisian Bahan Kimia |1. Mobilisasi bahan Bahan kimia tidak ramah Penggunaan yang secara ) Memakal bahan kimia peretakan sesual dengan
Peledakan kimia ke titik lingkungan ¥ berlebihan pancamaran Ligkungan 4 % 0% Mengurangi risko | oruntukannya
|pengeboran Bahan kimia terpajan panas . "
: 2 dera d
vang berlebih v . |mahankimia meledak secara  [Tanah longsor, kebisingan yang . - - ::':;’::‘;:h““ d’“:::':‘:\'::;'n;‘s:::m’I;':::u:::“k Bakai
v
’ i berlebih, pek  dlil. J r aw ;
beriebihan eriabil; pekerjaitarpantal, d menerimarisiko |- Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
2. memasukan bahan _ |Pekerja yang merokok, tidak - Memastikan pekerja peretakan sesuai dengan
kimia kedalam lubang  |cuci tangan dengan bersih, [kompetensinya
. Rugl waktu dan mat |
o enuiivn dan maban bl Bahan kimia tertelan ugl waktu dan material 2 20% 0% Mengurangi rsiko (""", ikan bahan peretakan sesuai dengan
bekerja spesifikasinya
Pekerja tidak memakai Terganggunya sistem peredaran
) tikan pekerja instalasi b
kacamata pengaman Bahan kimia masuk ke mata |darah, kulit terbakar, dan gangguan 3 20% 60% Mengurangi risiko M'"I‘zz:, EpEkRCN insta s etk Be atia
kesehatan lainnya sesua
i T
el ey e & | w
2 ;i urangl risiko
berlebihan kesehatan lainnya dan sebelum dipakai
“Memastikan pekerja peretakan sesual dengan
! ) ) p
v Bahan kimia tidak meledak Rugi waktu dan material 8 40% B0% Mengurangi risiko |- Memastikan bahan peretakan sesuai dengan
spesifikasinya
Pekerja tidak memakal masker ; f
- kai APD masker yang lebih efek
yang tepat dan sangat Bahan kimia berbahaya pusing, sakit kepala, dan . Méakal APD masker vang lebjh efekuf
berdekatan dengan bahan v terhirup mengganggu sistem peredaran darah 1 60% 80% siko: Jman Unekas paparan fume ke pekeda,
kimia seperti FFP1, FFP2, dan FFP3
3. Instalasi kabel untuk  |Kekeliruan pemasangan Terganggunya sistem peredaran i i i
. ; stikan pekerja instalasi listrik beker]
peretakan instalasi (kabel) oleh tenaga v [Tersengat istrik darah, kulit terbakar, dan gangguan 10 40% 100% Mengurangi risiko M'"l"io;, pekeriajnstalest stk bekeris
ahii peretakan kesehatan lainnya Fesun
K T i
abel yang terkelupas Tersengat listrik dan isi kabel d:::“iz::‘[’:f::;:’:‘ ::r"e::r:::u“ § o - Wergirng o selalu memeriksa kabel ketika selesai dipakai
1 A urangi risiko |
lum dipak
yang rusak kesehatan lainnya clan/sabeiim Sipakal
4 Peretakan batu 1. Pengecekan kesiapan [Kelalaian juru peledak dalam
bahan kimiadan pemeriksaan Mencederai pekerja, alat, dan Memindahkan - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
Tanah longsor, banyak h il
instalas! alat peledak v i i ausia | material dibawahnya, merusak 15 60% 100% risiko dan dibawah tebing secara langsung
oleh juru peledak YA Leroiang = lingkungan, dan rugi material menerima risiko |- Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
ki P i)
2. Palaksanaan Skaria yang raiebih fargk Mencederai pekerja, alat, dan Memindahkan |- Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
peretakan minimal dari peledakan ) ) edera i
Pekerja terpental atau terjatuh |material dibawahnya, merusak 5 20% 100% risiko dan dibawah tebing secara langsung
lingkungan, dan rugi material menerima risiko |- Mentiansfer risiko kepada asuransi proyek
Getaran yang ditimbulkan ;
akibat proses peretakan v r:?”:':[”': b“"l "tl “::5 Cedera fisik dan rugi alat ataupun i | ik |- Pekera diseidtar tebing tidak mendekati area
Jatuhi pekerja, alat, a atatil 4 20% 80% engurang! isiko |, e (menjauhi bahaya)
bangunan dibawahnya.
Fume yang ditimbulkan akibat - Pekerja menjauhi fume yang dihasilkan dari
peretakan o 9 . aci peretakan
v:::,rﬁ:,‘f“mmn fume has T:::,;a:a:: :‘:: 'ﬂﬁ" st pac 8 40% 80% [Mengurangi risiko |-Memakai APD masker yang lebih efektif
P P ghirup mengurang tingkat paparan fume ke pekerja,
seperti FFP1, FFP2, dan FFP3
i lah [T
4[- Chedking area setelah Tidak memperhatikan jarak - Tanah longsor tidak dapat dihindari ketika
peretakan (pengecekan  [dan kondisi tanah ;
" . Mencederai pekerja, alat, dan batu.
semua titik bahan kimia Terjadi kelongsoran ketika s i i ; ;
ledak yang terpasang) v proses checking material dibawahnya, merusak 5 20% 100% risiko dan - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
ik lingkungan, dan rugi material menerima risiko  [dibawah tebing secara langsung
. Mentiansfer risiko kepada asuransi proyek
B i
% Femiooglanar |1 "':k:a:;:: — anayang kurang stabi pekerja, alat, dan & i cedera dengan tidak bekerja
pémtiane v Tanah longsor material dibawahnya, merusak 5 20% 100% risiko dan dibawah tebing secara langsung
hasil peretakan i . ;
lingkungan, dan rugi material menerima risiko |- Mentiansfer risiko kepada asuransi proyek
(Getaran yang dirasakan oleh - Dilakukan penyiraman dengan tangki air untuk
operator breaker Pajanan getaran seluruh tubuh [Gangguan pernapasan, iritasi, dan " no— mengurangi debu
Y secara terus menerus sakit mata 15 100% 60% lengurangi risiko | o \ggunakan APD berupa masker dan
kacamata
Percikan batu - Dilakukan penyiraman dengan tangki air untuk
Percikan batu mengenal iritasl, dan - - _— vgurangi debu
v pekerja disekitarnya sakit mata 100% 60% lengurangi fislko | e nggunakan APD berupa masker dan
kacamata




[Alat disekitarnya yang terkena
percikan batu secara terus
menerus

Alat rusak / kurang terawat

60%

40%

Mengurangi risiko

" Memberikan bantalan pada bagian yang sering
terkena percikan batu
- Maintenance alat secara rutin

2. pembersihan hasil Debu yang ditimbulkan akibat
Pembongkaran proses pembersihan hasil
pembongkaran

Pekerja menghirup debu

Gangguan pernapasan, iritasi, dan
sakit mata

40%

60%

Mengurangi risiko

- Dilakukan penyiraman dengan tangki air untuk
mengurangi debu

. Menggunakan APD berupa masker dan
kacamata

3. Pengangkutan hasil  [Debu yang berterbangan
bongkaran ke dalam
dump truck
menggunakan excavator
ke area disposal

Pekerja menghirup debu

Gangguan pernapasan, iritasi, dan
sakit mata

60%

40%

Mengurangi risiko

- Dilakukan penyiraman dengan tangki air untuk
mengurangi debu

- Menggunakan APD berupa masker dan
kacamata

NB: Silahkan diisi pada kolom berwarna abu-abu

Panduan Pengisian

Pengnkuran probahifitas: Pengukuran dampak (impace) risiko:
1 = Sangat jarang (57 1= Sangat rendah (BR1

2 = Jarang (1) = Rendah iR}

3 = Cukup (C) 3= Sedang (S}

4 = Sering (8) 4 = Tinggt (T}

§ = Sangat vering (56} 5= Sangat tinggi 161}

Divalidasi Ofeh :

Aﬁes’/DHo P

Jabatan: PEM



FORMULIR PENGENDALIAN RISIKO

Skenario (Konels|/8itunsl yang
terlibat)

4PILAR Seferity Seferity
Uralan Keglatan / Rank
" Probabilitas { Dampak | Nilai Risiko Rank al S o
No | Aktifitas Proyek pada | Detall Uraian Keglatan Potensi Bahaya \ Risiko ® 0 i) Index (Prob.) Index (imp) Respon Risiko Pengendalian yang direkomendat
Pekerjaan Blasting Alat Lingkungan Tenaga |\ terial (Storon) (Shemp)
Kerja konstruksi
1 | Pengupasan lahan atau |1, Persiapan breaker o - Selalu memeriksa alat sebelum dioperasikan
2 Breaker dalam keadaan tidak Breaker rusak karena belum  |Pekerjaan yang tertunda dan i 3 u m
0B menuju lokasi s v v o 5 el 2 3 6 40% 3 60% Mengurangi fisiko | L e rutin
2. Pengupasan lahan Pajanan kebisingan secara - Pergantian operator dalam sehari
dengan menggunakan |, o v v erus menerus balk untuk  |Pekerjaan yang tertunda dan 3 4 1 60% 3 80% 4 |Mengurangi risiko |- Pekerja yang lin tidak mendekati area bising yg
breaker (akses pekerja) operatar Maupun peksrja membahayakan tenaga kerja melebihi batas
disekitarnya
- Maintenance mesin yang balk, bantalan mesin
N harus dalam kondisi baik untuk meredam
5 ' ) ) getaran, menggantl, mengencangkan baglan
wetara yang dirasakan aleh v . Pajanan getaran selurul tubub [Nyeri pada tubuh operator 3 4 12 60% 3 80% 4 Mengurangi risiko |mesin yang langgar, mermber pelumas sacara
operator breaker secara terus menerus khususnya tulang punggung bawah teratur, dil.
- Menggunakan APD sepati kerja yang beralaskan
karet dan sarurig tangar antl getaran
Alat disekitarnya yang terkena - Memberikan bantalan pada bagian yang sering
v percikan batu secara terus Alat rusak / kurang terawat 1 2 2 20% 2 40% 3 Mengurangi risiko (terkena percikan batu
Percikan batu akibat minerus i
penggunaan breaker Percikan batu mam " - Menjauhi hahaya
genal i 0% 3 |Menghindari risiko| ok
v pokeria disekitatnya Terluka akibat percikan batu 2 2 a 40% 3 gl . Memakal ABD yang tesat
3. Pengupasan lahan Memindahkan |- Mengurang| eetlera dengan tidak bekerja
dengan mel.'lnul\ikan Tan.ah yang tidak stabil di v v Terjadinya tanah longsor Seluruh material tumpah 1 5 5 20% 2 100% 5 risiko dan dibawah tebing secara langsung
breaker (titik lokasi ketinggian menerima risiko |- Mentransfer risike kepatia asuransi proyek
peledak)
- Maintenanee mesin yaig baik, bartalan mesin
harus dalam kandisi baik untuk meredam
getaran, menggant], mengeneangkan bagian
Getaran yang dirasakan oleh v v Pajanan getaran seluruh tubuh Dump truck rusak 3 4 12 60% 3 80% 4 Mengurangi risiko |mesin yang langgar, memberl pelumas secera
operator breaker secara terus menerus i teratur, dil.
i - Menggunakan APD sapatu kerja yang beralaskan
karet dan sarung tangan anti getaran
foTaneportinghasll: Loy e rverbangan v v oltal oehi A Sangausiypernapasan daniiriasl 4 4 16 80% 4 80% 4 |Mengurangi risiko |- MenBBunakan ARD berupa masker dan
material breaker ke pembersihan mata .
dump truck N - Menunda pekerjaan sampal mendapatkan
menggunakan excavator |FXC3Vator dalam keadaan tidak| v Jaan yang tertunds dan 2 3 6 a0% 3 0% 3 [Riskdeferral |excavator penggant]
aman kerusakan membahayakan tenaga kerja - Memakai excavator yang leblh amar
! . - Pelatihan hagi aperator dumip iruck ketika e
5. Pengangkutan hasil % 4 Mengurangi risiko
material oleh dump v Dump truck terguling Melukai pekerja dan keruglan alat 1 4 4 20% 2 80" Burangi eladian vg tidak dlinginikan
o Kondisi jalan yang dilalu tidak . PR PR
memadai Pekerja berusaha keras . - Pelatihan bagl pekerjs untuk dapa
40% 60% 3 Mengurangi risiko
v menyelmbangkan dump truck_|St7eSS Pada pekerja 2 3 6 0 3 gurang| duribtruick dengan benar
- Diupayakan material yans ada dapat
v Seluruh material tumpah 1 4 4 20% 2 80% 4 Risk deferral dimanfastkan
Mencemari lingkungan karena 60% 3 Mengurangi risiko |- Dilakukan housekespiny
Kelebihan muatan pada dump v Dump truck terguling tumpahan material * 3 s 0% 3 Brang austaeping
ek - Selalu memariksa keadaah dump truck seteium
v Dump truck rusak 4 3 3 20% 2 60% 3 i risiko |di
- £ seeara rutin
- Selalu memariksa keadian duimp truck sebelum
Dump truck dalam keadaan Vv Rem blong, lama tidak dirawat [Mencederai pekerja 2 5 10 0% 3 100% 5 risiko
tidak aman . socara rutin
2 Pengeboran T Nobilisasi alat bor - Memasang rambu-rampu da safety line agar
v Terjatuh dari tebing Meninggal dunia atau cedera berat 3 5 15 60% 3 100% 5 Mengurangi risiko |pekerja tidak mendekati bahaya
Medan yang karena : safety net pada bawah tebin
berada di area tebing - Memastikan tidak ada bebatuan besar disekitar
v Terpelesat dan tersandung. Cedera fisik bagi tenaga kerja 4 2 8 80% 4 40% 3 Mengurangi risiko |pekerja
- Menggunakan safety shags
2. Persiapan instalasi  |Kekeliruan pemasangan " - Membawa bar cadanga Jike bor yang [ain tidak
sumber energi dan instalasi (kabel) oleh tenaga v [Alat bor tidak dapat digunakan [Mengulur waktu dan rugi alat 2 4 8 40% 3 80% 4 Risk deferral dapat berfungsl dengan holk
keamanan ahli peretakan
3. titik-titik titik yang keliru Mencederai pekerja, alat, dan Memindahkan |- Mengurang| cedera dengan tidak bekerjs
pengeboran (tidak pada tanah v % Tanah longsor saat peledakan [ material dibawahnya, serta merusak 1 5 5 20% 2 100% 5 risiko dan dibawah tebing secara aNBsUNE
keras/berbatu tetapi pada lingkungan menerima risiko (- Mentransfer risike kepada asuransi proyak
tanah berpasir)
4. Proses Pengeboran Mencederai pekerja, alat, dan o ber sesual S0P
sampai dengan [Tanah yang tidak stabil v Tanah longsor saat peledakan |material dibawahnya, serta merusak 2 3 6 40% 3 60% 3 risiko - Mengemas bar dengan hatl hatidai Fapi
kedalaman yang telah = s
1 - Menggunakan APE barupa masker
Debu yang berterbangan v Terjadinya tanah longsor i’a"‘:““‘" eSSt cAT G 3 2 6 50% 3 0% 3 risiko




Debu terhirup atau mengenai

Hand arm vibration syndrome (HAVS)

- Menggunakan alat-alat yang bergetar tidak lebih
dari 2 jam
- Meredam getaran pada alat bor

Getaran len; 1 80% % Mengui
SR tanpn mata dan kelelahan. 8 L lengurangi risiko | o ngaturan jacwal kerja agar tidak terlalu
terpajan getaran
- Menggunakan APD sarung tangan anti getaran
Pajanan getaran pada lengan ”
Percikan batu akibat " - Menjauhi bahaya
dan tanga Terluka aki il 4 Mengur isik
penggunaan bor '83h secara terus erluka akibat percikan batu 4 40% 0% lengurangi risiko | Memakai APD yang tepat
menerus
5. Mengemasi alat bor Adanya percikan batu akibat My tikan penggunaan bor sesuai SOP
telah digunakan.  Alat 1l rcikan batu akiba | pek o M = Vemus
vang telah digunaka at bor yang tajam penggunaan breaker Mencederai pekerja 3 0% 60% engurangl rislko [ 1 gemas bor dengan hatl hatl dan rapi
isian Bahan Kimia Peledd1. Mobilisasi bahan kimia|Bahan kimia tidak P 4 - i bahan kimi t;
3 [gisian Bahan Kimia Peledq1. Mobilisasi bal il ‘a a tidak ramah Eﬂzll_ma-n yang secara Pencemaran Lingkungan 8 0% 80% Mengurang risiko Memakai bahan kimia peretakan sesuai dengan
peruntukannya
Mencederai orang disekitar, merusak| Memindahkan - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
kimi; Bahan kim| .
[Bahan Kimia terpajan panas . a meledak secara lingkungan. dan membuang material 10 An% 100% risiko dan dibawah tebing secara langsung
yuilg beiielih uetieliiiah )
secara sia sia meneriviaiising - ivieni dnsfer risiko kepada asuransi proyek
2. memasukan bahan Pekerja yang merokok, tidak - Memastikan pekerja peretakan sesuai dengan
kimia kedalam lubang  [cuci tangan dengan bersih, ” [kompetensinya
g Bahan kimi i i L i
bor a0 T o KSR SRR ahan kimia tertelan Rugi waktu dan material 4 20% 80% Mengurangi risiko . Memastikan bahan peretakan sesual dengan
bekerja P i
g Terganggunya sistem peredaran g 5 S—
Pekerja tidak memakai . - Memastikan pekerja instalasi listrik bekerja
Bahan kimi; k ke t: i M il
kscamata parigatiian la masuk ke mata  |darah, kulit t.erbakar, dan gangguan 16 80% 80% lengurangi risiko sesuai SOP
lainnya
Bahan kimia meledak secara  [Tanah longsor, kebisingan yang - Memastikan pekerja instalasi listrik bekerja
4 Me (
Dosis bahan kimia yang tidak berlebihan berlebih, pekerja terpental, dil. o B 0% ngurang! rslko J o uai sOP
sesuai standar |- selalu memeriksa kabel ketika selesai dipakai
Bahan kimia tidak meledak Rugi waktu dan material 12 60% 80% Mengurangi risiko dan sebelum dipakai
Pz:u?a t:adk memakai masker ahan kimia berbah - " - Memakai APD masker yang lebih efektif
yang tepat dan sangat a berbahaya using, sakit .epa a, dan 12 80% 60% risiko 8 i tingkat paparan fume ke pekerja,
:‘e'::katan dengan bahan terhirup mengganggu sistem peredaran darah seperti FFPL, FFP2, dan FFP3
3. Instalasi kabel untuk K ; Terganggunya sistem peredaran - Memastikan pekerja instalasi listrik bekerja
peretakan instalasi (kabel) oleh tenaga [ Tersengat listrik darah, kulit terbakar, dan gangguan 3 20% 60% Mengurangi risiko al SOP
ahii peretakan lainnya o
-|Terganggunya sistem peredaran i
Tersengat listrik dan isi kabel - k |- selalu memeriksa kabel ketika selesai dipakai
Kabel yang terkelupas vang rusak darah, kulit terbakar, dan gangguan 3 20% 60% risiko | pelum dipakai
lainnya
4 Peretakan batu 1. Pengecekan kesiapan
bahan kimia d - rangi cedera dengan tidak bek
pahan tmiscan Kelalalan juru peledak dalam Tanah longsor, banyak Mencederal pekeria, afut, din Mesitdabiken |- Mengurang ANtk bekeria
instalasi alat peledak N : .. |material dibawahnya, merusak 5 20% 100% risiko dan dibawah tebing secara langsung
s pemeriksaan material yang terbuang sia-sia | = . 5
oleh juru peledak lingkungan, dan rugi material menerima risiko |- Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
2. Pelaksanaan R - Menambahkan rambu-rambu jarak minimal bagi
Pekerja yang melebihi jarak Mencederai pekerja, alat, dan pekerja
Pekerja t i i
il dat puledakan ekerja terpental atau terjatuh r\alkenal dibawahnya, merusak 10 40% 100% Mengurangi risiko  Meningkatkan kesadaran sesama pekerja akan
[lingkungan, dan rugi material keselamatan sesama pekerja
Material seperti batu di tebing iseki
Get: A i - ja disekitar tebing tidak mendekati area
K flbaar:an:::: um::::l:an it i Ce‘:er_a fllslk dan rugialat ataupun 8 a0% 80% Mengurangi risiko || Pk;k";:‘mjwh, hah,yj)
Prosespen bangunan dibawahnya. AR ebing
~Pekerja menjauhi fume yang dihasilkan dari
Fume yang ditimbulkan akibat Pekerja menghirup fume hasil [Toxic dan menimbulkan iritasi pada paratakan ’ §
eretakan eretakan Kerj hi 4 20% 80% Mengurangi risiko |-Memakai APD masker yang lebih efektif
P P pekerja yang menghirup [mengurangi tingkat paparan fume ke pekerja,
seperti FFP1, FFP2, dan FFP3
3. Checking area setelah
peretakan (pengecekan .
! i i = rangi cedera dengan tidak bek
sequa titik bahan kimia [Tidak memperhatikan jarak rerjadi kelongsoran ketika | Mencederai pekerja, alat, dan fermindahkan (- Mengund e ek belkorly
3 material dibawahnya, merusak 5 20% 100% risiko dan dibawah tebing secara langsung
peledak yang terpasang) |dan kondisi tanah proses checking < . 7
lingkungan, dan rugi material menerima risiko |- Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
Pembongkaran 1. Pelak al "
* er::vn“l:‘:ra: batuan Mencederai pekerja, alat, dan Memindahkan |- Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
:as" perznhn [Tanah yang kurang stabil [Tanah longsor material dibawahnya, merusak 5 20% 100% risiko dan dibawah tebing secara langsung
lingkungan, dan rugi material menerima risiko |- Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
- Maintenance mesin yang baik, bantalan mesin
harus dalam kondisi baik untuk meredam
getaran, mengganti, mengencangkan bagian
t: cl P t: luruh h
Getaran yang dirasakan oleh ajanan getaran seluruh tubuh Nyeri pada tubuh operator 16 80% 80% Mengurangi risiko |mesin yang longgar, memberi pelumas secara

operator breaker

secara terus menerus

khususnya tulang punggung bawah

teratur, All.
- Menggunakan APD sepatu kerja yang
karet dan sarung tangan anti getaran




Percikan batu

"~ Dilakukan penyiraman dengan tangki air untuk
mengurangi debu
- Menggunakan APD berupa masker dan

- Memberikan bantalan pada bagian yang sering
terkena percikan batu
= alat secara rutin

2. Pembersihan hasil
pembongkaran

Debu yang ditimbulkan akibat
proses pembersihan hasil
pembongkaran

- Dilakukan penyiraman dengan tangki air untuk
mengurangi debu
- Menggunakan APD berupa masker dan

. Pengangkutan hasil
bangkaran ke dalam
diump truck
menggunakan excavator
ke area disposal

Debu yang berterbangan

Pekerja menghirup debu Terluka akibat percikan batu 12 80% 60% Mengurangi risiko
Alat disekitarnya yang terkena
percikan batu secaraterus  |Alat rusak / kurang terawat 8 80% 40% MengUrangi risiko
menerus
Pakeria menghirup debu Gar.\gguan pernapasan, iritasi, dan 8 80% 0% Mengurangi risiko
sakit mata
Gangguan pernapasa
Pekerja menghirup debu BBUATTREITIRasAN;Irftusl; dan a 80% 20% [Mengurangi risiko

sakit mata

- Dilakukan penyiraman dengan tangki air untuk
mengurangi debu

- Menggunakan APD berupa masker dan
kacamata

NB: $ilahkan dilsl pada kolom berwarna abu-abu

Pandugh Pengislan

Petigiknean probabilitas: Pengukaran dampak Umpict) oisikot
1= Baygat jasong (ST 1= Sangat tendah (SR)

2= Juiang U 2 = Retdal (R

3=tk i€ 3 = Bedang (8}

4= Rulig (8] 4= Tingpt (T}

5= Bahgat vering (SS)

5 = Sangat tingei (ST}

Divalidasi Oleh :

v~ RIS

Jabatan: ‘?M




FORMULIR PENGENDALIAN RISIKO

» Skenario (Kondisi/Situasi
Uralan Keglatan / 4 PILAR yang terlibat) Seferity
No| Aktifitas Proyek pada | Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya Risiko probabllitas | Dampak | Nilal Risiko e Rank Sr':rllv Rank
Pek iadi ndex
skerloan Blasting Alat  |Lingkungan Y:::]:a Material k""’k""" Kacajalaan n L el (Stwes) | {Preb (Shng) fmgy | Mecvenoko [ e s
onstruksi & 5
1 | Pengupasan lahan atau |1. Persiapan breaker
. Breaker dalam keadaan tidak Breaker K ki
08 e ; reaker rusak karena belum |Pekerjaan yang tertunda dan
enuju lokas aman ¥ ¥ vang terfnda aa 2 3 6 40% 3 60% ) - Selalu memeriksa alat sebelum dioperasikan
tenaga kerja 3 Mengurangi risiko| MatEnEhCE rOtin
2. Pengupasan lahan
dengan menggunakan Pajanan secara indera baik
breaker (akses pekerja) |Kebisingan v v terus menerus baik untuk sementara maupun permanen, A 4 F lelrahat yang cukup ::?I nper:tolr
operator maupun pekerja  |gangguan komunikasi, dan 16 80% 4 80% 4 Mengurangi risike A O s "
gl
disekitarnya gangguan psikologis - Pekerja yang lain tidak mendekati area bising
- vg melebihl batas
- Malntenance mesin yang baik, bantalan mesin|
harus dalam kondisi baik untuk meredam
getaran, mengganti, mengencangkan bagian
Getar:: v;ng dirasakan oleh " Pajanan getaran seluruh Nyeri pada tubuh operator 5 4 t’:::‘t::ic;;ls Jonggar, member! peluias secara
operator breaker tubuh secara terus menerus |khususnya tulang punggung bawah 20 100% 5 80% 4 Mengurangi risike|_ Penga’tur;njadwal Kerja agar tidak terlalu
terpajan getaran
- Menggunakan APD sepatu kerja yang
beralaskan karet dan sarung tangan antl
getaran
Alat disekitarnya yang oy e g :
' v terkena percikan batu secara [Alat rusak / ki 4 - Memberikan bantalan pach baglen YA s87ing
P:fcika" ban; akibat e et sak / kurang terawat 2 8 80% 4 40% 3 Mengurangi risike terkena percikan batu
pengitioain bragkar Percikan batu mengenal - Maintenance alat secara rutin
v pekerja disekitarnya Terluka akibat percikan batu 2 2 4 40% 3 40% 3 Menghindarl - Menjauhl bahaya
3. Pengupasan lahan risiko - Memakai APD yang tepat
dengan menggunakan .
i fi ketil
breaker (ttk okasi [Tanah yang tidak stabil di ! Mencederai pekerja, alat, dan TE0M ot g dninasi e
peledak) ketinggian Vv 2 v v Terjadinya tanah longsor material dibawahnya, serta 2 5 10 40% 3 100% 5 isiko dan  Mengurangi ce de.m dengan tidak bekerja
Skl
merusak lingkungan menerima risiko [dibawah tebing secara [angsung
- - - Mentransfer risiko kepada asurans! proyek
- Maintenance mesin yang baik, bantalan mesin|
harus dalam kondisi balk untuk meredam
getaran, mengganti, mengencangkan bagian
Getaran v:ng dirasakan oleh 0 Pajanan getaran seluruh Nyeri pada tubuh operator 5 a t’::;:::a‘;:f longgar, memberi pelumas secara
operator breaker tubuh secara terus menerus |khususnya tulang punggung bawah 20 100% 5 80% 4 Mengurangi risike| p,ng;'u,;n jadwal kerja agar tidak terlalu
terpajan getaran
- Menggunakan APD sepatu kerja yang
beralaskan karet dan sarung tangan anti
getaran
4. Transporting hasil
teri er ke i ; - ki al
:\a erial breaker ke Debu yang berterbangan v i Polusi debu akibat pernapasan dan irltasi 4 a Dllakukan»p:nvlmmar\ dangan tangki ar unfok
ump truck pembersinan mata 16 80% 4 80% 4 |Mengurangirisike| Tororre eb: 5 =
- Menggunakan APD berupa masker dan
|excavator
f.ﬁ(vmr dalakesiaRn v v Excavator mengalami Pekerjaan yang tertunda dan 4 5 Menunda pekerjaan sampai mendapatkan
iakiarmah, . kerusakan membahayakan tenaga kerja 8 0% 3 60% 3 Risk deferral excavator pengganti
5. Pengangkutan hasil - Memakai excavator yang lebih aman
v Dump truck terguli M . .
material oleh dump P truck terguling lelukal pekerja dan kerugian alat 2 4 8 40% 3 80% ) _ Pelatihan bagi operator dump truck ketika ada
j 4
truck Kanlaanyaneaalil ok Mengurang! risik® | ejaian yg tidak diinginkan
i Pekerja berusaha keras
v Stress pada pekerja 2 3 - Pelatihan bagi pekerja untuk dapat
|menyeimbangkan dump truck L 6 40% 3 60% 3 i )
e P Mergarang! risik> mengendaral dump truck dengan benar
v Seluruh material tumpah 2 4 8 40% 3 80% 4 Risk deferral - Diupayakan material yang ada dapat
dimanfaatkan
Kelebihan muatan pada dump vl Mencemari lingkungan karena 2 3 nfaat
eriick —— Dump truck terguling tumpahan material s 40% 3 60% 3 Mengurangi risike|- Dilakukan housekeeping
- merik: ruck
v Dump truck rusak 2 3 6 p— 5 0% s Selalu memeriksa keadaan dump t
b —— - Maintenance secara rutin
ump truck dalam keadaan Rem blong, lama tidak - Selalu memeriksa keadaan dump truck
tidak aman v P Mencederai pekerja 3 5 15 0% i 100% g o - P
2 Pengeboran 1. Mobilisasi alat bor - Maintenance secara rutin
i " - Memasanig rambu-rambu dan safety line agar
v Terjatuh dari tebing Meninggal d fa b 2 5
Medan yang inggal dunia atau cedeia berat 10 40% 3 100% 5 kerja tidak bahaya
karena berada di area tebing - Memasang safety net pada bawah tebing
v Terpelesat dan tersandung, |Cedera fisik bagi tenaga kerja 2 4 8 40% 3 80% 4 ’ Maman:;::rt;: RisEdl S
2. Persiapan instalasi  |Kekeliruan pemasangan " - Menggunakan safety shoes
d lat bor tidak dapat
sumber energi dan instalasi (kabel) oleh tenaga v ditnalan P Mengulur waktu dan rugi alat 2 3 6 0% 3 60% - Membawa bor cadangan jika bor yang lain
keamanan ahli peretakan g 3 Risk deferral, | o) danat berfungsi dengan baik




3. Memasang titik-titik

titik yang keliru

pekerja, alat, dan

- Tanah longsor tidak dapat dihindari ketika
lahan.

w

Pengisian Bahan Kimia
Peledakan

'S

Peretakan batu

akibat proses peretakan

alat, atau bangunan

material

idak
:::s le:;;":::a _— Tanah longsor saat peledakan [material dibawahnya, serta 10 40% 100% risika dan - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
e el PR merusak lingkungan menerima risiko |dibawah tebing secara langsung
- Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
4. Proses Pengeboran
sampai dengan - Tanah longsor tidak dapat dihindari ketika
kedalaman yang telah Mencederai pekerja, alat, dan lahan.
ditentukan Tanah yang tidak stabil [ Terjadinya tanah longsor material dibawahnya, serta 10 40% 100% risika dan - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
merusak lingkungan menerima risiko |dibawah tebing secara langsung
- Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
- Dilakukan penyiraman dengan tangki air untuk
Debu terhirup atau mengenai |Gangguan pernapasan dan iritasi . Imengurangi debu
b 0
Debu yang berterbangan mata ot 15 100% 60% Mengurangi risiko| - Menggunakan APD berupa masker dan
i - Mengat alat yang bergetar tidak
lebih dari 2 jam
Pajanan getaran pada lengan .
Hand arm vibration syndrome - Meredam getaran pada alat bor
Get an d: 80% M i i
etaran lengan dan tang ::":‘::‘:a" secara terus (HAVS) dan kelelahan. 18 L engurangi risiko| b \gaturan jadwal kerja agar tidak terlalu
terpajan getaran
- Menggunakan APD sarung tangan anti getaran
Percikan batu akibat Adanya percikan batu akibat - Menjauhi bahaya
Terluka akibat 4 M
oerigiunasi bor pentgunaan breaker ‘erluka akibat percikan batu 4 0% 40% lengurangi risiko| Memakai APD yang tepat
5. Mengemasi alat bor :
3 Tidak sengaja bor melukal - Memastikan penggunaan bor sesuai SOP
ah digunakan. [Al M derai 40% M i
yang telah dig at bor yang tajam pekara lencederai pekerja 6 60% lengurangi risiko|” Merigemas bor dengan hati hatl dan rapl
1. Mobilisasi bahan Bahan kimia tidak ramah Penggunaan yang secara - Memakai bahan kimia peretakan sesuai
il " Pencemaran Li 40%
imia ke titik lingkung; berlebihan encemaran Lingkungan s BO% iikol engan per
pengeboran Mencederai orang disekit Memastikan mobilisasi bahan kimia dal
B! 5 nas h lisekitar, - Mem: mobii \an kimia dalam
v::a’;::::;"““" L f:rb:::l""a meledakdan |0 icak lingkungan, dan 10 0% 100% aman sesuai dengan karakteristik
8 material secara sia sia bahan Kimia
2. memasukan bahan  |Pekerja kok, tidak
[aiia Kedalam lubang: {coes t;"y::z::::‘ ::r:ih Pusing, .saktt kepala, dan - Mengawasi pekerja agar bekerja tidak sambil
e o mlﬁum da:mak ' Bahan kimia tertelan .|mengganggu sistem peredaran 8 40% 80% A k kek, makan, dan minum.
b kel i darah - Menggunakan masker
— Memakai safety googles
Pek k i K
ka;::tt;d:en’::mm:: " Bahan kimia masuk ke mata [Mata merah dan iritasi 12 60% 80% Mengurangi risiko|- Memastikan pekerja agar tidak mencopot APD
saat bekerja
- Tanah longsor tidak dapat dihindari ketika
lahan.
Bahan kimia meledak secara |Tanah longsor, kebisingan yang E P ST .
4 L
berlebihan berlebih, pekeria terpental, . 10 0% 200% hstkadan =~ |-Mengurangicedera dengan tidsk bekaria
Dosis bahan kimia yang tidak menerima risiko |dibawah tebing secara langsung
e sial stancir - Mentjansfer risiko kepada asuransi proyek
- Memastikan pekerja peretakan sesual dengan
" . kompetensinya
Bah k  |Rugi waktu d: 40% M :
\an kimia tidak meledz ugi waktu dan material 6 60% engurangi risiko| '\ 1o astikan bahan peretakan sesuai dengan
spesifikasinya
Pekerja tidak kai 4 "
ma:kr: yla:g t’:::(\::,: et o iiix Berfahayy Pusing, sakit kepala, dan - Memakai APD masker yang lebih efektif
betekasan e taf bahdh i V: mengganggu sistem peredaran 12 60% 80% i tingkat paparan fume ke pekerja,
kimia ¥ P darah seperti FFP1, FFP2, dan FFP3
3. Instalasi kabel untuk Kekell Tergangg! ist d
4 eliruan pemasangan unya sistem peredaran .
takan . tikan pekerja i
perstal instalasi (kabel) oleh tenaga Tersengat listrik darah, kult terbakar, dan gangguan 8 40% 80% Mengurangi risiko M"‘,‘;;:, an pekerja instalasi istrik bekerja
ahll peretakan kesehatan lainnya i
P s
- Terganggunya sistem peredaran 3 .
Tersengat |i i kabel - memeriksa kabel k i di i
Kabel yang terkelupas [ comon k's""‘ danisi kebel |, b, kulit terbakar, dan gangguan 8 40% 80% Mengurangi risiko dse"";d:m;' o etk salessi cipakel
s kesehatan lainnya an sel P
1. Pengecekan kesiapan .
bahang:mla gl - Tanah longsor tidak dapat dihindari ketika
i j batu.
instalasi alat peledak  |Kelalai lam Tanah | pekerjs, alat, dan P
e e elada p: ': :r:{: :::‘u peledak da '::l:t:i;:na::r,‘ :(abn::: sosi material dibawahnya, merusak 10 40% 100% risiko dan - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
yang 8 lingkungan, dan rugi material menerima risiko Jdibawah tebing secara langsung
- Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
2. Pelaksanaan - Menambahkan rambu-rambu jarak minimal
peretakan Pekerja yang melebihi jarak Pekerja terpental atau 1| bagi pekerja
Cedera fisik bay 60%
minimal darl peledakan terjatun edera fisik bagi tenaga kerja 15 100% Mengurangi risiko . Meningkatkan kesadaran sesama pekerja akan
keselamatan sesama pekerja
Material seperti batu di
Getaran yang ditimbulkan tebing menjatuhi pekerja, Cedera fisik dan rugi alat ataupun 8 40% 0% Mengurangi risiko|" Pekerja disekitar tebing tidak mendekati area

tebing (menjauhi bahaya)




Fume yang ditimbulkan akibat|

Pekerja menghirup fume hasil

Toxic dan menimbulkan iritasi pada

- Pekerja menjauhi fume yang dihasilkan dari
[peretakan

15 60% 100% Mengurangi risiko|-Memakai APD masker yang lebih efektif
peretakan peretakan pekerja yang menghirup mengurangi tingkat paparan fume ke pekerja,
seperti FFP1, FFP2, dan FFP§
3 Cracking tren - Tanah longsor tidak dapat dihindarl ketika
setelah peretakan . "
( cekansemud  [Tidak memperhatikan jarak Terjadi kelongsoran ketika Mencedera! pekerjs, aat, dan he
K::T: geh,n il dl ak el Eihah m' N ::l“ © material dibawahnya, merusak 10 0% 100% risiko dan - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
o :k s jan kol Proses checking lingkungan, dan rugl material menerima risiko  [dibawah tebing secara langsung
- Mentransfer risiko kepada
terpasang) pada asuransi proyek
Pembongkaran 1. Pelaksanaan - Tanah longsor tidak dapat dihindari ketika
pembongkaran batuan " i "
sl paretakan Mencederai pekerja, alat, dan
s o Tanah yang kurang stabil Tanah longsor material dibawahnya, merusak 10 40% 100% risiko dan - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
lingkungan, dan rugi material menerima risiko  |dibawah tebing secara langsung
- - Mentransfer risiko kepada asuransi proyek
- Maintenance mesin yang baik, bantalan mesin
harus dalam kondisi baik untuk meredam
[getaran, mengganti, mengencangkan bagian
mesin yang longgar, memberi pelumas secara
Getaran yang dirasakan oleh Pajanan getaran seluruh Nyeri pada tubuh operator . _|teratur, dll.
M
operator breaker tubuh secara terus menerus  [khususnya tulang punggung bawah a Tomb % lengurangi risiko| Pengaturan jadwal kerja agar tidak terlalu
terpajan getaran
- Menggunakan APD sepatu kerja yang
beralaskan karet dan sarung tangan anti
getaran
Percikan batu mengenal [Menghindari - Menjauhi bahaya
4
pekcerja lsekitarnya Terluka akibat percikan batu 4 0% 40% isika | Memakal APD yang tepat
Percikan batu Alat disekitarnya yang - Memberikan bantalan pada bagian yang sering|
terkena percikan batu secara |Alat rusak / kurang terawat 8 80% 40% Mengurangi risiko |terkena percikan batu
terus menerus - Maintenance alat secara rutin
;Pebr::;ai:ﬂﬂ st Debu yang citimbukan akibat (Gangguan pernapasan, iritasi, d: ;nTr!‘::l;:ip::l;{:amm Een Al
'mi an " 2 si, dan
bersihan hasil Pek 00% M
proses pembersihan ekerja menghirup debu sakit mata B 4 so% lengurangl risiko| Menggunakan APD berupa masker dan
pembongkaran e
- kacamata
3. Pengangkutan hasil
bongkaran ke dalam - Dilakukan penyiraman dengan tangki air untuk
dump fruck § X Gangguan pernapasan, iritasi, dan _ | mengurangi debu
b ngan Pek . M
menggunakan Debu yang berterbang: ekerja menghirup debu akitmiats 15 100% 60% lengurangi risiko| Menggunakan APD berupa masker dan
excavator ke area kacamata
disposal

NB: Silahkan diisi pada kolom berwarna abu-abu

Panduan Pengisian

Pengukuran probabilitas: Pengukuran dsmpak (dmpacr) risiko:
1 = Sangat jarang (SJ) 1 = Sangat repdah (SR)

2 = Jarang (V) 2= Rendah (R)

3 = Cukup (€) 3= Sedang (5)

4 = Sering (8) 4= Tinggi (T)

5 = Sangat sering (SS)

5= Sangat tingg! (ST}

Divalidasi Oleh :

v HOSH A0 W -C
Jabatan: H &6 W\/




FORMULIR PENGENDALIAN RISIKO

IxwTTTTC
(Kondisi/Situasi yang

4PILAR Seferity Seferity
Uralan Kegiatan / robabilitas| Dampak | Nilal Risiko Rank Rank Penilal Tingkat Respon
terlibat) P I an enilalan pol direkomendasikan
No| Aktifitas Proyek pada | Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya > *Deskripsikan Risiko ®) 1) (Pxi) (Isr:dax) (Prob.) 0 :IQ.,.) (imp.) Risiko (LXR) Rislko Rillio Pengendallan yang
Pekerjaan Blasting Alat  |Lingkungan ::r‘j:" Material | mekanisme kejadian " 5
J - Menjauhi bahaya
1 |Pengupasan lahan atau [1. Persiapan breaker Pekerjaan yang
Ik 8
0B menuju lokasi Breaker dalam keadaan tidak v " ::iab:\:ap::r;gu::::w tertunda dan 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG bﬁ:gurangl Memakal APD yang tepat
bahayakai fenage risiko
aman breaker [membahayakal i
kerja
2. Pengupasan lahan Gangguan indef? - Menjauhl bahaya
dengan menggunakan " A Bt pendengaran baik - Memakai APD yang tepat
k K K adanya pel un Mengurangi
breaker (akses pekerja) webisingan v v akitist pATEGURARR sementara mau 2 3 6 20% 3 6% 5 s SEDANG
permanen, gangguan risiko
] breskar komunikasi, dafi
gangguan psikalogis
- ik - Dilakukan penyiraman dengan tangkl air untuk
Nyeri pada tubuh i debu
Polusi debu akibat
Getaran y:ng :Irasakan oleh v v ‘ :':b":lh\;" af operator khususnya 4 3 12 80% 4 60% 3 12 SEDANG isiko - Menggunakan APD berupa masker dan
operator breaker P ulang punggung bawsh st
- Dilakukan penyiraman dengan tangkl air untuk
; i i debu
Polusi debu akibat  [Alat rusak / kurang 4 4 16 80% 4 80% 4 16 BESAR
i ¥ v pembersihan terawat risiko - Menggunakan APD berupa masker dan
Percikan batu akibat kncamats
breaker - Menunda pekerjaan sampai mendapatkan
v v Excavator mengalami  (Terluka akibat perelkan 2 3 6 0% 3 60% 3 9 SEDANG  [Risk deferral [excavator pengganti
kerusakan batu - Memakai excavator yang leblh aman
= 3 |- i ketika ada
i il di Seluruh material Mengurangi |- Pelatihan bagi operator dump truck
i::ngupasan lahan I:;::g\:::g tidak stabil di v Dump truck terguling 'ur:p:h al 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG risiko kejadian yg tidak diinginkan
- Dlupayakan material yang ada dapat
:::::;)(!I!Ik lokasi Getav::n y:ns slrasakan oleh v Dump truck rusak 2 4 8 40% 3 80% 4 12 SEDANG Risk deferral [ oot
[operator breaker
4. Transporting hasil = "l Dump truck terguling m 1k Selalu memeriksa keadaan dump truck
n (Gangguan pernapsan 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG [ M1e"BUraN8! fsebelum dioperasikan
ldna!erltal bl:aker ke  [Debuyang berterbangan v v dan iritasi mata risiko - Mai secara rutin
iump truc
menzgunakan Pekerjaan yang - Selalu memeriksa keadaan dump truck
dalam keadaan Rem blong, lama tidak [tertunda dan 3 5 15 50% 3 100% 5 15 BEsar | Mengurangi sebelum d\wera"k:n "
tidak aman Y dirawat membahayakai tenaga risiko - Maintenance secara rutin
kerja %
5. Pengangkutan hasil ’ Melukai pekerja dan 2 4 8 20% 3 80% 4 12 seoanG |V - Dilakukan
material oleh dump v Dump truck terguling |, oygian alat risiko
isi} i ~Pelatihan bagl pekerja untuk dapat
t
ruck Kondls;]i:lan yang dilalui tidak Pekerja berusaha keras | dump truck dengan benar
memadal v b pada pekerjs 3 3 9 60% 3 60% 3 9 SEDANG [
truck
- i kapasitas pada dump truk
Seluruh materia| 3 5 1 6 3 1 15 BEsar | Vengurang! Mengurang!
v tumpah 2 % 0% 5 risiko
Mencemari Ilniwngdn_‘_ i i [f Dilakukan housekeeping
lengurangi
. k Sumpah 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG
:zls:man muatan pada dump v ™ ;:::Blumpi an risiko
- Selalu memeriksa keadaan dump truck
v Dump truck rusak 3 4 12 60% 3 80% 4 12 SEDANG |, k° sebelum dioperasikan
[ee - Maintenance secara rutin
|- Selalu memeriksa keadaan dump truck
Puinp triick dalany keadaan v Tidak Terawat Mencederai pekerja 3 4 12 60% 3 B0% 4 12 SEDANG :i"::‘“""" sebelum dipperasikan
fidol fnad o: - Maintenance secara rutin
. - Memastikan tidak ada bebatuan besar
bo 1.
2 |Pengeboran Mobilisasi alat bor Adanya potensi medan eeteriiar
v yang berbahaya untuk |Meninggal dunia atail 2 5 10 0% 3 100% 5 15 BESAR h.llfngurangl - Menggunakan safety shoes
4 dilalul karena berada i [cedera berat risiko
Medan yang berbahaya area tebing
4 karena berada di area tebing Adanys kekeliruan - Membawa bor cadangan jika bor yang lain
pemasangan instalasi  |Cedera fisik bagj tenaga 1 2 2 20% 2 20% 3 & sepang | Vieneurang! tidak dapat berfungsi dengan baik
V' |ikabel) oleh tenaga ahii |kerja risiko
peretakan bah:
2, Persiapan instalasi Keli Proses pengeboran - Menjauhi A:DaVa -
sumber energi dan g elm.:a: p:errasr"“" v tidak sesuai dengan  |Mengulur wakty dan 2 3 6 0% 3 60% 3 9 SEDANG | Viensurangi |- Memakal APD yang tepai
keamanan instalasl (kabel) oleh tenaga v kedalaman yang telah |rugi alat risiko
ahli peretakan
3. Memasang titik-titik |Penempatan titik yang keliru Mencederal pekerja, - Mengurans_i cedera dengan tidak bekerja
pengeboran (tidak pada tanah v " Tanah longsor saat alat, dan materi3| 2 3 6 40% 3 60% 3 9 SEDANG Mengurangi [dibawah te::‘l:\flsﬁ(cala Iar:fﬂ;:gmn p—
keras/berbatu tetapi pada v v 1 serta risiko - Mentrans| siko kepada 5| proys
tanah berpasir) merusak Iinzkunlgn
4. Proses Pengeboran e Mencederai pekgrja, - - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
il j ' dibawah tebing secara langsung
sampai dengan : Terjadinya tanah alat, dan material 2 2 4 20% 3 0% 3 9 SEDANG Mengurangi
i B k
Kedalaman yang telah ~|Tn2h Yane tidak stabil v ¥ ¥ V' longsor dibawahnya, serta risiko Mentransfer risiko kepada asurans! proyel
ditentukan merusak lingkungan | .




ituasi yang
Uraian Kegiatan / 4PILAR (Kondlsi/S Seferity Seferity
Dampak | Nilai Risiko Rank
No| Aktifitas Proyek pada | Detall Uralan Keglatan Potensi Bahaya terlibat) Risiko Probabllitas pal e Index an Index Rank | Penllaian | Tingkat | Respon Pengendallan yang dirskomendasikan
Pekierjaan Blasting Tenaga *Deskripsikan ®) 0 (Pxl) (Sloon) (Prob.) (Shon) (imp.) | Risiko (LXR) [  Risiko Risiko
Alat  |Lingkungan Kerja Materlal | mekanisme kejadian ) .
- Dilakukan penyiraman dengan tangki air untuk
Debu terhirup atau (Gangguan pernapasan 2 3 6 20% 3 60% Mengurangi |mengurangi debu
Debu yang berterbangan v v Eraiptite TRt 3 9 SEDANG |0 . Menggunakan APD berupa masker dan
~ Menggunakan alat-alat yang bergetar tidak
Paj ta da [Hand arm vibration lebih dari 2 Jam
ajanan getaran pace " Mengurangi |- Pengaturan jadwal kerja agar tidak terlalu
Getaran lengan dan tangan v lengan dan tangan syndrome (HAVS) dan 3 2 6 60% 3 40% 3 9 SEDANG nsik: nei terpajan getaran
ecara terusmenerus . Menggunakan APD sarung tangan anti getaran
i : Adanya percikan batu 5 . - Menjauhi bahaya
Percikan batu akibat Terluka akibat percikan 4 € P Mengurangi
i 3 3 - APD at
penggunaan bor v akibat penggunaan (o 3 2 40% 3 9 seoanG |0 Memakai APD yang tep:
breaker
5. Mengemasi alat boi . jab |- Memastikan penggunaan bor sesuai SOP
Vang telah digunakan. |Alat bor yang tajam Tidak sengaja bor |y, ceqerai pekeria 1 2 2 20% 2 0% 3 6 sepanG | Vieneurangi
v [
melukai pekerja risiko
3 [ Pengisian Bahan Kimia [1. Mobilisasi bahan s Adanya kecacatan dan |- Memakai bahan kimia peretakan sesuai
Peledakan  [Kimia ke titik et kimiathizk camah v Kerusakan bahan Kimia [ orcooro" 2 4 8 0% 3 0% 4 12 seoanG  |MEMBU2081 [yengan peruntukannya
. saat mobilisasi nekungan i - Selalu monitor mandor
Mencederai orang “Membawa bor cadangan jika bor yang lain
_— N Kekeliruan Pemasangan |disekitar, merusak tidak dapat berfungsi dengan balk
Bahan kimia t
aratenen | N v instalasi (kabel) oleh  [lngkungan, dan 2 4 8 a0% 3 80% a 12 | seoang [Mengurane
tenaga ahll peretakan |membuang material o
secara sia sia
2. memasukan bahan |Pekerja yang merokok, tidak “Mengawas! pekerja agar bekerja tidak sambil
kimia kedalam lubang |cuci tangan dengan bersih, Rugi waktu dan Mengurangi |merokok, makan, dan minum.
’ 3 2 gurangi 3
bor atau minum dan makan v Bahan kimia tertelan |\ oerial ! . 20% 50% 3 5 SEDANG | ko . Menggunakan masker
sambil bekerja
i - Memakai safety googles
Pekerja tidak bbbt ihs‘;":r |- Memastikan pekerja agar tidak mencopot APD
‘ekerja tidak memakai v Bahan kimla masuk ke |peredaran darah, kulit 2 3 6 20% 3 60% 3 9 SEDANG | MEMBUTangl |caat hekerja
kacamata pengaman mata terbakar, dan gangguan risiko
dan g
lainnya
T, - Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
Bahan kimia meledak k::'ﬂ-1 Ianmr'g smindahks ibawah tebing secoa 3ngsung
S daee b 3 3 9 60% 3 60% 3 9 seang |"15K0 dan | mentransfer risiko kepada asurans| proyek
v v V' |secara berlebitan |berlebih, pekeria S |menerima ¥
Dosis bahan kimia yang tidak terpental, dll. risiko
sesuai standar - Memastikan pekerja peretakan sesual dengan
Bahan kimia tidak Rugi waktu dan il
3 3 20% 2 6 6 "
v meledak material 1 % 3 SEDANG risiko - Memastikan bahan peretakan sesuai dengan
spesifikasinya
Pekerja tidak memakal " Memakal APD masker yang lebih efektif
masker yang tepat dan sangat Bahan kimla berbahaya [1oo e, *2K' kebae, 2 4 8 0% 3 0% 4 12 seban |Mengurangi [mengurang tingkat paparan fume ke pekeri2
berdekatan dengan bahan v v terhirup A ENGEANGE S5 S |risiko seperti FFP1, FFP2, dan FFP3
Kimia peredaran darah
3. Instalasi kabel untuk . - Menjauhi bahaya
Kekeliruan pemasangan Terganggunya slsteml - Memakal APD yang tepat
darah, kulit 8 Mengurangi
instalasi (kabel) oleh tenaga v v Tersengat listrik 2 4 40% 3 80% 4 12 SEDANG
" terbakar, dan gangguan risiko
ahli peretakan
kesehatan lainnya
It - Menjauhi bahaya
- stk dan s T“’“:"““’;“a’h :’““ i . |- emakai APD yang tepat
Kabel yang terkel ‘ersengat listrik dan isi |peredaran darah, kuli 3 4 12 60% 3 80% i 12 st engurang
4 Yang e upas v v Kabel yang rusak terbakar, dan gangguan ANG isiko
kesehatan lainnya
2| feretakanbatu |1 Pengecekan kesiapan Mencederai pekerja, - Mengurang] cedera dengan tidak bekerja
bahan kimia dan ¢ Adanya kelalaian oleh |alat, dan material dibawah tebing secara Iangsung
istalistalatpeieds  [oaalanjurupeledakdalary | v Juru peledak ketika  |dibawahnya, merusak 2 4 8 0% 3 80% 4 12 scoanG | MEEUraNE! [ Mentransfer risiko kepada asurans| proyek
v U peled: i
pemeriksaan v ¢ risiko
oleh juru peledak k dan rugi
material
2. Pelaksanaan ~Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
peretakan Pekerja yang melebihi jarak Pekerja terpental atau |Cedera fisik bagl tenaga Mengurangi [dibawah tebing secara |angsung
4 8 4 3 8
minimal dari peledakan v terjatuh kerja : o % 4 2 SEDANG ko - Mentransfer risiko kepada asurans| proyek
- Mengurangi cedera dengan tidak bekerja
e " Material seperti batu d ; dibawah tebing secara |angsung
" ran yang ditimbulkan v v W v tebing menjatuhi Cedera fisik dan rugl 2 4 8 40% 3 80% a 12 SEDANG Mgngurangl . Mentransfer risiko kepada asurans! proyek
akibat proses peretakan pekerja, alat, atau alat ataupun material risiko
bangunan dibawahnya.




(Kondlsi/Situss) yang

Uralan Keglatan / AR terlibat) probabilitas| Dampak | Nitaimisiko | SV | ganc | SRty || panitaian | Tingkat | R
H al anl lespon
2 Index Ind direkomendasikan
No| Akeifitas Proyek pada | Detall Uralan Keglatan Potans) Bahavm Toaen *Deskripsikan Risiko ® It ) Sy | o) | g (imp) | Risiko (LXR) | Risiko Risiko Pengendalion yang
Pekarjaen Blasting Alat  |Lingkungan Kerja Material | mekanisme kejadian b imp.)
IToxic dan menimbulkan - Istirahat yar eukuip b2g! operator
Fume yang ditimbulkan akibat| v Pekerja manghirup ! " Mengurangi |- Pergantian eperator dalam sehari
peretakan v V' |fume hasil perstakan "lt:s'r:”ah‘]’e"”a 5 4 » 0% 8 o 4 20 BESAR | iciko - Pekerja yang lain tidak mendekati area bising
yang menghirup yg melebihi batas
4. Checking area | pekeri ~Mengurarigi tedera dengan tidak bekerja
setelah peretakan et o mafer[:" e dibawah tebing seeara |angsung
2 " s da asurans| proyek
(anger_ghan ) ITidak memperhatikan Jarak v v v v Terjad| kelwnnaran_ b 40% 3 8 Mengurang! Mentransfet fisiko kepd
itk bahan kimia dan kondisi tanah ketika prosey ehatking ﬁn;ﬁ::::a;::::k 2 4 B o 4 i SEDANG | iciko
peledak vang material
terpasahg)
5 Pembengkaran 1, Pelaksanaan Mencederai pekerja, - Menjauhi bahiaya
psmbongkaran batuan - adanya perelkan batl  [alat, dan material P— Memakai APD yarig tepat
hasil perstakan | Tanah yang kurang stabil v v akibat penggunaan dibawalnya, nierisak 2 3 € 30 3 13 2 9 SEDAME gurang
. risiko
breaker lingkungan, dan rugi
material
Debu yang ditimbulkan —— ~Dilakukan penyifaman dengan tangki air untuk
lyeri pada tubul <
Getaran yang dirasakan oleh v akibat proses deby
v 3 1 P
operator breaker pembersihan hasil °"’|‘m°’ kh“‘“s";: 4 4 15 80% 4 80% 4 L BESAR [ ko - Menggunakan APD kisjupa masker dan
pembongkaran tulang punggung bawah i
- Dil an dengan tangki air untuk
Debu yang ditimbulkan Dilakuken BanyIraman iengan 1Ang
akibat pproses mengurang! debu "
- Menggunakan APD beiupa masker dan
v i pengangkutan hasil  |Terluka akibat percikan |, ) . 2% . i . e Bk
bongkaran dengan batu 4 ] 0% risiko
dump truck dan
Percikan batu encavator
5 ‘pada bagian yang sering|
Alat disekitarnya yang |\ 1k i s M:"‘”'“::E::':T:" Rac bagian e sering
v terkena percikan baty |12t 'usak / kurang 9 3 6 9 SEDA engurangl, [terkana pel i .
sacira t:ms menerus _|terawat 3 3 oo% % 3 NG risiko - Maintenance alat seear@ rutin
F 5 iFa dengan tangki air untuk
|pembong ihan hasil v v P . 3 12 SED, ;
proses pembersiha debu iritasi, dan-sakit mata 2 ¥ 8 A% oo 4 ANG Lriciko - Menggunakan APD beiupa masker dan
pembongkaran
3. Pengangkutan hasil " Dilakukan penyiraiman dengan tangki air untuk
bongkaFan ke dalain mengurangl debu mr
dump ek — v v Pekerja menghirup Gangguan pernapasan, i 5 - sto Mengurangi |- Menggunakan APD bejupa masker dan
menggunakan Deby yang berterbang debu iritasi, dan sakit mata 3 4 2 Bo%: o 4 ANG | isiko kacamata
excavator ke area
disposal

NB: Silahkan diisi pada kelom berwarna abu-abu

Panduan Pengisian

Pengukuran probabilitas: Pengukuran dampak (impach) risiko:
1 = Sangat jarang (§1) | = Sangat repdah (SR)

2= Jurang (1) 4 =Rendah (R

2 = Cukup (C) 3= Sedang (8)

4 = Sering (8) 4= Tinggi (T)

5 = Sangat vering (88}

§ = Sangat tmgg! (ST)




REKAPITULASI NILAI RISIKO

Purposive Responden
Uraian Kegiatan / . .
t M PPM
No| Aktifitas Proyek pada |Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya Supervilor R PEM ProjectMasager
Pekerjaan Blasting Penilaian | Tingkat | Penilaian | Tingkat | Penilaian | Tingkat | Penilaian | Tingkat | Penilaian | Tingkat
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
T : -
1 | Pengupasan lahan atau Per.SIapan b.rcaker Breaker dalam keadaan tidak 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG
OB menuju lokasi aman
2 Bedjupasin labian Kebisingan 9 SEDANG 16 BESAR 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
dengan menggunakan -
hreaker (akses pekeria) |Getaran : an oleh o
(akses pekerj2) | Getoran yang dirasakan ole 12 SEDANG 20 BESAR 15 BESAR 16 BESAR 12 SEDANG
operator breaker
; . BESAR SEDANG SEDANG 9 SEDANG 6 SEDANG
Percikan batu akibat 5 & 12
penggunaan breaker 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
3. Pengupasan lahan
dengan menggunakan
breaker (titik lokasi i il di
( Tanah yang tidak stabil di 12 SEDANG 15 BESAR 8 SEDANG 10 SEDANG 10 SEDANG
peledak) ketinggian
i oTeTT 12 SEDANG 20 BESAR 8 SEDANG 16 BESAR 12 SEDANG
4. Transporting hasil
kAl Siakirtes Debi b b vSI-E ANG ) BESAR 16 BESAR 16 BESAR 16 BESAR
dump truck ebu yang berterbangan 9 D 16
menggunakan excavator
f::;vator dalam keadaan tidak 15 BESAR 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
5. Pengangkutan hasil o .
. Kondisi jalan yang dilalui 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG
material oleh dump truck vidstempndic
9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
. BESAR SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG
Kelebihan muatan pada dump 15 12
truck 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
12 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 6 SEDANG 6 SEDANG
P A 12 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR
2 Pengeboran 1. Mobilisasi alat bor ~ |Medan yang berbahaya karena 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR
¥ berada di area tebing 6 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
2. Persiapan instalasi Kekeliruan pemasangan
sumber energi dan instalasi (kabel) oleh tenaga 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
keamanan ahli peretakan
3. Memasang titik-titik o ;
pengeboran Penempatan titik yang keliru
(tidak pada tanah keras/berbatu 9 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 10 SEDANG 10 SEDANG
tetapi pada tanah berpasir)




Uraian Kegiatan /

Purposive Responden

) ; . i HSE EM " Proj
No| Aktifitas Proyek pada |Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya BRpervisor E Projest Manager PP
Pekerjaan Blasting Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
4. Proses Pengeboran
sampai dengan , ;
N BESAR
kedalaman yang telah Tanah yang tidak stabil 9 SEDANG 15 S. 9 SEDANG 10 SEDANG 9 SEDANG
ditentukan
Debu yang berterbangan 9 SEDANG 15 BESAR 12 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG
Getaran lengan dan tangan 9 SEDANG 16 BESAR SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
Percikan batu akibat 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
penggunaan bor
5. Mengemasi alat bor
j EDAN
yang telah digunakan. Alat bor yang tajam 6 SEDANG 9 S G 15 BESAR 9 SEDANG 9 SEDANG
3 | Pengisian Bahan Kimia |1. Mobilisasi bahan
Peledakan kimia ke titik
engeboran imia ti
e E SN ot 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG 12 SEDANG
lingkungan
Bahan kimia terpajan panas
. 12 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR
yang berlebih
2. memasukan bahan Pekerja yang merokok, tidak .
kimia kedalam lub. i i .
edalam ubang Jouci tangan dengan bersih, atau 6 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG
bor minum dan makan sambil
bekerja
HEkE R idnk emiakal 9 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG 16 BESAR 16 BESAR
kacamata pengaman
Dosis bahan kimia yang tidak 9 SEDANG 15 BESAR 12 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG
sesuai standar )
6 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG 12 SEDANG
Pekerja tidak memakai masker
¥anpchui denmagp! 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 16 BESAR 12 SEDANG
berdekatan dengan bahan
kimia
3. Instalasi kabel untuk  |Kekeliruan pemasangan
4 peretakan instalasi (kabel) oleh tenaga 12 SEDANG 12 SEDANG 15 BESAR 12 SEDANG 6 SEDANG
ahli peretakan
Kabel yang terkelupas 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG
4 Peretakan batu 1. Pengecekan kesiapan
bahan kimia dan laian  dal
instalasi alat peledak  [Kelalaian juru peledak dalam 12 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 10 SEDANG
oleh juru peledak pemeriksaan




Purposive Responden

Uraian Kegiatan / . . .
No| Aktifitas Progyek pada |Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya Supervisor HSE PEM Project Manager PPM
Pekerjaan Blasting Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
2 Pelaksariann perstakan{Peketia yarg melebiti jarak 12 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR
minimal dari peledakan
Getaran yang ditimbulin 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
akibat proses peretakan
Fume yang ditimbulkan akibat 20 BESAR 15 BESAR 12 SEDANG 20 BESAR 8 SEDANG
peretakan
3. Checking area seteiah
peretakan (pengecekan
;ZT;ZL:]S:"T:’:;::‘; z;iai‘o':“j::ipfar;‘;:'ka“arak 12 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG
5 Pembongkaran 1. Pelaksanaan
pembongkaran batuan .
hasil peretakan Tanah yang kurang stabil 9 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG
Cetaran gang; ditasalean olch 16 BESAR 20 BESAR 15 BESAR 16 BESAR 16 BESAR
operator breaker
; 16 BESAR 9 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG
Percikan batu i
9 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
2. Pembersihan hasil Debu yang ditimbulkan akibat
pembongkaran proses pembersihan hasil 12 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
) pembongkaran
3. Pengangkutan hasil
bongkaran ke dalam
dump truck
menggunakan excavator Debu yang berterbangan 12 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG
ke area disposal
Jumlah Variabel 100% 44 100% 44 100% 44 100% 44 100% 44
Risiko Kecil 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0
Risiko Sedang 84% 37 52% 23 80% 35 66% 29 84% 37
! Risiko Besar 16% 7 48% 21 20% 9 34% 15 16% 7

Nama:

Jabatan:



REKAPITULASI NILAI RISIKO

Purposive Responden
Uraian Kegiatan / . ;
HSE PEM t M. PPM
No | Aktifitas Proyek pada |Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya Rupervisor Frojest Munsger
Pekerjaan Blasting Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
1 | Pengupasan lahan atau |1. Per§1apan b'reaker Breaker dalam keadaan tidak 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG
OB menuju lokasi aman
o-Pengupeaan Ishen-  {e g 9 SEDANG 16 BESAR 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
dengan menggunakan -
breaker (akses pekerja) G v di icl
akses pekerjc) | Geiataut vang dirasakiau vich 2 SEDANG 30 BESAR 15 BESAR 16 BESAK 12 SEDANG
operator breaker
. . 16 BESAR 12 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 6 SEDANG
Percikan batu akibat
penggunaan breaker 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
3. Pengupasan lahan
dengan menggunakan
breaker (titik lokasi i il di
reaker (ttik lokasi  Tanah yang tidak stabil di 12 SEDANG 15 BESAR 8 SEDANG 10 SEDANG 10 SEDANG
peledak) ketinggian
UCI‘lIfI-Il );_a.uslunaaal\au UICIT 12 SEDANG 20 BESAR 8 SEDANG ]6 HESAR ]2 SEDANG
4. Transporting hasil
material breaker ke 5
BESAR
dump truck Debu yang berterbangan 9 SEDANG 16 16 BESAR 16 BESAR 16 BESAR
menggunakan excavator
PRSI ARIRA KRR 15 BESAR 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
aman
3. Pengogutnbatl oo oo vang dililui 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG
material oleh dump truck ——
- 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
. 15 BESAR 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG
Kelebihan muatan pada dump
truck 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
12 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 6 SEDANG 6 SEDANG
P 12 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR
2 Pengeboran 1. Mobilisasi alat bor Medan yang berbahaya karena 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR
& berada di area tebing 6 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
2. Persiapan instalasi Kekeliruan pemasangan
sumber energi dan instalasi (kabel) oleh tenaga 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
keamanan ahli peretakan
3. Memasang titik-titik .
e € Penempatan titik yang keliru
(tidak pada tanah keras/berbatu 9 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 10 SEDANG 10 SEDANG
tetapi pada tanah berpasir)




Uraian Kegiatan /

Purposive Responden

No| Aktifitas Proyek pada |Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya Supervisor HSE PEM Project Manager PPM
Pekerjaan Blasting Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
4. Prosgs Pengeboran
sampai dengan . .
kedalaman yang telah Tanah yang tidak stabil 9 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 10 SEDANG 9 SEDANG
ditentukan
Debu yang berterbangan 9 SEDANG 15 BESAR 12 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG
Getaran lengan dan tangan | 9 [ SEDANG _ 16 _BESAR_| 9 _SEDANG | 12 | SEDANG 12 | SEDANG
Parclisibata akibes 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
penggunaan bor
; ;‘ul‘\;etr;%:hm;s; :;llztk l;o‘r Alsé borysng am 6 SEDANG 9 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 9 SEDANG
3 | Pengisian Bahan Kimia |1. Mobilisasi bahan
Peledakan kimia ke titik
pengebetan o 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG 12 SEDANG
lingkungan
Bahian kimig\erpafanpanas 12 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR
yang berlebih
2. memasukan bahan  [Pekerja yang merokok, tidak
t’m'a kedalam lubang cuci tangan dengan bersih, atau 6 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG
or minum dan makan sambil
bekerja
Peleogjasink semakal 9 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG 16 BESAR 16 BESAR
kacamata pengaman
Dosis bahan kimia yang tidak 9 SEDANG 15 BESAR 12 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG
sesuai standar ]
6 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG 12 SEDANG
Pekerja tidak memakai masker
ey et da aangal 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 16 BESAR 12 SEDANG
berdekatan dengan bahan
kimia
s 3. Instalasi kabel untuk  Kekeliruan pemasangan
peretakan instalasi (kabel) oleh tenaga 12 SEDANG 12 SEDANG 15 BESAR 12 SEDANG 6 SEDANG
ahli peretakan
Kabel yang terkelupas 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG
4 Peretakan batu 1. Pengecekan kesiapan
bahan kimia dan L
instalasi alat peledak  |K¢lalaian juru peledak dalam 12 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 10 SEDANG
oleh juru peledak pemeriksaan




Purposive Responden

Uraian Kegiatan / ¢ : ;
i i HSE PEM Project Mana PP
No| Aktifitas Proyek pada |Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya Supervisor E il o
Pekerjaan Blasting Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
5 - s
2. Pelaksanaan peretakan|Pekerja yang melcbihi jarak 12 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR
minimal dari peledakan
Grtaran yang ditimbulken 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
akibat proses peretakan
Eiine g dittrahutiaosion 20 BESAR 15 BESAR 12 SEDANG 20 BESAR 8 SEDANG
peretakan
3. Checking area setelah
peretakan (pengecekan
titik b; kimi i i i
sstue itk baltwn klnuia. [ gk memperhatikan jarak 12 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG
peledak yang terpasang) [dan kondisi tanah
5 Pembongkaran 1. Pelaksanaan
pembongkaran batuan ;
hasil peretakan Tanah yang kurang stabil 9 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG
Getaran yang dirasakan olch 16 BESAR 20 BESAR 15 BESAR 16 BESAR 16 BESAR
operator breaker
. 16 . BESAR 9 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG
Percikan batu
9 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
2. Pembersihan hasil Debu yang ditimbulkan akibat
pembongkaran proses pembersihan hasil 12 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
pembongkaran
3. Pengangkutan hasil
bongkaran ke dalam
dupiptruck BESAR SEDAN 12 SEDANG 8 SEDANG
menggunakan excavator [D€PU Yang berterbangan 12 SEDANG 15 ? g
ke area disposal
Jumlah Variabel 100% 44 100% 44 100% 44 100% 44 100% 44
Risiko Kecil 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0
Risiko Sedang 84% 37 52% 23 80% 33 66% 29 84% 37
Risiko Besar 16% 7 48% 21 20% 9 34% 15 16% 7
Divglidasi Oleh :

13

Nama: Aﬁer DHO P

Jabatan: PE M ]




REKAPITULASI NILAI RISIKO

Purposive Responden
Uraian Kegiatan /
. . " g " i PEM j PP
No| Aktifitas Proyek pada |Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya Supervisor s E Project Manager M
Pekerjaan Blasting Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
1|P . i i
engupasan lahan atau |1 Per§1apan b'reaker Breaker dalam keadaan tidak 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 9 SERANG
OB menuju lokasi aman
2. P lah g
engupasan tahan -y o4 cingan 9 SEDANG 16 BESAR 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
dengan menggunakan
breaker (akses pekerja) y di an oleh . z
pRspesns [osmmyansdimalpnuls 12 SEDANG 20 BESAR 15 BESAR 16 BESAR i2 SEDANG
operator breaker
5 : 16 BESAR 12 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 6 SEDANG
Percikan batu akibat
penggunaan breaker 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
3. Pengupasan lahan
dengan menggunakan
breaker (titik lokasi i il di
¢ s yang uoak bl 12 SEDANG 15 BESAR 8 SEDANG 10 SEDANG 10 SEDANG
peledak) ketinggian
T e SR 12 SEDANG 20 BESAR 8 SEDANG 16 BESAR 12 SEDANG
4. Transporting hasil
ipeds s b 9 'SEDANG 16 BESAR 16 BESAR 16 BESAR 16 BESAR
dump truck ebu yang berterbangan
menggunakan excavator
i::‘vamr Galan keadgan ik 15 BESAR 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
5. Pengangkutan hasil L I
. Kondisi jalan yang dilalui 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG
material oleh dump truck Gk foraaA
emadal 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
: 15 BESAR 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG
Kelebihan muatan pada dump
truck 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
12 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 6 SEDANG 6 SEDANG
i anin 12 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR
2 Pengeboran 1. Mobilisasi alat bor ~ |Medan yang berbahaya karena 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 15 | _BESAR 15 BESAR
’ berada di area tebing 6 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
2. Persiapan instalasi Kekeliruan pemasangan
sumber energi dan instalasi (kabel) oleh tenaga 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG | 12 SEDANG
keamanan ahli peretakan
3. Memasang titik-titik .
pengeboran g Penempatan titik yang keliru
(tidak pada tanah keras/berbatu 9 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 10 SEDANG 10 SEDANG
tetapi pada tanah berpasir)




Uraian Kegiatan /

Purposive Responden

., i PEM " Project Mana, PPM
No| Aktifitas Proyek pada |Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya Supervisor RS ! ox
Pekerjaan Blasting Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
4. Proses Pengeboran
sampai dengan y :
N 10 SEDAN SEDANG
kedalaman yang telah Tanah yang tidak stabil 9 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG G 9
ditentukan
Debu yang berterbangan 9 SEDANG 15 BESAR 12 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG
Getaran lengan dan tangan 9 SEDANG 16 BESAR SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
- 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
penggunaan bor
>- Mengemasi alat bOr 1\, 50 v any tajam 6 SEDANG 9 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 9 SEDANG
yang telah digunakan.
3 | Pengisian Bahan Kimia |1. Mobilisasi bahan
Peledakan kimia ke titik
reb P
pengeboran Bahan kimia tidak ramah 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG 12 SEDANG
lingkungan
Bahan kimia terpajan panas
’ 12 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR
yang berlebih
2. memasukan bahan Pekerja yang merokok, tidak .
kimia kedalam lubang cuci tangan dengan bersn.h, atau 6 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG 8 SEDANG 3 SEDANG
bor minum dan makan sambil
bekerja
Pk ik memilkai 9 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG 16 BESAR 16 BESAR
kacamata pengaman
Dosis bahan kimia yang tidak 9 SEDANG 15 BESAR 12 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG
sesuai standar :
6 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG 12 SEDANG
Pekerja tidak memakai masker
yang tepat dan sangat 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 16 BESAR 12 SEDANG
berdekatan dengan bahan
kimia
3. Instalasi kabel untuk |Kekeliruan pemasangan
? peretakan instalasi (kabel) oleh tenaga 12 SEDANG 12 SEDANG 15 BESAR 12 SEDANG 6 SEDANG
ahli peretakan
Kabel yang terkelupas 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG
4 Peretakan batu 1. Pengecekan kesiapan
bahan kimia dan Kelalaian i ki
instalasi alat peledak ela ?'?“J“r“ peledak dalam 12 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 10 SEDANG
oleh juru peledak pemersann




Purposive Responden

Uraian Kegiatan / < . g
M; PP
No| Aktifitas Proyek pada |Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya il HEE PEM Esgjcct Manuger M
Pekerjaan Blasting Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
= - TER
2. Pelaksanamn paretakian Pekatja jang dnelobibt jaralk 12 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR
minimal dari peledakan
R pmag THmbutiat 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
akibat proses peretakan
o e il skt 20 BESAR 15 BESAR 12 SEDANG 20 BESAR 8 SEDANG
peretakan
3. Checking aica Scielah
peretakan (pengecekan
semua titik bahan kimia |Tidak memperhatikan jarak
SEDANG BESAR SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG
peledak yang terpasang) |dan kondisi tanah 12 15 10
5 Pembongkaran 1. Pelaksanaan
pembongkaran batuan Tanah y k bil 9 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG
hasil peretakan N2 yang kurang stabi ’
Chutaan yang dimumloss lsh 16 BESAR 20 BESAR 15 BESAR 16 BESAR 16 BESAR
operator breaker
; 16 . BESAR 9 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG
Percikan batu -
9 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
2. Pembersihan hasil Debu yang ditimbulkan akibat
pembongkaran proses pembersihan hasil 12 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
pembongkaran
3. Pengangkutan hasil
bongkaran ke dalam
dump truck
menggunakan excavator Debu yang berterbangan 12 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG
ke area disposal
Jumlah Variabel 100% 44 100% 44 100% 44 100% 44 100% 44
Risiko Kecil 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0
Risiko Sedang 84% 37 52% 23 80% 35 66% 29 84% 37
i Risiko Besar 16% 7 48% 21 20% 9 34% 15 16% 7
Divalidasi Oleh :
Nama: /&LI C/ g2 )_O
Jabatan:

M




REKAPITULASI NILAI RISIKO

Purposive Responden
Uraian Kegiatan / s ) HSE PEM Project M PPM
Aktifitas Proyek pada |Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya UPErvisor Toject anager
Pekerjaan Blasting Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
Pen lahan atau |1. Persi break i
e SHSDSIT. | [ e 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG
OB menuju lokasi aman
2. Pengupasan lahan i
dengan menggunakan Keblslngan ; 9 SEDANG 16 BESAR 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
breaker (akses pekeria)  1Geic i an oiei
o PEKET) - |Getaiut yang dirasaln vieh 12 SEDANG 20 BESAR 15 BESAR 16 BESAK 12 SEDANG
operator breaker
. . BESAR EDA ED 9 SEDANG 6 SEDANG
Percikan batu akibat i = 2 : a = SEDENG
penggunaan breaker 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
3. Pengupasan lahan
dengan menggunakan
breaker (titik lokasi Tanah idak il di
ted k( S O B R 12 SEDANG 15 BESAR 8 SEDANG 10 SEDANG 10 SEDANG
peledak) ketinggian
S D o 12 SEDANG 20 BESAR 8 SEDANG 16 BESAR 12 SEDANG
4. Transporting hasil
material breaker ke =
dump truck Debu yang berterbangan 9 SEDANG 16 BESAR 16 BESAR 16 BESAR 16 BESAR
menggunakan excavator
i’:;;vamr dalion kosgigan Hesk 15 BESAR 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
5. Pengangkutan hasil . e
material oleh dump truck Kondlsl)alan yang dilalui 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG
tidak memadai
9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
3 BESAR SEDAN! 2 SED. 8 SEDANG 8 SEDANG
Kelebihan muatan pada dump 15 % @ . &g
truck 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
12 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 6 SEDANG 6 SEDANG
g VORI 12 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR
Pengeboran 1. Mobilisasi alat bor Medan yang berbahaya karena 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR
* berada di area tebing 6 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
2. Persiapan instalasi Kekeliruan pemasangan
sumber energi dan instalasi (kabel) oleh tenaga 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
keamanan ahli peretakan
3. Memasang titik-titik " 3
pengeboran Penempatan titik yang keliru
(tidak pada tanah keras/berbatu 9 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 10 SEDANG 10 SEDANG
tetapi pada tanah berpasir)




Uraian Kegiatan /

Purposive Responden

No| Aktifitas Proyek pada |Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya Supervisor HSE PEM Project Manager PPM
Pekerjaan Blasting Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
4. Proses Pengeboran
sampai dengan . .
kedalaman yang telah Tanah yang tidak stabil 9 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 10 SEDANG 9 SEDANG
ditentukan
Debu yang berterbangan 9 SEDANG 15 BESAR 12 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG
_thgran lengan dan tangan 9 SEDANG 16 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
Dimstionn fowks kbt 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
penggunaan bor
3. Mengommsi alabbor |\ s oo s 6 SEDANG 9 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 9 SEDANG
yang telah digunakan.
3 | Pengisian Bahan Kimia [1. Mobilisasi bahan
Peledakan kimia ke titik
pengeboran Bl Ittty cidak sl 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG 12 SEDANG
lingkungan
Bahan klml? terpajan panas 12 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR
yang berlebih
2. memasukan bahan Pekerja yang merokok, tidak
tlmla kedalam lubang cuci tangan dengan bersnih, atau 6 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG
or minum dan makan sambil
bekerja
- 9 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG 16 BESAR 16 BESAR
kacamata pengaman
Dosis bahan kimia yang tidak 9 SEDANG 15 BESAR 12 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG
sesuai standar )
6 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG 12 SEDANG
Pekerja tidak memakai masker
Yeg teha dan sangat 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 16 BESAR 12 SEDANG
berdekatan dengan bahan
kimia
s 3. Instalasi kabel untuk [Kekeliruan pemasangan
peretakan instalasi (kabel) oleh tenaga 12 SEDANG 12 SEDANG 15 BESAR 12 SEDANG 6 SEDANG
ahli peretakan
Kabel yang terkelupas 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG
4 Peretakan batu 1. Pengecekan kesiapan
bahan kimia dan L
instalasi alat peledak | <clalaian juru peledak dalam 12 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 10 SEDANG
oleh juru peledak pemeriksaan




Purposive Responden

Uraian Kegiatan / : "
. . i t M PP
No| Aktifitas Proyek pada |Detail Uraian Kegiatan Potensi Babsys Supervisor HSE PEM Project Manager M
Pekerjaan Blasting Penilaian | Tingkat | Penilaian | Tingkat | Penilaian | Tingkat | Penilaian | Tingkat | Penilaian | Tingkat
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
2. Pel i ihi j
elaksanaan peretakan Pe.kx.erja yang melebihi jarak 12 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR
minimal dari peledakan
tharan yang ditimbulkan 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
akibat proses peretakan
Rome yang oo leoal byt 20 BESAR 15 BESAR 12 SEDANG 20 BESAR 8 SEDANG
peretakan
3. Checking area setelah
peretakan (pengecekan
semua titik bahan kimia |Tidak memperhatikan jarak
SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG
peledak yang terpasang) |dan kondisi tanah = SEDANG 15 BESAR 10
5 Pembongkaran 1. Pelaksanaan
pembongkaran batuan ,
I ——— Tanah yang kurang stabil 9 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG
Coafrsi et divasgion lch 16 BESAR 20 BESAR 15 BESAR 16 BESAR 16 BESAR
operator breaker
Pareikinbatu 16 - BESAR 9 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG
ercikan bat 9 SEDANG 12 SEDANG SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
2. Pembersihan hasil | Debu yang ditimbulkan akibat
pembongkaran proses pembersihan hasil 12 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
pembongkaran
3. Pengangkutan hasil
bongkaran ke dalam
dump truck
menggunakan excavator |P€bU yang berterbangan 12 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG
ke area disposal
Jumlah Variabel 100% 44 100% 44 100% 44 100% 44 100% 44
Risiko Kecil 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0
N Risiko Sedang 84% 37 52% 23 80% 35 66% 29 84% 37
Risiko Besar 16% 7 48% 21 20% 9 34% 15 16% 7
Divalidasi Oleh :
Nama: Ml/\/o w -\
Jabatan:

Hse @




REKAPITULASI NILAI RISIKO

Purposive Responden
Uraian Kegiatan / s . HSE PEM Project M PPM
No| Aktifitas Proyek pada |Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya upervisor roject Vanager
Pekerjaan Blasting Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
1 | Peng lahan at 1. Persi breaker Break i
EnEUpasan ‘alanaial =apan It dalson keadsarticik 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG
OB menuju lokasi aman
2. Pengupasan lahan ik
Keblsmga_n 9 SEDANG 16 BESAR 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
dengan menggunakan -
bircaker (akses pekeria)  1Geiatan vang dirasakan oiei
o RRNEDN  |Csian yang disssalan aleh 12 SEDANG 20 BESAR 15 BESAR 16 BESAR 12 SEDANG
operator breaker
Percikan batu akibat 16 BESAR 12 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 6 SEDANG
penggunaan breaker 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
3. Pengupasan lahan
dengan menggunakan
breaker (titik lokasi Tanah tidak stabil di
ik 1ah yang tidak stabil ci 12 SEDANG 15 BESAR 8 SEDANG 10 SEDANG 10 SEDANG
peledak) ketinggian
T g S AR O 12 SEDANG 20 BESAR 8 SEDANG 16 BESAR 12 SEDANG
4. Transporting hasil
material breaker ke Seb b " % s )
dump truck ebu yang berterbangan 9 SEDANG 16 BESAR 16 BESAR 16 BESAR 16 BESAR
menggunakan excavator
E; tor dalam k i
a:;iva or dalam keadaan tidak 15 BESAR 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
2. Rengmphia il le poondunveng il 12 DANG 8 s 8 A
material oleh dump truck 40 jalan ya.nz, tlalui SE 12 SEDANG 12 SEDANG EDANG SEDANG
tidak memadai
9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
. BESAR 2 S
Kelebihan muatan pada dump 15 S 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG
truck 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
12 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG 6 SEDANG 6 SEDANG
DU TIUCK TraranT Keaxraarm
o < 12 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR
2 Pengeboran 1. Mobilisasi alat bor Medan yang berbahaya karena 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR
g berada di area tebing 6 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
2. Persiapan instalasi Kekeliruan pemasangan
sumber energi dan instalasi (kabel) oleh tenaga 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
keamanan ahli peretakan
3. Memasang titik-titik . .
pengeboran & Penempatan titik yang keliru
(tidak pada tanah keras/berbatu 9 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 10 SEDANG 10 SEDANG
tetapi pada tanah berpasir)




Uraian Kegiatan /

Purposive Responden

Supervisor

HSE

PEM

‘ Project Manager

PPM

No| Aktifitas Proyek pada |Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya
Pekerjaan Blasting Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
4. Proses Pengeboran
sampai dengan ; -
kedalaman yang telah Tanah yang tidak stabil 9 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 10 SEDANG 9 SEDANG
ditentukan
Debu yang berterbangan 9 SEDANG 15 BESAR 12 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG
Getaran lengan dan tangan 9 SEDANG 16 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
Percikan batu akibat 9 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 9 SEDANG
penggunaan bor
5. Mengemasi alat bor .
yang telah digunakan, Alat bor yang tajam 6 SEDANG 9 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 9 SEDANG
3 | Pengisian Bahan Kimia |1. Mobilisasi bahan
Peledakan kimia ke titik
pengehoran Fiahids kamigtidak tanab 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG 12 SEDANG
lingkungan
Bahan klmlé terpajan panas 12 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR
yang berlebih
2. memasukan bahan  |Pekerja yang merokok, tidak
I;lmla kedalam lubang cuci tangan dengan berSI‘h, atau 6 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG 8 SEDANG 8 SEDANG
or minum dan makan sambil
bekerja
Peiceratidak nismalen 9 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG 16 BESAR 16 BESAR
kacamata pengaman
Dosis bahan kimia yang tidak 9 SEDANG 15 BESAR 12 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG
sesuai standar ]
6 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG 12 SEDANG
Pekerja tidak memakai masker
yang topat dan:sanget 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 16 BESAR 12 SEDANG
berdekatan dengan bahan
kimia
. 3. Instalasi kabel untuk  |Kekeliruan pemasangan
peretakan instalasi (kabel) oleh tenaga 12 SEDANG 12 SEDANG 15 BESAR 12 SEDANG 6 SEDANG
ahli peretakan
Kabel yang tcrkelupas 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG 6 SEDANG
4 Peretakan batu 1. Pengecekan kesiapan
bahan kimia dan L
instalasi alat peledak [ *<clalaian juru peledak dalam 12 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR 15 BESAR 10 SEDANG
oleh juru peledak pemeriksaan




Purposive Responden

Uraian Kegiatan / . : 2
SE PEM t M PP
No| Aktifitas Proyek pada |Detail Uraian Kegiatan Potensi Bahaya el - Frujseelyinunger ¥
Pekerjaan Blasting Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat Penilaian Tingkat
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
= : e
2. Pejaksanaan perclan | Pektsa yang melebili jatak 12 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 15 BESAR
minimal dari peledakan
Getaran yang ditimbulkan 12 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
akibat proses peretakan
— 20 BESAR 15 BESAR 12 SEDANG 20 BESAR 8 SEDANG
peretakan [ e L } | .
3. Checking area sei¢lah
peretakan (pengecekan
titik imia |Tj ikan jarak
RSk kahae LA (Tilhk mempsiatinagek 12 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG
peledak yang terpasang) |dan kondisi tanah
5 Pembongkaran 1. Pelaksanaan
by ;
pem dongharan batuaR  \vo b vang kummng sbil 9 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG 15 BESAR 10 SEDANG
hasil peretakan
ntassn. gngydibsdin olcl 16 BESAR 20 BESAR 15 BESAR 16 BESAR 16 BESAR
operator breaker
5 16 - BESAR 9 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG
Percikan batu
9 SEDANG 12 SEDANG 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
2. Pembersihan hasil Debu yang ditimbulkan akibat
pembongkaran proses pembersihan hasil 12 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG 12 SEDANG
k pembongkaran
3. Pengangkutan hasil
bongkaran ke dalam
dump tryck Deb b bi 12 SEDANG 15 BESAR 9 SEDANG 12 SEDANG 8 SEDANG
menggunakan excavator chuyang berterbangan
ke area disposal
Jumlah Variabel 100% 44 100% 44 100% 44 100% 44 100% 44
Risiko Kecil 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0
- Risiko Sedang 84% 37 52% 23 80% 35 66% 29 84% 37
Risiko Besar 16% 7 48% 21 20% 9 34% 15 16% 7
Divalidasi Oleh :

Nama: \(6( S‘IVTH\UC D T

Jabatan: SPV ‘
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